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NAMA ALLAH: DIMULIAKAN ATAU DIPERALAT?  

(Diskusi Yang Menghebohkan di Antara Orang-Orang Kristen di 

Kalimantan) 

Oleh Uwe Hummel, BA., M.Th., Ph.D 
1
 

  

 

 

Abstrak 

 

Diskusi hangat mengenai “Nama Allah” semakin merobek 

persatuan orang-orang Kristen, misalnya di Palangka Raya. 

Tampaknya yang mengangkat isu itu sering tidak mencari kebenaran 

melainkan kekuasaan. Selain itu, penekanan nama Allah tertentu dari 

bahasa asing mempersulit kebersamaan bahasa (common means of 

communication) antar umat beragama. Contoh Malaysia 

membuktikan bagaimana mis-komunikasi (yang disebabkan oleh 

kaum Kristen sendiri) bisa mengancam eksistensi kekristenan. Di 

Indonesia pun, diskusi fanatik antara Kristen cenderung mengundang 

pihak Islam garis keras untuk melarang non-Muslim memakai kata 

“Allah”, walaupun itulah istilah yang paling tepat dalam kamus 

Bahasa Indonesia untuk “Elohim” atau “God”, yang dipakai oleh 

kaum Kristen Arab sejak sebelum zaman Islam. Untuk mencegah 

kesalahpahamam, penulis menjelaskan sejumlah nama “Allah” 

menurut Alkitab (kajian linguistis) dan menunjuk kepada buku Paus 

                                                 
1
 Uwe Hummel, BA., M.Th., Ph.D adalah Pelayan Oikumene dari Mission21 

di Gereja Kalimantan Evangelis. Sejak awal 2014, ia melayani sebagai Dosen 

Teologi dan Bahasa di STT GKE di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Indonesia. 

Sebagian besar dari makalah ini pernah disajikan sebagai ceramah dalam rangka 

seminar ilmiah mengenai “Nama Allah“ di Hotel Batu Suli Internasional di Kota 

Palangka Raya Kalimantan Tengah, pada tanggal 29 Januari 2016. 
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Fransiskus, The Name of God is Mercy. Semua nama Allah berharga 

untuk memuliakan-Nya; tetapi “Kasih” (Maha Penyayang) adalah 

nama yang paling agung (1 Yoh. 4:8,15). Ditegaskan pula bahwa 

bukan pilihan nama yang paling penting melainkan apa yang 

dilakukan di dalam nama Allah itu: apakah membawa damai atau 

permusuhan?   

Key Word: Nama Allah, Kristen, Palangka Raya, Elohim, Arab, 

Islam, Kasih 

 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk yang beragama Kristen di Provinsi 

Kalimantan Tengah, khususnya di Kota Palangka Raya, cukup besar.
2
 

Namun, umat Kristiani terpecah belah dalam banyak aliran, 

denominasi dan sekte. Hal tersebut sudah sangat nampak dari jumlah 

gedung gereja yang ada. Di antara organisasi-organisasi gerejawi 

tersebut, ada yang sangat menekankan penggunaan nama-nama Allah 

tertentu, dan nama yang digemari masing-masing menjadi ciri khas 

identitas dan ujung tombak misinya. Khusus untuk Palangka Raya, 

yang paling menyolok ialah dua lembaga, yaitu: 

Saksi-saksi Yehuwa yang memakai “Yehuwa” atau “Yehowa” 

sebagai nama Allah. Mereka beribadah di dalam gedung Balai 

Kerajaan dan mereka tampil di ruang publik (dan sering juga di 

pintu-pintu rumah pribadi) dengan pustaka khas, terutama majalah 

Menara Pengawal.
3
  

                                                 
2
 Menurut Palangka Raya Dalam Angka  tahun 2013 oleh Badan Pusat 

Statistik Kota Palangkaraya 2014, sekitar 35% dari penduduk Kota Palangka Raya 

dan kurang 18% dari penduduk Kalimantan Tengah beragama Kristen Protestan 

dan Katolik. Tim Penyusun, Palangka Raya dalam Angka. In Figures 2013 

(Palangka Raya: BPS, 2014). 
3
 Lengkapnya Menara Pengawal Memberitakan Kerajaan Yehuwa (Bahasa 

Inggris: The Watchtower Announcing Jehova’s Kingdom). Selain Menara 

Pengawal, terdapat majalah Sedarlah! (Bahasa Inggris: Awake!). Lihat Saksi-Saksi 
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Lembaga yang lain yang sedang berkembang pesat dan yang 

sudah mendapat popularitas yang cukup besar di antara kaum muda-

mudi Kristen ialah Gereja Yakin Hidup Sukses (YHS). Di dalam 

ibadah-ibadah yang dihadiri ribuan orang (baik di gedung gereja yang 

besar di Palangka Raya maupun di dalam hotel-hotel yang mewah di 

tempat lain), YHS ini mempromosikan nama “YHWH” yang 

biasannya diucap “Yahweh”. 

Walaupun kedua gereja ini tetap menantang masyarakat luas 

(terutama yang sudah Kristen) dengan kegiatan-kegiatan 

propagandanya yang dirasakan agak agresif, diskusi yang hangat 

mengenai nama Allah juga sedang mengakibatkan kehebohan di 

dalam banyak jemaat-jemaat Kristen lain yang berkeanggotaan PGI
4
, 

termasuk Gereja Kalimantan Evangelis (GKE). Oleh karena itu, tidak 

sedikit umat Kristiani yang ingin mendapat kejelasan tentang nama 

Allah. Nama yang mana yang paling tepat untuk dipakai di dalam 

ibadah, doa pribadi, nyanyian rohani dan penerjemahan Alkitab?, 

sekalipun hal tersebut sering dianggap penting demi keselamatan.  

Tetapi, tentu saja kebutuhan rohani sepenting itu dapat diperalat 

demi kekuasaan. Tak jarang ada kepentingan organisasi-organisasi 

kemasyarakatan, bisnis dan politik yang tak segan campur tangan. 

Selain itu, diskusi intern gerejawi yang berapi-api bisa memecah-

belahkan Kekristenan sehingga semakin sedikit signifikansinya di 

kancah lokal dan nasional. 

Lagi pula, dengan memaksakan nama-nama Allah tertentu 

(termasuk pemakainan Bahasa Inggris oleh berbagai kalangan) 

kebersamaan bahasa di antara umat-umat beragama pun bisa 

dipersulit sehingga disalahpahami dan dinamika komunikasi dan 

dialog dipasungi. Akibatnya bisa sangat gawat – sampai mengancam 

hak-hak azasi orang-orang Kristen! Hal tersebut bukan khayalan atau 

                                                                                                                 
Yehuwa. Wikipedia. 

4
 PGI adalah singkatan dari Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia yang 

berpusat di Jakarta. Dari 1950 sampai 1984, perhimpunan gereja-gereja Protestan 

ini disebut Dewan Gereja-gereja di Indonesia (DGI).  
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teori saja, karena sudah terjadi di negara tetangga Indonesia, yaitu di 

Kerajaan Malaysia. 

 

A.  LARANGAN TERHADAP UMAT KRISTEN DI MALAYSIA 

Larangan untuk kaum non-Muslim untuk memakai istilah 

“Allah” dikeluarkan pertama kali oleh Pemerintahan Kerajaan 

Malaysia pada tahun 1983 dan diterapkan di Simenanjung Malaysia, 

sedangkan di kawasan Borneo, yaitu Sarawak dan Sabah, larangan itu 

belum berlaku.  

Tentu saja, kaum Kristen Protestan dan Katolik Malaysia 

(sekitar 9% dari jumlah penduduk) yang sejak dahulu lazim memakai 

istilah “Allah” untuk God (B. Inggris), atau Elohim (B. Ibrani) dan 

Theos (B. Yunani), merasa sangat terganggu dan terdiskriminasi oleh 

larangan tersebut. Beberapa warga negara dari kalangan Katolik 

berani menuntut hak-hak mereka di pengadilan. Mereka menggugat 

undang-undang tersebut sampai ke Makhkamah Agung Malaysia. 

Tetapi, alangkah kecewa umat Kristiani di Malaysia ketika pada tgl. 

23 Juni 2014, Makhkamah Agung Malaysia memutuskan untuk 

mengakui larangan itu.
5
 

Perlu dicatat bahwa larangan seperti itu sebenarnya sudah ada 

semenjak tahu 1983, tetapi tidak diterapkan secara tegas dan 

menyeluruh. Baru setelah ditemukan bahan penginjilan yang bersifat 

agresif terhadap kaum Muslim pada tahun 2007, maka kalangan 

Islam radikal semakin keras menuntut agar orang-orang Kristen 

berhenti menggunakan istilah “Allah”. Aksi-aksi fanatik semakin 

keras sampai terbakar beberapa gedung Gereja. Serangan-serangan 

seperti itu semakin memicu ketika Pengadilan Tinggi Malaysia 

sempat mencabut larangan itu pada 31 Desember 2013. Tetapi, hanya 

untuk sementara. Seperti dikatakan di atas, enam bulan kemudian 

Makhkamah Agung Malaysia meralat pencabutan larangan 2013 itu 

dan dengan tegas dan final mengakui keputusan 1983 terhadap 

                                                 
5
 KOMPAS.com Internasional, MA Malaysia: Non-Muslim dilarang gunakan 

kata“Allah“, Egisius Patnistik, 23 Juni 2014.  
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larangan penggunaan nama “Allah” untuk non-Muslim.
6
 Dari contoh 

ini kita bisa melihat bahwa gangguan di dalam komunikasi di antara 

agama-agama, bahkan diabaikannya dialog yang saling menghargai, 

pada saat-saat tertentu bisa mengakibatkan intoleransi dan 

diskriminasi terhadap hak-hak sipil warga-warga negara yang 

menganut agama minoritas.  

 

B. NAMA “ALLAH” DI INDONESIA 

Di Indonesia istilah “Allah” juga lazim dipakai oleh kaum 

Kristiani sejak dahulu. Di dalam bahasa-bahasa daerah sering dipilih 

istilah-istilah dari agama asli, misalnya Lowalangi oleh Ono Niha di 

Nias atau Hatalla di dalam Bahasa Ngaju Dayak. Tetapi di dalam 

Bahasa Indonesia istilah “Allah” yang rasanya paling tepat untuk 

menyebut “Yang Mahakuasa“. 

Akhir-akhir ini pemakaian “Allah” oleh kaum Kristen itu juga 

dipersoalkan di Indonesia. Penyebabnya bukan hanya pengaruh dari 

negara tetangga Malaysia, tetapi justru juga dari dalam Kekristenan 

sendiri. Tuntutan dari kelompok-kelompok Muslim radikal yang 

memiliki agenda politik-agama tersendiri memang bisa difahami. 

Tetapi yang membingungkan adalah diskusi yang menghebohkan di 

dalam kalangan Kristen sendiri. Maksud saya, bukan hanya Saksi-

saksi Yehuwa yang sudah lama mempromosikan nama “Yehowa” 

(“Yehowa” adalah sebuah konstruksi yang pernah juga dipakai oleh 

para misionaris RMG, tetapi kemudian dihentikan karena terbukti 

tidak ilmiah). Tren yang baru, yang jauh lebih populer dan 

menghebohkan di Kalimantan Tengah adalah tuntutan untuk 

memakai nama YHWH atau “Yahwe”, yaitu “empat huruf mati” 

(Tetragrammaton) menurut Perjanjian Lama, bukan hanya sebagai 

pengganti kata “TUHAN“ tetapi juga sebagai pengganti kata “Allah”.  

Penulis merasa bahwa pada satu sisi diskusi tentang nama Allah 

itu memang menarik, baik secara teologis dan sosiologis, maupun 

secara psikologis. Tetapi, pada sisi lain, percakapan yang sering 

                                                 
6
  Ibid. 
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dilaksanakan dalam suasana panas, penuh emosi dan amarah, sangat 

berbahaya juga. Diskusi ini membawa polarisasi dan mengancam 

kesatuan dan persatuan gereja. Tuntutan akan nama “Allah” yang tak 

lazim bisa memecah belahkan umat Kristiani. Untuk kerukunan antar 

agama pun, yang sangat tertolong oleh kebersamaan bahasa dan 

istilah, diskusi yang cenderung berapi-api itu pun kurang bermanfaat. 

Bahkan, ada bahaya bahwa momentum itu bisa diperalat oleh pihak 

tertentu sehingga masalah seperti di Malaysia bisa terjadi di 

Indonesia juga. Oleh karena itu, penulis ingin menjelaskan hal-hal 

menyangkut nama Allah itu secara linguistis dan teologis agar jangan 

kesalahfahamam ataupun tafsiran yang keliru menguntungan pihak-

pihak yang berniat kurang baik itu. 

 

C. PERNYATAAN ALLAH  

Di dalam Alkitab, Allah menyatakan diri sebagai Pencipta 

langit dan bumi dan segala isinya (Sang Khalik). Allah adalah 

Pemelihara segala makhluk-Nya dan alam semesta. Ia adalah 

Penyelamat dari marabahaya dan penindasan. Allah adalah Pemberi 

hukum demi kehidupan di dunia yang fana, dan Firman-Nya adalah 

sumber hidup yang baka. 

Oleh karena pemberontakan manusia terhadap Allah, seluruh 

ciptaan tercemar oleh dosa. Akibatnya ialah sengsara dan maut. 

Keadaan nir-syaloom seperti itu tidak diinginkan oleh Allah yang 

Rahmani dan Penyayang. Makanya, pada saat-saat tertentu Ia 

menyatakan Diri untuk memperkenalkan kehendak-Nya. Pernyataan 

Diri Allah itu terjadi melalui Firman-Nya dan di dalam kuat kuasa 

Roh-Nya. Allah yang adikodrati masuk kodrat dunia ini, dan manusia 

dapat mengenal-Nya di dalam keagungan alam semesta, di dalam 

Sejarah Keselamatan yang diuraikan di dalam Alkitab, dan di dalam 

peristiwa-peristiwa sejarah dunia dan kehidupan pribadi. Pernyataan 

kehendak-Nya telah terjadi melalui perantaraan nabi-nabi Allah.  

Bahkan – menurut Perjanjian Baru dan keyakinan orang-orang 

Kristen – secara sempurna di dalam diri Yesus Kristus. Pernyataan 
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Diri Allah itu sering dikaitkan dengan pernyataan Nama-Nya. 

 

D. KAJIAN LINGUISTIS DARI NAMA-NAMA ALLAH 

MENURUT ALKITAB 

Siapakah nama Allah? Atau lebih tepat, bagaimanakah Ia 

memperkenalkan Diri-Nya? Di dalam bagian ini, kita mau mengaji 

beberapa nama Allah yang muncul di dalam Alkitab, baik Perjanjian 

Lama maupun Perjanjian Baru. 

D.1. Perjanjian Lama 

Ada beberapa nama di dalam Perjanjian Lama yang dinyatakan 

di tempat-tempat dan di dalam peristiwa-peristiwa tertentu. Beberapa 

nama di antaranya ialah seperti berikut: 

D.1.1. El dan Elohim 

Nama אל (El), yang muncul sekitar 250 kali di dalam Perjanjian 

Lama. “El” adalah istilah untuk dewa dan Allah yang umum di dalam 

bahasa-bahasa Semit seperti Bahasa Ibrani, Kanaan, Arab, dsb. Pada 

intinya “El” berarti “Sumber Keperkasaan, Kekuatan dan 

Keberdayaan” dan sebaiknya diterjemahkan dengan “Allah” di dalam 

Bahasa Indonesia. 

Juga nama אלהים (Elohim), yang merupakan jamak dari “Eloah” 

(suatu bentuk dari “El”), lazim diterjemahkan dengan “Allah” dalam 

Bahasa Indonesia. Pemakaian bentuk “Elohim”, yang menandai 

intensitas tertinggi
7
, sering dijelaskan sebagai “jamak rajani” (royal 

plural), atau konsep “Allah” yang bertakhta di tengah-tengah bala 

surgawi (malaikat-malaikat-Nya). Lihat Kej 1:1-2:3. 

Secara ilmiah penerjemahan “Elohim” dengan “Tuhan” tidak 

tepat, sedangkan penerjemahan dengan “Dewa” kurang pantas. Di 

dalam Bahasa Daerah terkadang memang ada istilah/nama yang bisa 

dipakai (misalnya “Lowalangi” di dalam Bahasa Nias atau “Hatalla” 

di dalam Bahasa Ngaju). Tetapi di dalam Bahasa Indonesia tak ada 

istilah atau nama yang lebih tepat daripada “Allah”. Kata “Allah” 

                                                 
7
  Vriezen, Th. C. An Outline of Old Testament Theology (Oxford: Basil 

Blackwell, 1962), 196. 
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terdiri dari kata sandang ”al” (seperti “the” dalam Bahasa Inggris) 

dan kata “ílah” yang bermakna “dewa”. Menurut Olaf Schumann, 

pembentukan Al-ilah = Allah terbukti sudah dipakai sebagai istilah 

pada abad ke-5 Masehi oleh kaum Yahudi dan Kristen sebagai 

penerjemahan kata “Elohim” di dalam Alkitab. Jadi, kata “Allah” 

sudah lama dipakai oleh orang-orang Yahudi dan kaum Kristen di 

Timur Tengah – jauh sebelum datangnya zaman Islam.
8
 

 

D.1.2. Nama-nama gabungan El 

Adapun sejumlah nama-nama Allah yang berbentuk gabungan 

dengan El, yaitu:
 9

 

El-Elyon: אל עליון berarti “Allah yang Mahatinggi” dan Ia 

disembah oleh raja Salem, Melkisedek, yang memberkati Abraham 

(lihat Kej. 14:18-22). Nama ini diidentikkan dengan Allah atau 

TUHAN yang kemudian disembah oleh Israel. 

El-Roi:     אּיר  berarti “Allah yang melihat aku” (kita bisa  אל 

juga menerjemahkan nama ini sebagai “Allah Penilik”, “Allah yang 

Peduli” atau “Allah yang Rahmani”). El-Roi melihat dan peduli pada 

Hagar, gundik Abraham, yang menderita penindasan oleh Sarah isteri 

Abraham (lihat Kej. 16:13).    

El-Syaddai:Allah menampakkan Diri tujuh kali sebagai אל שדּי‎ 

yang lazim diterjemahkan sebagai “Allah yang Mahaperkasa” atau 

“Allah yang Dahsyat” (menurut penerjemahan lain “Allah Gunung 

Batu” atau “Allah Penjaga pintu-pintu umat Israel”
10

). Wahyu yang 

pertama terjadi pada Abram (lihat Kej. 17:1), lalu pada Yakub (Kej. 

                                                 
8
   Olaf Schumann, Pendekatan Pada Ilmu Agama-agama (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia, 2013), 280. 
9
  Uraian nama Allah yang berikut merupakan pilihan penulis sesuai dengan 

kebutuhan diskusi dalam konteks Kalimantan. Untuk suatu daftar nama Allah di 

dalam Perjanjian Lama yang cukup lengkap, lihat John J. Parsons, Hebrew Names 

of God. El and El Constructs given in Tanakh. Wikipedia. Internet. 

info@hebrew4christians.com. 
10

  Menurut tradisi tafsir Yahudi, Syaddai ialah sebuah akromin dari ישראל 

 .(Penjaga pintu-pintu Israel) שמר ‎דלתות
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35:11), dan kemudian pada Musa (Kel. 6:2). El-Syaddai ialah Allah 

“Abraham, Ishak dan Yakob” (Kel. 6:2-3), dan Ia adalah sama 

dengan יהוה atau “TUHAN”. Allah juga menampakkan diri dengan 

nama El-Syaddai di dalam penglihatan Bilaam, sorang nabi Allah 

yang bukan Yahudi
11

 (Bilangan 24:4,16), dan juga kepada Ayub 

(Ayub 5:17).  

  El –Olam: Nama לם וֹאל ע   berarti “Allah yang Kekal”. Olam 

sebenarnya berarti jagad raya (universe) atau kekekalan (eternity). El-

Olam identik dengan “TUHAN” (יהוה), yaitu Allah yang disembah 

oleh para leluhur Israel di Bersyeba (lihat Kej. 21:33; Maz. 90:1-3; 

Yes.26:4).  

El-Yesyurun: Nama אל ישֻׁרוּן  berarti “Allah orang-orang 

benar”, yaitu orang-orang Israel yang taat pada firman Allah dan 

berkenan pada Nya. Lihat Ulangan 32:15 dan 33:5,26; Yes. 44:2). 

El-Gibbor:Allah disebut אל גבּוֹר yang berarti “Allah yang 

Perkasa”. Allah digambarkan sebagai prajurit dan pahlawan (lihat 

Yes. 9:6). “Gibbor” berarti kuat atau perkasa.  

El-Haggadol:Sama seperti “Allaahu Akbar” di dalam agama 

Islam, Allah menurut Perjanjian Lama juga disebut ֺאל הַגּדל (Allah 

Besar, atau Allah Mulia). Lihat Ul. 10:17.  

El-Rakhum: Juga seperti di dalam Al-Quran, nama Allah ialah 

 Istilah Bahasa Ibrani “rekhem” berarti .(Allah Rahmani) אל  רחוּם 

“rahim ibu”. Lihat Ul. 4:31. 

El-Hakkadosy: Allah adalah mahakudus, yang terungkap di 

dalam nama-Nya   ׁהקּדוֹש   .Lihat Yes. 5:16 .(El-Hakkadosy) אל 

El-Yisrael: Menurut nama  אל  ישׂרָאֵל  Allah mengkaitkan Diri 

erat dengan umat pilihannya, yaitu umat Israel. Lihat Kej. 32 dan 

Mazmur 68:36.  

Immanu-El: Salah satu nama Allah di dalam Perjanjian Lama 

yang sangat berarti untuk ajaran-ajarn Kristiani ialah עמּנוּ  אל  yang 

berarti “Allah bersama kita”. Lihat Yes. 7:14. 

                                                 
11

  Menurut tradisi Yahudi Balaam ialah salah satu dari 7 Nabi Allah yang 

bukan Yahudi. 
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D.1.3. Nama-nama Allah tanpa “El” 

YHWH: Secara ilmiah nama יהוה (“Yahwe” atau TUHAN) 

sering disebut Tetragrammaton, karena hanya terdapat empat huruf 

mati di dalam teks Ibrani. Nama Allah  יהוה ini dinyatakan kepada 

Musa (Kel. 3). Menurut Kel 3:14, nama ini berarti: AKU ADALAH 

AKU. Menurut Olaf Schumann, terjemahan yang lebih tepat ialah: 

“saya berada yang saya berada”.
12

  

Oleh karena tidak ada huruf-huruf bunyi, maka kita tidak tahu 

pasti unkapannya. Biasanya dianggap “Yahwe”. Nama itu hampir 

tidak pernah terungkap oleh orang-orang Yahudi, kecuali – pada 

zaman Perjanjian Lama – sekali setahun pada hari Pendamaian (Yom 

Kipur) oleh Imam Agung. Di dalam ibadah sehari-hari ataupun di 

dalam diskusi Teologis pun orang-orang Yahudi membaca יהוה 

sebagai “Adonai” (אדני) yang berarti “Tuan/Tuhan”, atau “Ha-Syem” 

 yang (ה עוֹלם) ”yang berarti “Nama itu” ataupun “Ha-Olam (השׁם)

berarti “Yang Kekal”. Di dalam Kanon Bahasa Yunani (Septuaginta, 

LXX) nama ini diterjemahkan dengan s (Kurios) yang juga 

berarti “Tuhan”. Lihat Kej 2:4b-4. 

Menurut Perjanjian Baru, Yesus Kristus mengikuti tradisi 

Yahudi dalam tidak menyebut nama YHWH itu. Menurut Perjanjian 

Baru dipakai Kurios = Tuhan, Bapa atau Abba. Kaum Kristian juga 

biasannya mengikuti tradisi itu dengan mengungkap YHWH itu 

sebagai “TUHAN”. Di dalam PL Tetragrammaton itu tetap ditanda 

dengan huruf-huruf besar (B. Indonesia: TUHAN; B. Inggris: LORD; 

B. Jerman: HERR; B. Belanda: HEERE). 

Walaupun umat Kristen tidak dilarang mengucapkan nama 

“Yahwe”, kebanyakan Teolog menganggap ucapan itu kurang pantas 

dan agak membingungkan karena pemakainannya entah sok ilmiah 

(sehingga kurang cocok untuk ibadah) atau dipakai sebagai lable 

untuk memisahkan diri dari orang-orang Kristen lain serta tradisi 

                                                 
12

  Idem, Pendekatan Pada Ilmu Agama-agama (Jakarta: PT BPK Gunung 

Mulia, 2013), 288. 
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Gereja yang telah melanjutkan tradisi Yahudi selama 2000 tahun. 

Ucapan “Yahwe” itu bisa menjadi tanda kesombongan dan alat 

pemisah. Tetapi, kalau nama Yahwe itu disertai tingkah laku yang 

membawa damai dan perbuatan-perbuatan cinta kasih, siapakah yang 

mau melarangnya? 

Yehova: Tinggal kita terangkan bahwa secara ilmiah istilah 

“Yehowa” atau “Yehuwa” tidak tepat, karena merupakan campuran 

huruf-huruf mati dari YHWH dengan huruf-huruf bunyi dari 

“Adonai”. Tuntutan aliran Saksi-Saksi Yehuwa bahwa pemakaian 

nama “Yehuwa” / “Yehowa” itu penting demi keselamatan tidak 

masuk akal (karena memang konstruksi manusia yang salah). Tetapi, 

perlu juga kita tegaskan bahwa larangan aliran Saksi-Saksi Yehuwa 

oleh pemerintah (seperti telah terjadi pada zaman Soeharto atas 

anjuran gereja-gereja) merupakan langgaran hak-hak azasi manusia 

yang harus ditolak oleh semua orang Kristen dan warga Negara yang 

sejati.
13

   

Adonai Seba’ot: Salah satu nama Allah yang digabungkan 

dengan Tetragrammaton ialah  יהוה סבות (Yahwe/Adonai Seba’ot). 

Artinya: “TUHAN Bala Tentara” (juga boleh diterjemahkan 

“TUHAN yang Mahakuasa”, “TUHAN semesta alam” ataupun 

“TUHAN diatas segala kuasa”). Adonai Seba’ot ini menampakkan 

kemuliaan-Nya kepada Nabi Yesaya (lihat Yes. 6:3). Bentuk jamak 

dalam kata Seba’ot menandai intensitas yang sangat tinggi. 

                                                 
13

  Surat Keputusan Jaksa Agung Nomor 129 Tahun 1976. SK ini berdasarkan 

kenyataan bahwa kaum Saksi Yehuwa tidak bersedia untuk salut bendera Indonesia 

Merah Putih dan melarang angota-anggotanya berpolitik. Pada tgl. 1 Juni 2001 – 

pada zaman pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) – Surat 

Keputusan Jaksa Agung tersebut dicabut karena bertentangan dengan hak-hak azasi 

manusia dan Pasal 29 UUD 1945, sehingga Saksi-saksi Yehuwa boleh bekerja di 

Indonesia (lih. “Saksi-Saksi Yehuwa”, dalam Wikipedia). Pada tahun 2011, PGI 

pun mengakui hak operasional “Saksi-saksi Yehuwa“ dan – walaupun beberapa 

ajarannya menyimpang dari doktrin-doktrin gereja-gereja Protestan maupun 

Katolik – tidak boleh dilecehkan sebagai bidat (lih. “Inilah sikap Gereja terhadap 

Saksi Yehuwa“, tgl. 10.01.2012, dalam Wikipedia).   
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Melekh: Istilah  מלך berarti raja, dan menurut Perjanjian Lama 

Allah adalah Raja atas segala raja. TUHAN adalah Raja Israel, Raja 

sejarah dan Raja sejagat raya (lihat Kej. 14:19; 2 Raja-raja 19:15; 1 

Tawarikh 29:12; Yes. 6:5, 37:16 dan 44:24; Maz. 8, 104, 115:15, 

134:1-3). Orang-orang Yahudi sering memulai doa dengan ungkapan: 

“Diberkatilah Engkau, Allah, Raja sejagat raya! ” 

 

D.2. Perjanjian Baru 

Allah Perjanjian Baru persis sama seperti Allah Perjanjian 

Lama. Yesus dan para rasul juga memakai “Eloha” atau “Teos” 

(Allah) dan “Adonai” atau “Tuhan”. Selain itu, ada dua ciri khas 

yang perlu kita perhatikan, yaitu: 

D.2.1. Bapa 

Abba dan Pater: Yesus Kristus menyebut Allah sebagai Αββα 

(Abba) yang berarti “ayahanda” (seperti di Jawa) atau “tete manis” 

(seperti di Ambon, Maluku), atau Πατερ (Pater; Ayah). Yesus 

mengajar murid-muridnya untuk menyebut Allah sebagai “Bapa 

kami” (Πατερ ήμων, Doa Bapa Kami, lihat Matius 6:9). 

D.2.2. Mesias 

Kristus: Menurut Perjanjian Baru, Yesus Kristus adalah 

Juruselamat atau חישמ (Bahasa Ibrani: Maschiach; Bahasa Yunani 

Χριστός) yang diutus oleh Allah. Yesus Kristus adalah Anak-Nya 

yang tunggal. Di dalam Yesus Kristus Allah menyatakan Diri secara 

paling sempurna, yaitu di dalam bentuk manusia atau “daging” (σάρξ 

; lihat Yoh. 1:14). Yesus Kristus menyatakan kasih-Nya (άγάπη) 

untuk dunia ini (menurut Surat 1 Yohanes 4: 8 dan 15 “Allah adalah 

kasih”). Oleh karena itu, menurut mayoritas orang Kristen, “Yesus 

Kristus” ialah nama Allah. 

 

 

E. KESIMPULAN DARI KAJIAN LINGUISTIS 
Dari kajian di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

“Allah” ialah istilah yang paling tepat dan terbaik di dalam Bahasa 
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Indonesia untuk menerjemahkan istilah “El” (dan kata-kata gabungan 

dengan “El”) dan “Elohim” (אלהים) di dalam Perjanjian Lama atau 

“Teos” (Θεός)  yang dipakai oleh Septuaginta dan Perjanjian Baru. 

Istilah “Allah” sudah dipakai oleh orang-orang Kristen yang 

berbahasa Arab (misalnya di Suriah dan Palestina) selama hampir 

600 tahun sebelum permulaan zaman Islam di Timur Tengah. Jadi, 

nama “Allah” itu bukan hak prerogatif Islam saja. 

Sebagai warga negara Indonesia, orang-orang Kristen pun 

berhak memakai kosakata Bahasa Indonesia yang sah. Jadi, jangan 

pernah ada intimidasi atau larangan untuk warga non-Muslim – 

seperti terjadinya di Simenanjung Malaysia – untuk memakai nama 

“Allah” itu. Kita sebaiknya mempertahankan hak azasi mengenai 

kebebasan beragama. Sebenarnya, kaum Muslimim   mengakui 

bahwa para Nabi-nabi menurut PL dan Isa al Masih (Yesus Kristus) 

adalah penyambung lihah “Allah”. Jadi, walaupun doktrin Gereja 

tentang Allah (yang dirumuskan 200 sampai 300 tahun sesudah 

Masehi) agak berbeda dengan ajaran Islam, itu tidak menyangkut 

teks dari Alkitab dan nama Allah itu sendiri. 

Kebersamaan bahasa antara agama-agama juga penting. Nama 

“Allah” itu justru menjadi pelekat di dalam kesatuan masyarakat. 

Selain hak perorangan untuk secara bebas memilih agama dan cara 

melaksanakan ibadah, tentu saja juga setiap umat (persekutuan, 

organisasi) yang diakui secara hukum bebas menentukan doktrin, 

termasuk istilah-istilah yang dipakainya.  

Demikian juga dengan nama “TUHAN” yang tidak sama 

dengan “Allah”, walaupun Yang dinamai itu sama. Penulis sudah 

menjelaskan bahwa YHWH sebaiknya diucapkan “TUHAN” (boleh 

juga Adonai) dan ditulis dengan huruf-huruf besar untuk 

mengisyaratkan nama yang mahakudus itu.  

Tetapi kita harus menghargai orang, gereja, aliran atau sekte 

lain yang dengan yakin memakai “Tuhan”, “Yahwe”, ataupun 

“Jehowa” juga. Tentu saja ajaran dan cara tidak boleh menghasut dan 

melecehkan yang lain, ataupun melakukan kekerasan atas nama 



14 

 

Allah. Tetapi, selama agama tidak melanggar undang-undang negara, 

maka negara janganlah campur tangan dalam hal ajaran agama dan 

ibadah. 

Menurut pendapat penulis, nama Allah yang paling baik untuk 

dipakai oleh orang-orang Kristen ialah “Bapa”, karena nama itulah 

yang diajarkan oleh Yesus Kristus kepada murid-murid-Nya, dan 

nama itulah mengungkap belas kasihan dan rahmat Allah yang tak 

ada taranya.   

 

Nama Allah adalah Kasih 

Dalam rangka diskusi tentang “nama Allah”, penulis ingin 

menarik perhatian sang pembaca pada buku terbaru oleh Paus 

Fransiskus, The Name of God is Mercy.
14

 Buku ini diterbitkan dalam 

rangka “Yubileum Rahmat” atau “Tahun Suci Luar Biasa” Gereja 

Katolik Roma (8 Desember 2015 sampai 20 Nopember 2016). 

Berdasarkan Alkitab, Paus Fransiskus menegaskan bahwa “belas 

kasih” (misericordia) adalah corak Allah yang paling mendalam. 

Rahmat Allah itu dinyatakan secara sempurna di dalam Yesus 

Kristus. Di dalam Diri Kristus, Allah menyatakan bahwa Ia membuka 

“hati” (cordia) Nya bagi manusia yang “hancur” (miseria). Allah 

sangat peduli pada makhluk-makhluk yang menderita kekerasan, 

penindasan, kemiskinan, penyakit dan dosa. Allah memilih berada di 

sisi orang-orang yang “paling hina” (lihat Matius 25:40br). Yang 

Mahakuasa turut menderita dengan ciptaan-Nya. Oleh karena itu, Ia 

layak dinamakan “Allah yang Maha Pengasih”.
15

 Oleh karena itu, 

semua orang percaya, termasuk imamat gereja, sepantasnya berbelas 

kasihan; kasih yang dinyatakan di dalam pengampunan dosa.
16

 

                                                 
14

  Pope Fransis, The Name of God is Mercy (New York: Randon House, 

2016). 
15

  Sama seperti di dalam agama Islam: “Allah yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang”. Lihat Surat Yaasiin. Surat ke-36:83, dalam: Surat Yaasiin 

Takhtim, Tahlil dan Do’a. Medan: Penerbit “Sumber Ilmu Jaya”, tanpa tgl., 11-49.  
16

  Argumentasi Paus Fransiskus sangat meyakinkan selama ia bertitik tolak 

dari Alkitab, tetapi agak membingungkan bagi penulis sebagai orang Protestan bila 
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PENUTUP 

Sepanjang sejarah, manusia mencari kebenaran yang menjadi 

dasar pandangan dunia dan tatanan masyarakat. Demikianlah agama, 

filsafat dan ideologi berkembang menjadi perangkat identitas dan 

nilai-nilai bersama, sebuah kemapanan yang sewajarnya dijaga baik-

baik oleh penganutnya masing-masing. Namun, keyakinan yang 

dianggap mutlak pun selalu ditantang oleh realita yang berubah. 

Pandangan-pandangan baru muncul dan menuntut diskusi dan 

tafsiran ulang. Di dalam sebuah masyarakat seperti Indonesia yang 

majemuk dan yang menghadapi perubahan-perubahan yang besar 

kebebasan untuk berpendapat sangat penting. Proses ini sangat 

dinamis. 

Makanya, perbedaan tafsir di dalam satu agama dan juga di 

dalam dialog antara agama-agama perlu dianggap positif, sebagai 

upaya-upaya yang memperkaya. Refleksi, perubahan dan 

pembaharuan selalu perlu ada, di dalam gereja sekalipun. Semboyan 

zaman Reformasi oleh Luther dan Calvin: Ecclesia semper 

reformanda est (Gereja harus selalu dibaharui) masih tetap berlaku. 

Tetapi, pada sisi lain, mutu dan stabilitas, bahkan ketelitian dan 

kesatuan gereja perlu dijaga baik-baik pula. Kalau komunikasi tidak 

ada, atau kalau saling mengejek dan menghina, maka gereja sebagai 

“Tubuh Kristus” (1 Kor. 12) bisa dipecahbelahkan, dan dunia ini bisa 

kehilangan orientasi. Dunia ini hanya bisa percaya kepada janji-janji 

Allah di dalam Kristus, kalau gereja bersatu hati (Yoh. 17:21). Kalau 

tidak, gereja atau aliran tertentu bisa disandera dan diperalat oleh 

instansi kekuasaan demi kepentingan yang bukan kepentingan Tuhan; 

ketidakserasian umat Kristiani bisa memberikan kesempatan bagi 

musuh-musuhnya untuk menghancurkannya.  

Begitu juga kefanatikan untuk mempromosikan “nama Allah” 

                                                                                                                 
ia berbicara mengenai “indulgensia”. Seolah-olah Gereja dan bukan Allah yang 

mengampuni dosa-dosa manusia. 
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tertentu, bisa membangunkan lawan atau musuh untuk 

menantangnya, bahkan dengan kekerasan sekalipun. Pemerintah pun 

bisa merasa harus melarang aliran yang mengakibatkan kehebohan 

yang mengganggu keharmonisan di dalam agama tertentu atau antar 

umat beragama. Bahaya seperti itu sedang ada di Asia Tenggara, 

terutama di Malaysia, tetapi juga di Indonesia. Perselisihan-

perselisihan di dalam gereja bisa mengundang pihak politik untuk 

campur tangan, dan itu bisa merugikan gereja. 

Dalam rangka misi Gereja sebagai “pembawa damai” (lihat 

Matius 5:9), sepantasnya selalu berpatokan pada karakter Allah yang 

dinyatakan di dalam Diri Yesus Kristus, Raja Damai dan Juruselamat 

Dunia, yaitu “cinta kasih” dan “pengampunan”. Menurut Injil 

Markus 6:34, Tuhan Yesus Kristus “tergerak hati-Nya oleh belas 

kasihan” ketika Ia melihat orang-orang banyak yang berada “seperti 

domba yang tidak mempunyai gembala”. Belas kasihan itulah “hati” 

Allah, atau dengan kata Paus Fransiskus: “Belas Kasih adalah Nama 

Allah” (Mercy is the Name of God).  

Ada banyak nama Allah menurut Alkitab, dan ada banyak 

sekali lagi menurut aliran-aliran dan agama-agama lain. Melalui 

semua nama itu Tuhan pasti sering dimuliakan. Tetapi kadang kala 

sebuah nama bisa menjadi pemicu konflik bahkan senjata perang. 

Oleh karena itu, yang paling penting bukan pilihan nama, tetapi apa 

yang kita lakukan di dalam Nama Allah itu. Apakah kita membawa 

damai, atau konflik? Apakah kita mempersatukan, atau 

menceraiberaikan? Apakah kita mencerminkan belas kasihan, atau 

keangkuhan dan kebencian? Yang dibutuhkan oleh dunia yang 

menderita dan kehilangan arah ini adalah belas kasihan Allah. 

Semoga gereja menjadi alat belas kasihan itu, untuk kemuliaan Allah! 
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ALLAH ATAU TUHAN ATAU YHWH ?
1
 

(Sebuah Kajian Praktis-Dogmatis Perihal Kontroversi 

Penggunaan Nama ALLAH atau TUHAN untuk Menunjuk 

kepada YHWH) 

Oleh : Dr. Keloso
2
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Cara memanggil Yang Ilahi Tertinggi mengacu bahasa yang 

dimengerti oleh Umat Allah pada tiap-tiap zaman. Sesuai dengan 

konteks penggunaan bahasa yang dimengerti Umat Allah dalam 

Perjanjian Lama, Alkitab menyediakan banyak cara untuk 

memanggil YHWH, baik panggilan berdasarkan turunan dari tradisi 

YHWH (Misalnya YHWH-Yireh; YHWH-Rafa; YHWH-Niss’i; 

YHWH-Syalom), ADONAY maupun dari tradisi EL (Eloah, Elohim). 

Dalam Perjanjian Baru, sesuai dengan penggunaan bahasa Yunani 

dan bahasa Aram pada zamannya, yang juga diikuti oleh Tuhan 

Yesus sendiri, maka Yang Ilahi Tertinggi tersebut dipanggil dengan 

Eli/Eloi dan Theos untuk Elohim (Allah) dan Kurios untuk YHWH 

(Tuhan). Prinsip yang sama dilanjutkan ketika umat Allah 

berkembang ke berbagai wilayah di luar batas-batas Palestina. 

Demikian, misalnya: di tanah Arab, YHWH dipanggil dengan Allah; 

                                                           
1
 Makalah ini didasarkan atas makalah yang sudah disampaikan sebagai salah 

satu materi pada Seminar berkaitan dengan kontroversi penggunaan nama Allah 

atau Tuhan untuk menunjuk kepada YHWH yang diadakan di Palangka Raya pada 

tanggal 30 Januari 2016 dalam rangka Temu Alumni STT GKE sekaligus Dies 

Nanatalis STT GKE Tahun 2016.  
2
 Dr.Keloso adalah Dosen STT GKE dengan bidang keahlian Dogmatika dan 

Teologi Kontekstual. Di STT GKE menjabat sebagai Direktur Program 

Pascasarjana Stratum Dua. 
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di Indonesia yang dipengaruhi oleh bahasa Arab juga memanggil 

YHWH dengan Allah dan Tuhan; di kalangan suku Dayak, sesuai 

dengan masing-masiing kelompok sub suku Dayak (mis. Hatalla, 

Alatalla, Tuhan, Mohotara). Dasar kebenarannya adalah Tuhan Yesus 

melakukan hal yang sama dan Alkitab menyediakannya. 

 

Keyword: Allah, Tuhan, YHWH, Praktis-Dogmatis, Kontroversi, 

Ajaran Gereja, berteologi, Kontekstual.  

 

 

PENDAHULUAN 

Makalah ini diberi judul ALLAH ATAU TUHAN ATAU 

YHWH? (Sebuah Kajian Praktis-Dogmatis Perihal Kontroversi 

Penggunaan Nama Allah atau Tuhan Untuk Menunjuk Kepada 

YHWH). Untuk judul utama menunjuk kepada pokok bahasan yaitu 

perihal nama-nama untuk YHWH yang dalam hal ini diwakili oleh 

dua nama yaitu ALLAH dan TUHAN. Dikatakan diwakili, karena 

sesungguhnya ada banyak nama-nama atau sebutan-sebutan lain 

untuk menunjuk kepada YHWH yang nanti akan dibahas dalam 

makalah ini.  

Untuk sub judul, khususnya untuk pernyataan “praktis-

dogmatis” menunjuk pada perspektif dalam pembahasan. 

Pembahasan dibatasi pada hal-hal praktis saja berkaitan dengan 

penggunaan nama-nama untuk menunjuk kepada YHWH dengan 

menekankan sudut pandang dogmatika. Kalau dikatakan menurut 

sudut pandang “dogmatika” hendak menegaskan bahwa pembahasan 

tentang pokok bahasan dalam kedudukannya sebagai sebuah ajaran 

Gereja. Pokok bahasan, dalam hal ini, berkaitan dengan penggunaan 

nama-nama keilahian atau ketuhanan (mis. Allah atau Tuhan) untuk 

menunjuk kepada YHWH. Karena itu, sesudah dilakukan paparan 

deskriptif tentang penggunaan secara praktis nama- nama untuk 

YHWH, pada bagian akhir tulisan ini akan dilakukan evaluasi secara 
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amdogmatis dengan memperhatikan prinsip-prinsip berteologi secara 

kontekstual. 

Untuk maksud tersebut, maka dalam makalah ini akan 

dibahas beberapa sub pokok bahasan yaitu penggunaan nama-nama 

untuk menunjuk YHWH dalam Alkitab; penggu-naan nama-nama 

untuk menunjuk YHWH dalam beberapa Alkitab bahasa daerah; dan 

evaluasi dogmatis untuk Gereja masa kini. 

 

A. PENGGUNAAN NAMA-NAMA UNTUK MENUNJUK 

YHWH DALAM ALKITAB 

Alkitab Perjanjian Lama (PL) terjemahan Lembaga Alkitab 

Indonesia (LAI)
3
 menyediakan banyak nama atau sebutan untuk 

menunjuk atau memanggil YHWH, baik dalam bentuk kata tunggal 

maupun dalam bentuk kata jamak. Beberapa nama tersebut 

merupakan bentukan dari tradisi EL (mis. Elohim = Allah sang 

Pencipta yang Mahakuasa),  YHWH dan sejumlah nama sifat dari 

YHWH,
4
 dan Adonay (Allah yang Perkasa).  

 

A.1. Dalam Perjanjian Lama 

Munculnya nama YHWH dalam Alkitab untuk menunjuk 

kepada Allah sesembahan umat Israel, terkait dengan perjumpaan 

antara Allah dengan Musa ketika Allah memanggil Musa untuk 

                                                           
3
 Kebijakan yang diikuti tim-tim penerjemahan Alkitab di seluruh dunia, 

khususnya yang bergabung dalam Perserikatan Lembaga-lembaga Alkitab se-Dunia 

(United Bible Societies), menjadi acuan LAI. Kesepakatan yang diambil bersama 

dengan gereja-gereja, baik Katolik maupun Protestan, yang menggunakan Alkitab 

terbitan LAI hingga saat ini. Menjelang penyelesaian Alkitab TB-LAI, misalnya, 

pada tahun 1968 diadakan konsultasi di Cipayung dengan para pimpinan dan wakil 

gereja-gereja dari berbagai denominasi. 
4
 Beberapa sebutan untuk menunjuk sifat YHWH, mis. : YHWH-Yireh = 

TUHAN akan menyediakan; YHWH-Rafa = TUHAN menyembuhkan; YHWH-

Niss’i = TUHAN panji-panji kita; YHWH-Syalom = TUHAN kedamaian kita; 

YHWH-Ra’ah = TUHAN gembalaku; YHWH-Tsidkenu = TUHAN kebajikan kita; 

dan YHWH-Syamah =TUHAN hadir. 
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memimpin pembebasan umat-Nya dari Mesir. Demikian, misalnya 

dikatakan dalam Keluaran 3:13-14:  

“Lalu Musa berkata kepada Allah: „Tetapi apabila aku 

mendapatkan orang Israel dan berkata kepada mereka: Allah 

nenek moyangmu telah mengutus aku kepadamu, dan mereka 

bertanya kepadaku: bagaimana tentang nama-Nya – apakah 

yang harus kujawab kepada mereka?‟. Firman Allah kepada 

Musa: „AKU ADALAH AKU.‟ Lagi firman-Nya: „Beginilah 

kaukatakan kepada orang Israel itu: AKULAH AKU telah 

mengutus aku kepadamu”. 

 

Dalam Alkitab selanjutnya diceritakan bahwa pengenalan 

nama Tuhan dilakukan setelah Musa dan Harun menghadap Firaun 

dan meminta agar dia membebaskan umat Israel. Namun Firaun 

mempersulit pekerjaan umat Israel (Kel. 5:6-19), sehingga membuat 

mereka berbalik menyalahkan Musa (Kel. 5:20-21). Akibatnya Musa 

memprotes Tuhan (Kel. 5 :22-23). Setelah itu Tuhan menjanjikan 

bahwa Dia akan menaklukkan Firaun (Kel. 5:24) yang dilanjutkan 

dengan proklamasi nama Tuhan secara berulang-ulang (Kel. 6:1-7): 

“Selanjutnya berfirmanlah Allah kepada Musa: “Akulah 

TUHAN. Aku telah menampakkan diri kepada Abraham, 

Ishak dan Yakub sebagai Allah Yang Mahakuasa, tetapi 

dengan nama-Ku TUHAN Aku belum menyatakan diri. 

Bukan saja Aku telah mengadakan perjanjian-Ku dengan 

mereka untuk memberikan kepada mereka tanah Kanaan, 

tempat mereka tinggal sebagai orang asing, tetapi Aku sudah 

mendengar juga erang orang Israel yang telah diperbudak 

oleh orang Mesir, dan Aku ingat kepada perjanjian-Ku. Sebab 

itu katakanlah kepada orang Israel: Akulah TUHAN, Aku 

akan membebaskan kamu dari kerja paksa orang Mesir, 

melepaskan kamu dari perbudakan mereka dan menebus 

kamu dengan tangan yang teracung dan dengan hukuman-

hukuman yang berat. Aku akan mengangkat kamu menjadi 

umat-Ku dan Aku akan menjadi Allahmu, supaya kamu 

mengetahui, bahwa Akulah, TUHAN, Allahmu, yang 



23 
 

membebaskan kamu dari kerja paksa orang Mesir. Dan Aku 

akan membawa kamu ke negeri yang dengan sumpah telah 

Kujanjikan memberikannya kepada Abraham, Ishak dan 

Yakub, dan Aku akan memberikannya kepadamu untuk 

menjadi milikmu; Akulah TUHAN.” 

 

Kalau demikian, apakah OKNUM dari YHWH itu baru 

dikenal pada saat IA memperkenalkan nama-Nya kepada Musa? 

Tentu jawabannya, tidak.
5
 Sejak awal mula, Kitab Suci Israel atau 

Kitab Perjanjian Lama sudah menunjuk kepada OKNUM dari 

YHWH itu. Hanya saja penunjukkan tersebut dilakukan dengan 

menggunakan nama-nama atau sebutan-sebutan yang lain.
6
  

Kitab Kejadian diawali oleh sebutan terhadap nama untuk 

menunjuk kepada YHWH itu yaitu ELOHIM atau ALLAH (Kej. 

1:2). Tradisi EL dalam PL digunakan untuk menunjuk kepada 

ALLAH di atas segala allah atau Allah Mahatinggi dalam rangka 

menunjuk Tuhan yang disembah Israel. EL sebagai nama diri 

disejajarkan atau sinonim dengan YHWH. Kata EL tidak sekedar 

sebagai nama ALLAH tertinggi, tetapi juga menunjuk kepada 

ALLAH yang berkarya dalam kehidupan umat, seperti: El Syadday 

(Allah yang Mahakuasa – Kej. 17:1), El Eliyon (Allah yang Maha-

tinggi – Bil. 24:16), El Olam (Allah yang Kekal – Kej. 21:33, El 

Bethel (Allah yang di Bethel – Kej. 31:13, El Roi (Allah yang Maha 

melihat – Kej. 16:13), dan El Elohe-Yisrael (El, Allahnya Israel – 

Kej. 33:20). Dalam pengertian sama dengan EL, PL juga banyak 

menggunakan ELOHIM untuk menunjuk kepada YHWH. 

                                                           
5
 Dari segi kronologis waktu hidup para tokoh Alkitab, nama YHWH sudah 

dikenal sebelum Musa. Hal itu, misalnya bisa dijumpai dalam Kej. 4:26 “Lahirlah 

seorang anak laki-laki bagi Set juga dan anak itu dinamainya Enos. Waktu itulah 

orang mulai memanggil nama TUHAN.” Set adalah anak Adam dan Hawa, dan 

nama diri Tuhan, yaitu „YHWH/Yahweh‟ mulai dikenal orang pada jaman anak 

dari Set, bernama Enos lahir. 
6
 Bdk. Oky Otto Otto, HISTORY OF YHWH: Tantangan, Argumentasi, dan 

Pembuktian Sejarah Peng-gunaan kata YHWH (Yogyakarta: Andi, 2013), 7-9. 
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Penggunaan nama ELOHIM untuk menekankan bahwa Allah 

Pencipta adalah Tuhan yang mutlak atas seluruh ciptaan dan sejarah. 

Di samping EL dan ELOHIM, juga digunakan bentuk tunggal dari 

ELOHIM, yaitu ELOAH. Ketiga kata tersebut (EL, ELOHIM, 

ELOAH) di dalam Alkitab terjemahan LAI adalah ALLAH. Dalam 

hal ini maka ALLAH sesungguhnya adalah nama untu menunjuk 

kepada ONKUM dari YHWH.
7
 

Disamping mengikuti tradisi EL, untuk menunjuk kepada 

YHWH adalah ADONAY. Kalau EL/ELOHIM/ELOAH 

diterjemahkan dengan ALLAH, YHWH diterjemahkan dengan 

TUHAN (semua hurup besar), maka ADONAY diterjemahkan oleh 

LAI dengan Tuhan (hurup pertama kapital yang diikuti hurup kecil). 

Untuk beberapa kasus, ketika terdapat teks berurut ADONAY 

YHWH, maka LAI menerjemahkannya menjadi Tuhan ALLAH 

(Tuhan adalah terjemahan dari Adonay, ALLAH adalah terjemahan 

dari YHWH).
8
 Hal ini banyak dijumpai dalam kitab Yehezkiel (mis. 

2:4; 3:11,27; 4:14; 5:7,8,11 dan seterusnya.). Nama ADONAY pada 

umumnya menjadi nama ganti untuk YHWH maupun untuk 

menunjuk kepada diri dari YHWH. Paling tidak sejak umat Yehuda 

kembali dari pembuangan (sekitar abad ke-4 sM), oleh karena 

menjaga kekudusan nama YHWH, umat Israel menghindar untuk 

menyebut nama YHWH melainkan menggantinya dengan 

ADONAY. Karena itu, sekalipun di depan mata yang tampak adalah 

YHWH, tetapi dibaca dengan ADONAY.
9
 

                                                           
7
 Bdk. Herlianto, GERAKAN NAMA SUCI: Nama ALLAH yang 

Dipermasalahkan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 90. 
8
 Untuk Alkitab Bahasa Indonesia terjemahan LAI tahun 1971, 

menerjemahkan YHWH dengan HUA,  sementara ADONAY dengan Tuhan. 

Contoh: “Karena mereka itulah anak-anak jang tebal mukanja dan tegar hatinja, 

kepadanja Aku menjuruhkan dikau, dan kepadanjapun hendaklah kaukatakan: 

Demikianlah firman Tuhan Hua !” (Yeh. 2:4); “Maka inilah tanah jang hendak 

kamu bahagi-bahagi akan milik pusaka kepada segala suku bangsa Israil, dan inilah 

bahagian-bahagian mereka itu, demikianlah firman Tuhan Hua” (Yeh. 48:29). 
9
 Bdk. Oscar Cullmann, The Christology of the New Testament (London: 

SCM Press Ltd., 1959), 199-200.  
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Keterangan yang sangat penting perihal penggunaan nama 

lain untuk menunjuk kepada YHWH adalah LXX (Septuaginta).
10

 

LXX adalah Alkitab PL yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Yunani. Pada  abad ke-3 sM (sekitar tahun 285-246 sM) sebanyak 70 

atau 72 orang Tua-tua Israel (enam Tua-tua mewakli setiap suku 

Israel) diutus oleh Eliezer, Imam Besar Bait Allah di Yerusalem, 

memenuhi undangan Raja Ptolomeus II Filadelfus untuk 

menerjemahkan Kitab Hukum (Kitab PL dalam bahasa Ibrani) untuk 

diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani (Koine) yang sudah umum 

digunakan di kawasan persemakmuran Yunani. Dalam LXX ini, 

nama EL/ELOHIM/ELOAH diterjemahkan dengan THEOS (Alkitab 

terjemahan LAI adalah Allah), sementara YHWH dan ADONAY 

diterjemahkan dengan KURYOS (Alkitab LAI diterjemahkan dengan 

TUHAN atau Tuhan).
11

 

 

A.2. Dalam Perjanjian Baru 

Tuhan Yesus dan para murid hidup dalam budaya dimana dua 

bahasa yang paling umum digunakan, yaitu bahasa Yunani sebagai 

bahasa pergaulan secara umum dan bahasa Aram yang digunakan 

secara lokal di kalangan umat Yahudi.
12

 Kitab Perjanjian Baru sendiri 

ditulis dalam bahasa Yunani. Untuk melihat penggunaan nama dalam 

rangka menunjuk kepada YHWH, secara singkat bisa mengacu pada 

Tuhan Yesus sendiri dan penulisan Alkitab Perjanjian Baru. 

Tuhan Yesus dan para rasul hidup dalam lingkungan dan 

mengikuti tradisi yang sama dengan umat Yahudi yan ada pada 

zaman mereka. Diyakini bahwa Tuhan Yesus dan para murid 

menggunakan bahasa Aram sebagai bahasa ibu dan pergaulan 

terbatas serta bahasa Yunani sebagai bahasa pergaulan yang lebih 

                                                           
10

 Bdk. Herbert Lockyer (gen.ed.), Nelson’s Illustrated Bible Dictionary 

(London: Thomas Nelson Publishers, 1986), 166-170. 
11

 Idem, The Christology of the New Testament (London: SCM Press Ltd., 

1959), 201-203.  
12

 Idem, GERAKAN NAMA SUCI: Nama ALLAH yang Dipermasalahkan 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 81. 
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luas.
13

 Untuk menunjuk kepada YHWH dan ADONAY digunakanlah 

KURIOS (TUHAN atau Tuhan), sementara untuk menunjuk kepada 

ELOHIM digunakan kosa kata Aram (ELI atau ELOI) dan Yunani 

(THEOS). 

Sebagai contoh, jawaban Yesus terhadap godaan Iblis ketika 

Ia dicobai di padang gurun (Mat. 4:7 dan Lukas 4:8). Ketika 

mencapat pencobaan dari Iblis, Tuhan Yesus merujuk penegasan 

dalam PL dalam Ulangan 6:16 “Ada pula tertulis: Janganlah engkau 

mencobai Tuhan (KURIOS), Allahmu (THEOS)”. Dalam kutipan ini 

nama YHWH diganti dengan KURIOS. Dengan demikian Tuhan 

Yesus sendiri menggunakan bahasa Yunani untuk menunjuk kepada 

YHWH dengan KURIOS, dan ELOHIM dengan THEOS. Contoh 

berikutnya adalah kata-kata yang keluar dari mulut Yesus pada saat 

Ia disalibkan (Mat. 27:46 dan Mrk. 15:34). Di sini Tuhan Yesus 

menjerit: “Eli/Eloi, Eli/Eloi lama sabakhtani ?” Jeritan ini 

menggunakan bahasa Aram.
14

  

Sebagaimana Tuhan Yesus dan para Rasul, para penulis 

Perjanjian Baru hidup dalam lingkungan dan mengikuti tradisi yang 

sama dengan umat Yahudi yan ada pada zaman mereka. Para penulis 

PB mengikuti tradisi umat Yahudi yang menyebut ADONAY 

(Tuhan) setiap kali bertemu nama YHWH. Karena Perjanjian Baru 

ditulis dalam bahasa Yunani, maka kata KURIOS dipakai sebagai 

padanan untuk kata ADONAY yang merupakan kata ganti untuk 

mengucapkan YHWH. Sementara untuk EL/ELOHIM/ELOAH 

diganti dengan THEOS (Allah) dalam bahasa Yunani. 

Sebagai contoh bisa diambil Kis. 3:22 (dikutip dari Ulangan 18:15-

16) : 

“Seorang nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-

saudaramu, sama seperti aku, akan dibangkitkan oleh 

TUHAN, Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan. 

Tepat seperti yang kamu minta dahulu kepada TUHAN, 

                                                           
13

 Idem, Nelson’s Illustrated Bible Dictionary (London: Thomas Nelson 

Publishers, 1986), 171-176.  
14

 Idem, GERAKAN NAMA SUCI: Nama ALLAH yang Dipermasalahkan 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 82-83. 
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Allahmu, di gunung Horeb, pada hari perkumpulan, dengan 

berkata: Tidak mau aku mendengar lagi suara TUHAN, 

Allahku, dan api yang besar ini tidak mau aku melihatnya 

lagi, supaya jangan aku mati.” (Ul. 18:15-16) 

“Bukankah telah dikatakan Muda: Tuhan Allah akan 

membangkitkan bagimu seorang nabi dari antara saudara-

saudaramu, sama seperti aku: Dengarkanlah dia dalam segala 

sesuatu yang akan dikatakannya kepadamu.” (Kis. 3:22) 

 

B. PENGGUNAAN NAMA-NAMA UNTUK YHWH DALAM 

ALKITAB BAHASA DAERAH 

Sejak abad pertama, kekristenan berkembang dengan pesat 

mulai dari wilayah tanah Palestina hingga keluar batas-batas 

Palestina, mulai dari Yerusalem hingga masuk ke wilayah Yunani-

Romawi. Seiring dengan perkembangan kekristenan tersebut, maka 

ber-kembang pula ajaran Gereja dan pemahaman tentang YHWH 

termasuk cara memanggil YHWH tersebut. Sekedar untuk melihat 

perkembangan tersebut, di sini pertama-tama diketengahkan sekilas 

penggunaan nama untuk YHWH dalam perkembangan kekristenan 

ke wilayah Tanah Arab. Untuk maksud yang sama, sesudah itu 

langsung dilakukan loncatan ke wilayah Indonesia, khususnya ke 

wilayah Kalimantan. 

 

B.1. ALLAH sebagai nama panggilan untuk YHWH bagi Umat 

Kristen di Tanah Arab. 

Salah satu alasan kontroversi atau penolakan oleh kelompok 

tertentu perihal penggunaan nama Allah dalam Alkitab bahasa 

Indonesia untuk YHWH adalah karena nama ALLAH itu menunjuk 

kepada Dewa orang Arab yang dalam sejarah di kemudian hari 

menjadi ALLAH-nya orang Islam. Apakah benar demikian? 

Pemahaman demikian merupakan sebuah kesimpulan tergesa-gesa 

dan keliru akibat kurangnya memahami sejarah keagamaan Timur 

Tengah, termasuk sejarah keagamaan Abrahamik/Semitik, berkaitan 

dengan penggunaan nama sesembahan untuk menunjuk kepada 
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YHWH, Tuhan Pencipta langit dan bumi. Pada saat yang sama, 

kekeliruan itu akibat dari kurang mampu memahami konteks ruang 

dan waktu serta perkembangan makna dari suatu kata atau nama 

dalam perkembangan ruang dan waktu sejarah peradaban dan 

keagamaan manusia, khususnya di tanah Arab. 

Penggunaan nama ALLAH di tanah Arab, perlu ditelusuri 

dari tradisi EL yang sudah digunakan oleh keturunan Abraham yang 

mendiami beberapa wilayah tanah Arab. Untuk kurun waktu yang 

panjang, tradisi EL (Elohim, Eloah) menjadi nama untuk menunjuk 

kepada YHWH oleh keturunan Abraham (penganut agama 

Abrahamik/Semitik).
15

 Menurut catatan Alkitab, Abraham sudah 

mengenal Allah menurut tradisi EL (EL-Shaday – Kel. 6:1-2; bdk. 

Kej. 17:1; 28:3; 35:11). Sementara Hagar dan Ismael, yang menjadi 

leluhur sebagian keturunan Arab, mengenal Allah juga mengacu 

tradisi EL (El-Roy – Kej. 16:13).
16

 Karena itu, maka adanya nama 

EL atau tradisi EL untuk menunjuk kepada YHWH sudah dimulai 

jauh sebelum adanya Yudaisme, Kristen maupun Islam. 

Penelusuran lebih lanjut untuk memahami penggunaan nama 

EL (Elohim/Eloah) di tanah Arab, bisa mengacu kehadiran 

kekristenan sejak abad-abad pertama Masehi. Peristiwa Pentakosta, 

sebagaimana catatan dalam Kisah Para Rasul, menunjukkan bahwa 

yang hadir sekitar Pentakosta termasuk orang Arab (Kis. 2:11). 

Orang Kristen Arab, sebagai-mana halnya orang Arab penganut 

Yudaisme, memanggil YHWH dengan Allah.
17

 Konsili di Efesus 

(tahun 431) utusan Gereja dari wilayah tanah Arab (suku Arab 

Harits) dipimpin oleh Uskup Abdelas (lafal Yunani dari bahasa Arab 

Abdulah).
18

 Kekristenan terus berkembang di tanah Arab, bahkan 

                                                           
15

 Ibid, 126-127.  
16

 Bdk. Bambang Noorsena, Jangan Sebut Saudaramu Kafir ! (Malang: 

Institute for Syriach Christian Studies, 2008), 100-101, 112-113. 
17

 Bdk. Olaf Schumann, Pendekatan pada Ilmu Agama-agama (Jakarta: BPK 

Gumung Mulia, 2015), 295-296. 
18

 Idem, GERAKAN NAMA SUCI: Nama ALLAH yang Dipermasalahkan 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 145.   
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hingga masa nabi Muhammad. Konon pada zaman nabi Muhammad, 

Ia pernah mengijinkan orang-orang Kristen untuk beribadah di dalam 

mushola rumahnya. Hal ini terjadi, karena Tuhan yang menjadi 

sesembahan orang Kristen ditujukan kepada nama yang sama, yaitu 

Allah.
19

 

Dari gambaran tersebut memperlihatkan bahwa di kalangan 

orang Kristen Arab biasa memanggil Allah yang diwariskan dari 

Abraham, yang kemudian kepada Musa memperkenalkan diri dengan 

nama YHWH serta Allah yang menyatakan diri dalam Yesus Kristus, 

dengan nama atau panggilan ALLAH. Tampak bahwa nama ALLAH 

ini sesungguhnya sudah dikenal jauh sebelum Islam, digunakan oleh 

umat Islam untuk menunjuk kepada Tuhan Yang Mahaesa dan 

digunakan oleh umat Kristen untuk menunjuk kepada TUHAN atau 

YHWH.  

Lalu bagaimana dengan pendapat bahwa ALLAH itu 

menunjuk kepada Dewa bangsa Arab? Benar saja, bahwa pada 

beberapa abad kemudian, khususnya abad-abad yang dikenal di 

kalangan umat Islam sebagai jaman jahiliyah, nama EL atau IL 

tersebut digunakan oleh umat untuk menunjuk kepada dewa-dewi 

tertentu yang menjadi sesembahan mereka yang politeis, tidak 

menunjuk kepada YHWH dalam keagamaan monoteis keturunan 

Abraham sebelumnya. Dalam hal ini, terjadi perubahan makna 

terhadap kata atau nama EL atau IL tersebut oleh umat di masa 

jahiliyah.
20

 Namun kenyataan ini tidak cukup untuk menyimpulkan 

bahwa ALLAH identik dengan nama Dewa bangsa Arab. 

 

B.2. Nama panggilan untuk YHWH dan ADONAY dalam 

Alkitab bahasa daerah. 

                                                           
19

 Idem, Pendekatan pada Ilmu Agama-agama (Jakarta: BPK Gumung Mulia, 

2015), 299. 
20

 Idem, GERAKAN NAMA SUCI: Nama ALLAH yang Dipermasalahkan 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 129-134. 
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Untuk melihat bukti lebih lanjut pengggunaan praktis 

penulisan nama EL/ELOHIM /ELOAH, YHWH dan ADONAY 

dalam beberapa bahasa daerah di Indonesia, khususnya di 

Kalimantan, mengacu Alkitab terbitan LAI, disamping Alkitab 

terbitan Bazelsche Zending yang bekerja di Kalimantan. Untuk 

melihat penggunaan nama untuk menunjuk kepada YHWH dalam 

bahasa Dayak bisa dilakukan mengacu beberapa terjemahan Alkitab 

yang tersedia, yaitu dalam bahasa Dayak Ngaju, Dayak Maanyan, 

dan Dayak Siang. Sebagai pembandingnya digunakan Alkitab bahasa 

Indonesia terjemahan LAI cetakan tahun 2010.  

B.2.1. Dalam Alkitab bahasa Dayak Ngaju. 

Untuk menjadi acuan melihat penggunaan praktis nama 

EL/ELOHIM/ELOAH, YHWH dan ADONAY adalah SURAT 

BARASIH terjemahan LAI terbitan tahun 1955 dan tahun 2005. 

Khusus untuk Perjanjian Baru mengacu terjemahan tahun 1926.
21

 

Dengan mengabaikan persoalan ejaan bahasa Indonesia yang 

memang berbeda, di dalam kedua terbitan ini dijumpai sejumlah 

persamaan dan perbedaan dalam penerjemahan. Persamaan, 

khususnya dijumpai dalam menerjemahkan ELOHIM dengan 

Hatalla.
22

 Sebagai contoh bisa dilihat mengacu terjemahan Kejadian 

1, semua ELOHIM diterjemahkan dengan Hatalla. Cara penulisan 

adalah Hatalla (hurup pertama kapital yang diikuti dengan hurup 

kecil). 

Di samping adanya persamaan, juga dijumpai perbedaan. 

Perbedaan pertama adalah pada cara menulis terjemahan untuk 

YHWH dan ADONAY. Dalam terjemahan tahun 1955, YHWH 

                                                           
21

 Soerat Brasih DJANJI TAHETA Ain Toehan toentang Joeroesalamat itah 

JESOES KRISTOES Ilambagan hapan Bandjan Oloh Kristen hong Tanah Balanda 

(Nederlandsch Bijbelgenootschap) awi P.W.M. Trap hong Lewoe Leiden, 1926. 
22

 Hatalla menunjuk kepada Yang Ilahi Tertinggi dalam kepercayaan agama 

Kaharingan latar bela-kang suku Dayak Ngaju, yaitu Ranying Hatalla Langit atau 

dalam Kitab Panaturan secara formal menggunakan nama Ranying Hatalla.  Bdk. 

Bajik R. Simpei & Mantikei R. Hanyi, PANATURAN (Palangka Raya: Majelis 

Besar Alim Ulama Kaharingan Indonesia, 1996). 
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diterjemahkan dengan Tuhan (hurup pertama kapital yang diikuti 

dengan hurup kecil), sementara ADONAY diterjemahkan dengan 

Tempon (hurup pertama kapital yang diikuti dengan hurup kecil) 

atau dihilangkan, karena dianggap sudah terserap ke dalam Tuhan 

(terjemahan YHWH). Sementara dalam terjemahan tahun 2005, cara 

penulisan untuk menunjuk YHWH dan ADONAY disamakan, yaitu 

dengan TUHAN (semua hurup kapital) atau dihilangkan karena 

dianggap Tuhan untuk ADONAY sudah terserap kepada TUHAN 

yang merupakan terjemahan YHWH. 

Contoh: teks Yosua 3:13 dan Mazmur 97:5 : 

Bahasa Indonesia, 

“Segera sesudah kaki para imam mengangkat tabut TUHAN, 

Tuhan semesta bumi, berhenti di dalam air sungai Yordan, 

maka air sungai Yordan itu akan terputus; air yang turun dari 

hulu akan berhenti mengalir menjadi bendungan”. (Yos. 3:13) 

“Gunung-gunung luluh seperti lilin di hadapan TUHAN, di 

hadapan Tuhan seluruh bumi”. (Mzm. 97:5) 

Surat Barasih tahun 1955,   

“Karana kareh, sana tatap pain imam, idje mamikul patin 

djandjin Tuhan, Tempon salepah petak, manindjak danum 

Jordan, te danum Jordan idje masoh bara ngadju, balalu 

bagetas hatantikas, palus tende haleleng”. (Jos. 3:13) 

“Kare bukit lenjoh kilai lilin intu taharep Tuhan, intu baun 

radjan salepah petak” (Msm. 97:5) 

Surat Barasih tahun 2005, 

“Kareh amon are imam je mamikul Patin Janji TUHAN 

mahunje danum sungei Yordan te, dehes danume akan 

bagetu; danum je mahasor bara ngaju akan tende haleleng intu 

ije eka”. (Yos. 3:13) 

“Kare bukit mahasor kilau lilin intu taharep TUHAN, intu 

taharep TUHAN, panguasa hapus petak”. (Msm. 97:5). 
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Perbedaan terjemahan dalam Surat Barasih terbitan tahun 

1955 dengan 2005 bisa dilihat dalam kasus penerjemahan ADONAY 

dan YHWH ketika ditulis berurutan. Untuk Surat Barasih terbitan 

tahun 1955, mempertahankan kedua nama tersebut dengan me-

ngikuti cara LAI menerjemahkan Alkitab Bahasa Indonesia, yaitu 

Tuhan ALLAH. Sementara untuk Surat Barasih terbitan tahun 2005 

tidak tampak lagi kedua nama tersebut, melainkan diterjemahkan 

dengan TUHAN Ije Pangkahai. 

Contoh: teks Yehezkiel 6:3 : 

Bahasa Indonesia, 

“Katakanlah: hai gunung-gunung Israel, dengarkanlah firman 

Tuhan ALLAH ! Beginilah firman Tuhan ALLAH kepada 

gunung-gunung dan bukit-bukit ...”. 

Surat Barasih tahun 1955, 

“...sambil hamauh: O kare bukit Israel, hining auch Tuhan, 

Hatalla ! Kakai auch Tuhan, Hatalla mawi kare bukit 

tuntang karen lungkoh ...”.  

Surat Barasih tahun 2005, 

“Soho kare bukit, kare lungkoh, karen ruak sungei tuntang 

kare janah manyeneh auh bara Aku, TUHAN Ije Pangkahai. 

...” 

 Dalam Alkitab Perjanjian Baru terbitan tahun 1926, YHWH 

diterjemahkan dengan Toehan sementara untuk Elohim dengan 

Hatalla.  

Mateoes 4:7, 10, 

“Koan Jesoes dengae: Tinai aton aoech soerat: “la ikau 

maningkes Toehan, Hatallam!”. (Deut. 6:16) 

Te koan Jesoes dengae: Indah bara akoe, setan ! Karana atoen 

aoech soerat: “Ikau akan indoe manjembah pangkahai 

Toehan, Hatallam toentang natongga; manempo ie bewei”. 

(Det. 6:13) 

Loekas 4L8, 12, 
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“Tombah Jesoes sambil hamauh dengae: Indah bara aku, 

setan; karana aton aoech soerat” “Sembah pangkahai Toehan 

toentang batonggal manempo ie bewei”. (Det. 6:13,14) 

Tombah Jesoes sambail hamaoeh dengae: Tinai aton aoech: 

Ela ikau maningkes pangkahai Toehan, Hatalam”. (Det. 

6:16) 

 

B.2.2 Dalam bahasa Dayak Maanyan 

Untuk pertama-tama menjadi acuan dalam memahami 

penulisan nama YHWH, ADONAY dan EL/ELOHIM/ ELOAH 

dalam bahasa Maanyan adalah mengacu SOERAT SARITA hengka 

SOERAT LENGAN ALATALLA yang diterbitkan oleh pihak 

Bazelsche Zending di Banjarmasin pada tahun 1938. Di sini 

dijumpai sejumlah kutipan terseleksi bagian-bagian Alkitab dari 

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 

Dalam SOERAT SARITA ini, penggunaan nama untuk 

EL/ELOHIM/ ELOAH sejak awal mula dilakukan secara konsisten 

dengan menggunakan Alatalla. Hal itu sudah tampak sejak kitab 

Kejadian. Demikian, misalnya Kejadian 1:1-2, 

“Hang panokoan Alatalla haoet ngoelah langit anri tane. 

Maka tane kaloet kampoei nelang soeni moromiok nelang 

maieng litar panan oenengan ala lalem; maka Roh Alatalla 

ngandjang hang ambau panan rano” 

Kalau penggunaan Alatalla dilakukan secara konsisten untuk 

menunjuk kepada EL/ELOHIM/ELOAH, maka untuk menunjuk 

kepada YHWH dilakukan berubah-ubah. Adakala menggunakan 

Teohan (hurup kapital untuk hurup pertama) tetapi ada kalanya 

menggunaan Yehowah. Kata Toehan juga menjadi terjemahan untuk 

Adonay yang merupakan padanan kata untuk menunjuk kepada 

YHWH. Bahkan adakalanya untuk menunjuk kepada YHWH 

diterjemahkan dengan Alatalla. Berikut, misalnya contoh mengacu 

kitab Keluaran pasal 4:10-14, 
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“Koede hi Moses kaeau: O Toehan ! Akoe samoela angaan 

lantas lengankoe pontane, lelakoe mahi-mahing. Kode 

Alatalla noeing, eauni: Hiekah haoet nyoelah wawa ma olon 

? Ang sa Akoe pada ? Saba jero kia hanjoe, Akoe hamen 

ngajar panan lengan isa akan napontanenoe. Kode hi Moses 

kaeau moelek: Jai Toehan, hoejoe olon lain eleh, saawe 

hahomnoe. 

Iro Toehan sangit anri hi Moses nelang kaeau: Akoe karasa 

poelaksanainoe hi Aron pandai pontane. Hanje die nahalo 

hanjoe nelang arai ateini. Hanje die nahoejoekoe pontane ma 

gantiannoe. Endei toengkeh isa napakainoe jero, omak ngolah 

ala kawaohen jero”. 

Agaknya pihak Bazelche Zending melakukan penerjemahan 

secara longgar, khususnya dalam penggunaan nama Yehowa. 

Penggunaan nama Yehowah secara konsisten, khusus di dalam 

Sepuluh Hukum Tuhan. Berikut, misalnya untuk untuk Keluaran 

15:25-26 dan 20:2-3, 7. 

“Maka hi Moses nanterau, ilakoe witoe Alatalla. Iro Alatalla 

iwara ma hanje kajoe, isa nasanawo Moses ma woeang rano, 

paloes rano jero maraoh. Hang jero Alatalla kaeai anri olon 

Israel: Amon hanjoe anri too ateinoe bgaloet lengan Jehowa 

Alatallanoe, ngoelah ala maeh, boedjoer witoe hadapanni, 

tatoo njanrengei parentahni nelang njinggo panan pesenni, iro 

Akoe kai malihara hanjoe teka panan panjakit isa haoet Akoe 

makai naja olon Misir, karan Akoe Jehowa samoela dokter 

watnoe. 

Akoe Jehowa Alatallanoe, isa haoet ngatet hanjoe kaloear 

teka tane Misir, oenengnoe nasamalah; ada ngampo Alatalla 

lain wito hadapankoe. 

Ada hanjoe makai ngaran Jehowa Alatallanoe hala, karana 

Jehowa angaan napas teka olon jero, isa makai ngaran watni 

hala.” 
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Sementara pada saat menerjemahkan PB, maka nama 

Yehowa tersebut secara konsisten diterjemahkan dengan nama 

Toehan. Sebagai contoh, misalnya jawaban Yesus kepada Iblis atas 

godaan yang Ia alami, dan terjemahan Yesaya yang dibacakan oleh 

Yesus di Bait Allah:  

“Eau Jesoes: Naan pada lengan soerat: Ada hanjoe moeridja 

Toehan Alatallanoe. ... Iro Jesoes noeing eauni: Idar teka 

akoe, setan ! Karana naan lengan soerat: Hanjoe akan 

njambah panante Toehan Alatallanoe, nelang ekat ngampo 

Hanye eleh”. (Mat. 4:7, 10). 

Iro olon njorong ma hanje sirat nabi Jesaja. Dami hanje 

ngoeka soerat jero, paloes hanje kahaba oeneng lengan 

kalajena: Roh panante Toehan naan hang ambau akoe, basa 

hanje haoet ngilau nelang mesen akoe, malan natamba atei isa 

lenoh, moelek omak iwara habar arai ma olon mahanang 

welom nelang iwara panewohan ma olon basing tawanan, anri 

paninongan ma olon pehe malan napas olon, basing hang 

katakoten, sinrah iwara taon kaaraien wan panante Toehan”. 

(Luk. 4:18-19). 

Prinsip penerjemahan Alkitab oleh Bazelsche Zending tahun 

1926 tersebut juga diikuti dalam terjemahan khusus untuk Injil 

Lukas,  HABAR MAEH MANJOE KASAKSIAN LOEKAS, yang 

diterbitkan tahun 1938. Berikut sekedar sebagai contoh: 

“Hanje hie die djari hante nelang naantoh Anak Panante 

Toehan, maka Alatalla, Toehan jeru, die ngami ma hanje 

padadosan Dawid, datoni, ... 

Tawat ma Toehan, Alatalla wat olon Israel, krana hanje haoet 

ganta noenong oetoes olon watni nelang haoet ngoelah 

panewohan ma hanje.” (Luk. 1:32, 68) 

Khusus untuk bagian yang mengutip PL, disertakan dumber PL 

tersebut, misalnya untuk Lukas 4:8 dan 12: 
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“Maka toeing Jesoes, eauni nengkan hanje: Naan nasoerat: 

“Sambah Toehan, Alatallanoe, nelang tonggal nganpo hanje” 

(Deut. 6,13) 

“Maka toeing Jesoes, eauni nengkan hanje: Haoet naan 

nawara: “Ada hanjoe moridja Toehan, Alatallanoe” (Deut. 

6,16). 

Berikutnya, bisa ditelusuri dalam Alkitab Perjanjian Baru 

bahasa Dayak Manyan mengacu terjemahan LAI terbitan tahun 1999, 

yaitu KABAR MAEH MA HANYU – JANJI WAU. Upaya 

menelusuri penggunaan nama YHWH, ADONAY dan EL/ELOHIM/ 

ELOAH, tidak bisa dilakukan secara langsung. Penelusuran 

dilakukan mengacu tradisi yang sudah berlaku secara umum, 

sebagaimana sudah dipaparkan terdahulu, khususnya berkaitan 

dengan penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Indonesa. 

Penerjemahan Alkitab Perjanjian Baru ke dalam bahasa 

Dayak Maanyan didasarkan pada Alkitab bahasa Indonesia 

terjemahan LAI. Karenanya, maka prinsip penerjemahan LAI, 

berkaitan dengan penggunaan nama untuk YHWH, ADONAI dan 

EL/ ELOHIM/ELOAH, sama dengan prinsip penerjemahan oleh 

LAI. Dalam Alkitab bahasa Dayak Maanyan, nama Tuhan (asal kata 

dari YHWH dan ADONAY) diterjemahkan dengan Tuhan (hurup 

pertama kapital yang diikuti hurup kecil), sementara untuk Allah 

(asal kata dari EL/ELOHIM/ ELOAH) diterjemahkan dengan 

Alatalla (hurup pertama kapitalyang diikuti hurup kecil).
23

 

                                                           
23

 Dalam tradisi Dayak Maanyan, khsusnya dalam kepercayaan Kaharingan, 

nama Yang Ilahi Tertinggi secara lengkap adalah Tuhan Nguasa Alatalla 

Ngaburiat. Keempat kata itu, sebenarnya merupakan gabungan dua nama yang 

dijajar, yaitu Tuhan Nguasa dan Alatalla Ngaburiat. Tuhan menunjuk ke “nama 

diri”, semen-tara Nguasa menunjuk kepada sifat berkuasa atau mahakuasa. 

Alatalla menunjuk ke “nama diri”, sementara Ngaburiat menunjuk kepada sifat 

sumber awal segala yang ada dan berkuasa. Cara penggabungan atau penjajaran 

tersebut merupakan kebiasaan dalam tata bahasa orang Dayak Maanyan. Dari nama 

itu, kemudian dalam Alkitab Bahasa Dayak Maanyan diambil masingmasing satu 

kata untuk menunjuk “nama diri”, yaitu Tuhan dan Alatalla. Bdk. Alfred Bacon 

Hudson, Paju Epat: The  Ethnography and Social Structure of a Ma’anjan Dajak 
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Untuk melihat cara penerjemahan nama-nama untuk Tuhan 

dan Allah dalam bahasa Dayak Maanyan, berikut beberapa contoh. 

Untuk mempermudah membat perbandingan, terjemahan dalam 

bahasa Dayak Maanyan dijajarkan dengan terjemahan dalam bahasa 

Indonesia. 

Matius 4:7,10 : 

“Yesus berkata kepadanya: “Ada pula tertulis:Jangan engkau 

mencobai Tuhan, Allahmu”. ... Maka berkatalah Yesus 

kepadanya: “Enyahlah Iblis ! Sebab ada tertulis: Engkau 

harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia 

sajalah engkau berbakti”. 

“Yesus nuing, “Kude hawuang Surat Barasis nasurat pada, 

ada hanyu murija Tuhan Alatallanu.” .... Yesus nuing, “Hulu 

hanyu Iblis ! Hawuang Surat Barasis nasurat; Sambah Tuhan, 

Alatallanu, nelang ekat layanni hanye”. 

Kis.Rasul 3:22, 

“Bukankah telah dikatakan Muda: Tuhan Allah akan 

membangkitkan bagimu seorang nabi dari antara saudara-

saudaramu, sama seperti aku: Dengarkanlah dia dalam segala 

sesuatu yang akan dikatakannya kepadamu.” 

“Hi Moses suah kaeau, Alatalla Tuhan naun sagar ngutus ma 

naun erang kaulun nabi teka bangsa naun raerai, yalah hanye 

ngutus aku. Naun harus nyanrengei katantuluh inun sa naeau 

nabi yitu ma naun”. 

Ibrani 1:8-9, 

“Tetapi tentang Anak Ia berkata: “Takhta-Mu, ya Allah, tetap 

untuk seterusnya dan selamanya, dan tongkat kerajaan-Mu 

adalah tongkat kebenaran. Engkau mencintai keadilan dan 

membenci kefasikan; sebab itu Allah, Allah-Mu telah 

mengurapi Engkau dengan minyak sebagai tanda kesukaan, 

melebihi teman-teman sekutu-Mu”. 

                                                                                                                                       
Group in South-eastern Borneo (New York: Holt, Rinehart and Winston, Inc., 

1967), 192-195. 
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“Kude ma Anakni yiru Alatalla kaeau, “Padadusan, u 

Alatalla, sagar matuhun hampe kalalawahni ! 

Pamarentahannu samula pamarentahan sa adil. Hanyu katuju 

ma kaadilan, kude muar ma sulas duruhaka; yiru sababni 

Alatalla, Alatallanu, midi hanyu nelang ngami ma hanyu 

kahormatan sa nginsing kaaraien. Labis hengka kawan 

hengaunu.”. 

 

B.2.3 Dalam bahasa Dayak Siang. 

Alkitab dalam Dayak Siang yang digunakan mengacu Injil 

Lukas yang diterjemahkan oleh Yayasan Pelayanan Masyarakat 

Kristen (YPMK) Kaleb Yosua tahun 2014. Dengan demikian, maka 

upaya menelusuri penggunaan nama YHWH, ADONAY dan 

EL/ELOHIM/ ELOAH, tidak bisa dilakukan secara langsung. 

Penelusuran dilakukan mengacu tradisi yang sudah berlaku secara 

umum, sebagaimana sudah dipaparkan terdahulu, khususnya 

berkaitan dengan penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Indonesa. 

Dalam hal ini, maka penelusuran tersebut dilakukan untuk 

menemukan terjemahan ke dalam bahasa Dayak Siang terhadap nama 

Tuhan dan Allah yang ada dalam Perjanjian Baru, khususnya Injil 

Lukas. Dalam Alkitab bahasa Dayak Siang, nama Tuhan (asal kata 

dari YHWH dan ADONAY) diterjemahkan dengan Tuhan (hurup 

pertama kapital yang diikuti hurup kecil), sementara untuk Allah 

(asal kata dari EL/ELOHIM/ ELOAH) diterjemahkan dengan 

Mohotara (hurup pertama kapitalyang diikuti hurup kecil).
24

 

                                                           
24

 Menurut Tetek Tatum suku Dayak Siang (kadang disebut Siang Murung) 

nama Yang Ilahi Tertinggi adalah Mohotara yang disejajarkan atau disamakan 

dengan Ranying Hatalla Langit atau Hatalla yang dikenal dalam agama 

Kaharingan menurut suku Dayak Ngaju. Nama Mohotara lebih menunjuk kepada 

“nama diri” sementara kata atau nama Tuhan lebih merupakan bentuk panggilan 

penghormatan kepada Mohotara. Bdk. 

http://sejarahsukudayaksiang.blogspot.co.id/ diunduh pada tanggal 27 Januari 2016 

pukul 12.15 Wita. 

http://sejarahsukudayaksiang.blogspot.co.id/
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Untuk melihat cara penerjemahan nama-nama untuk Tuhan 

dan Allah dalam bahasa Dayak Siang, berikut beberapa contoh. 

Untuk mempermudah membat perban-dingan, terjemahan dalam 

bahasa Dayak Siang dijajarkan dengan terjemahan Alkitab dalam 

bahasa Indonesia. 

Lukas 1:6 : 

“Keduanya adalah benar di hadapan Allah dan hidup menurut 

segala yang diperintah dan ketetapan Tuhan dengan tidak 

bercacat”. 

“Iroh ruo yoh bolum ngonyorih songan Mohotara. Iroh 

hopompaluh monurut kokon porentah hintang poraturan 

Tuhan”. 

Lukas 4:8 : 

“Tetapi Yesus berkata kepadanya: “Ada tertulis: Engkau 

harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia 

sajalah engkau berbakti”. 

“Tapi hien Yesus ma Lacan Setan, “Antun Mohotara co 

tonyurat nyan ponah Surat Borasih, „Baya nyembah Tuhan 

mu leh, Mohotaram-mu. Baya molayan Are leh”. 

Lukas 4:12, 

 “Yesus menjawabnya, kata-Nya: Ada firman: Jangan engkau 

mencobai Tuhan, Allahmu”. 

“Tapi hien Yesus ma Lacan Setan, “Antun Mohotara co 

tanyurat nyan Surat Borasih, „Aroh nyuwah TUHAN, 

Mohotaram-Mu!”. 

 

C. EVALUASI DOGMATIS UNTUK GEREJA MASA KINI 

Memperhatikan keseluruhan paparan deskriptif di atas, 

berikut perlu dilakukan evaluasi secara dogmatis. Evaluasi dogmatis 

akan dilakukan meliputi tiga pokok bahasan, yaitu terhadap kerangka 

berpikir yang dilibatkan, proses dalam penerjemahan Alkitab, dan 

penggunaan nama Yang Ilahi di dalam beberapa bahasa daerah 

(khususnya Alkitab dalam bahasa Dayak). 
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C.1. Evaluasi berkaitan dengan kerangka berpikir dogmatika. 

 Dalam kegiatan berdogmatika, sejak awal mula suatu umat 

Allah merumuskan ajarannya, yang terjadi pula pada sepanjang 

sejarah Gereja, selalu bersifat kontekstual. Kalau dikatakan bersifat 

kontekstual, maka kerangka berpikir dogmatika itu melibatkan 

beberapa konteks atau sudut pandang. Beberapa konteks atau sudut 

pandang itu adalah: teks Kitab Suci yang ada, Tradisi yang 

diwariskan, Budaya/Agama lokal, dan Perubahan-perubahan sosial.
25

 

 Dalam hal berdogmatika bagi Gereja masa kini, maka suatu 

ajaran dirumuskan dengan memperhatikan apa yang tersedia dalam 

teks Alkitab, apa yang diwariskan dalam Tradisi Gereja, nilai-nilai 

atau pemahaman yang tersedia dalam budaya/agama lokal dimana 

suatu Gereja hadir dan pemikiran-pemikiran yang tersedia dari 

berbagai sudut pandang ilmu-ilmu sosial dan berbagai pemikiran 

yang sedang berkembang. Keempat sudut pandang tersebut ada 

kalanya digunakan secara seimbang, namun ada kalanya didominasi 

oleh salah satu atau beberapa sudut pandang saja. Tujuannya adalah 

agar apa yang dirumuskan bisa dimengerti dan menjawab kebutuhan 

konkrit Gereja.
26

 

 Memperhatikan kerangka berpikir yang dilibatkan dalam 

proses penyebutan nama untuk Yang Ilahi, termasuk “penerjemahan” 

untuk YHWH dan ADONAY, sudah memenuhi kerangka berpikir 

dogmatis secara kontekstual pada zamannya masing-masing. 

Munculnya tradisi EL (menjadi ELOHIM, ELOAH dan sejumlah 

“turunan” El lainnya), berdasarkan pada suatu keyakinan sebelumnya 

yang sudah ada, meminjam ungkapan dari agama-agama yang ada di 

sekitar umat Israel dan memperhatikan perkembangan perubahan 

                                                           
25

 Bdk. Daniel Lukas Lukito, “The Unending Dialogue of Gospel and 

Culture” dalam Ferdinand Suleeman dkk. (peny.), Bergumul dalam Pengharapan 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 237-238. 
26

 Bdk. A.A. Yewangoe, “Studi Dogmatika dari Masa ke Masa” dalam A.A. 

Yewangoe dkk., (peny.), Kontekstualisasi Pemikiran Dogmatika di Indonesia: 

Buku Penghormatan 70 Tahun Prof. DR. Sularso Sopater (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2004), 10-16. 
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sosial yang terjadi pada zamannya. Penggunaan nama 

EL/ELOHIM/ELOAH dan berbagai “turunan” dari EL (mis. El-

Shaday, El-Roy) untuk menunjuk kepada Yang Ilahi tidak dilakukan 

di dalam ruang kosong, melainkan di dalam ruang yang juga 

mengenal berbagai pemahaman tentang Yang Ilahi. Pilihan 

menggunakan nama-nama tersebut adalah dengan 

mempertimbangkan bahwa nama itu DIMENGERTI dan 

MENJAWAB kebutuhan konkrit Umat dengan berbagai pergumulan 

yang ada. 

 Demikian pula halnya dengan penggunaan nama-nama EL 

tersebut untuk menunjuk kepada YHWH. Termasuk dalam rangka 

proses penerjemahan Alkitab bahasa Ibrani ke dalam bahasa Yunani 

(LXX). Teks dasarnya jelas adalah tekas dalam bahasa Ibrani. Tradisi 

yang mengiringinya adalah berbagai pemahaman yang mengitari 

makna YHWH dan sejumlah nama Yang Ilahi lainnya. Penerjemahan 

dilakukan mengingat kebutuhan umat yang hidup dimasa dimana 

bahasa Yunani sudah makin kuat menjadi bahasa internasional. 

Karena itu, tersedianya LXX merupakan sebuah upaya membuat 

Kitab Suci dapat DIMENGETI dan MENJAWAB kebutuhan konkrit 

umat yang ada kala itu. 

 Hal yang sama juga terjadi pada zaman PB dan penulisan PB. 

Teks dasarnya adalah Kitab Suci Perjanjian Lama, baik dalam bahasa 

Ibrani maupun LXX, Tradisi merujuk kepada kebiasaan yang sudah 

dan sedang kerkembang pada saat itu di kalangan orang Yahudi, 

kebudayaan yang berkembang adalah penggunaan bahasa Yunani dan 

bahasa Aram yang sudah menjadi biasa. Dengan demikian maka 

penulisan Alkitab PB, termasuk penggunaan nama THEOS untuk 

ELOHIM serta KURIOS untuk YHWH dan ADONAY, memenuhi 

syarat DIMENGERTI dan MENJAWAB kebutuhan konkrit para 

pengikut Yesus atau Jemaat mula-mula yang sedang berkembang. 

 Dalam hal penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Indonesia 

yang di dalamnya nama YHWH diterjemahkan dengan TUHAN atau 

ALLAH, ADONAY diterjemahkan dengan Tuhan dan 
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EL/ELOHIM/ELOAH dengan Allah juga sudah memenuhi prinsip 

dogmatis. Teks yang menjadi dasarnya adalah Alkitab dalam bahasa 

Ibrani, Septuaginta dan Alkitab dalam beberapa bahasa Inggris. 

Tradisi yang diteruskan adalah apa yang sudah dilakukan para proses 

penulisan Perjanjian Baru dan Septuaginta dan penerjemahan 

diberbagai bahasa lainnya yang sudah dilakukan lebih dahulu. 

Kebudayaan yang dilibatkan berkaitan dengan perkem-bangan 

kebudyaan Melayu yang dipengaruhi oleh kebudayaan Arab/Islam 

dan berbagai kebudayaan yang berkembang di Indonesia. Sejalan 

dengan perkembangan bahasa yang ada di wilayah Nusantara, maka 

pilihan bahasa yang digunakan DIMENGERTI oleh Umat Kristen di 

wilayah Nusantara dan MENJAWAB kebutuhan konkrit. 

 

C.2. Evaluasi berdasarkan proses berdogmatika. 

Dalam paparan di atas sudah ditegaskan sudut pandang yang 

dilibatkan dalam proses berdogmatika. Dalam hal ini, maka dalam 

rangka merumuskan suatu rumusan ajaran Gereja, seorang teolog 

perlu membahasnya mengacu pemikiran-pemikiran yang tersedia dari 

semua sudut pandang yang tersedia. Berdogmatika bukan sekedar 

sebuah upaya mewariskan apa yang sudah ada dalam Alkitab atau 

apa yang sudah menjadi ajaran Gereja sebagaimana tersedia dalam 

Tradisi.
27

 Berdogmatika adalah sebuah proses untuk membuat suatu 

pokok ajaran dirumuskan sedemikian rupa sehingga DIMENGERTI 

dan MENJAWAB kebutuhan konkrit Gereja pada suatu waktu dan 

tempat tertentu.
28

 Dalam hal ini, maka suatu ajaran Gereja bisa 

berubah dan berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan secara 

konkrit Gereja pada suatu waktu dan tempat tertentu.
29

 

                                                           
27

  Bdk. Hendrikus Berkhof, Christian Faith : An Introduction to the Study of 

Faith (Grand Rapid, Michigans: WmB. Eerdmans Publishing Co., 1979), 4-6. 
28

 Bdk. Stephen B. Bevans, Models of Contextual Theology (New York: Orbis 

Books, 2002), 9-14. 
29

 Bdk. Dieter Becker, PEDOMAN DOGMATIKA: Suatu Kompendium 

Singkat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 13-17. 
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Hal berikut yang perlu ditegaskan adalah menyangkut tahapan 

akhir agar suatu pemahaman bisa menjadi ajaran Gereja secara resmi. 

Dalam proses berdogmatika atau merumuskan suatu ajaran Gereja, 

perlu melibatkan banyak pihak yang membicarakan pokok yang sama 

dari berbagai sudut pandang dan keyakinan. Pada tahap ini, para 

teolog bebas berkreasi menurut keahlian dan sudut pandang masing-

masing, dengan keyakinan bahwa masing-masing pihak memberikan 

pemikiran terbaik yang dapat dimengerti dan menjawab kebutuhan 

konkrit. Namun pemikiran dari masing-masing teolog secara mandiri 

baru merupakan sumbangan pemikiran yang bisa diterima atau 

ditolak. Pemikiran yang disumbangkan oleh para teolog baru bisa 

diterima menjadi ajaran Gereja resmi sesudah disepakti bersama 

dalam suatu pertemuan bersama yang dilaksanakan secara resmi oleh 

Gereja. Di sinilah perlunya suatu konvensi resmi dari suatu Gereja. 

Apa yang disepakati bersama pada suatu konvensi itulah yang 

diterima menjadi ajaran resmi Gereja.
30

 Sebagai contoh, untuk GKE, 

maka konvensi ini adalah Sinode Umum.
31

 

Berkaitan dengan proses penerjemahan Kitab Suci, 

sebagaimana sudah dipaparkan, juga sudah memenuhi syarat 

dogmatis. Untuk proses ini, sebagai contoh, bisa merujuk pada 

penerjemahan Tenak ke dalam Septuaginta dan penulisan Alkitab 

bahasa Indonesia oleh LAI. Dalam hal penerjemahan Tenak ke dalam 

Septuaginta, tidak dilakukan sendiri-sendiri, melainkan dilakukan 

oleh 70 atau 72 orang ahli yang diutus secara resmi oleh Imam Besar 

Bait Alah di Yerusalem. Penerjemahan yang dila-kukan secara 

bersama oleh 70/72 tokoh dan atas mandat resmi dari pihak 

Yerusalem, menjadi dasar terpenuhinya unsur KONVENSI  dalam 

proses penerjemahan Septuaginta. 

                                                           
30

 Bdk. J.P.D. Groen, Terpanggil untuk Mengakui Iman : Pembimbing ke 

dalam Dokumen-dokumen Pengakuan Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 

2-3.  
31

 Bdk. BPH Majelis Sinode GKE, Daftar Keputusann Sinode Umum XXII 

GKE Tahun 2015 (Banjarmasin: BPH MS GKE, 2015), 91.  
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Demikian halnya proses penerjemahan Alkitab ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Lembaga Alkitab Indonesia. Acuan LAI dalam 

proses penerjemahan adalah mengikuti kebijakan penerjemahan 

Alkitab di seluruh dunia, khususnya yang bergabung dalam 

Perserikatan Lembaga-lembaga Alkitab se-Dunia (United Bible 

Societies). Alkitab yang ada dalam bahasa Indonesia tidak 

diterjemahkan oleh seorang secara sendiri-sendiri, melainkan 

dilakukan secara bersama. Pada tahun 1968 diadakan konsultasi di 

Cipayung dengan para pimpinan dan wakil gereja-gereja dari 

berbagai denominasi untuk selanjutnya memandatkan kepada LAI 

menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa Indonesa, sekaligus 

menyatakan kesediaan menggunakan Alkitab yang diterjemahkan 

oleh LAI. Dilakukannya KONSULTASI oleh wakil Gereja-gereja di 

Cipayung serta MANDAT yang diserahkan kepada LAI untuk 

melakukan penerjemahan Alkitab, menjadi dasar KONVENSI bagi 

proses akhir dan sahnya Alkitab yang diterjemahkan oleh LAI untuk 

dipergunakan secara bersama. 

 

C.3. Evaluasi terhadap penggunaan nama Yang Ilahi. 

 Sesudah kedua poin evaluasi dogmatis di atas, masih perlu 

dilakukan evaluasi dogmatis terhadap penggunaan nama-nama Yang 

Ilahi dalam beberapa Alkitab bahasa daerah. Nama-nama Yang Ilahi 

tersebut adalah Hatalla (bahasa Dayak Ngaju), Alatalla (bahasa 

Dayak Maanyan) dan Mohotara (bahasa Dayak Siang). 

 Ada prinsip yang sama dalam penerjemahan tersebut, yaitu 

nama Yang Ilahi mengacu Yang Ilahi Tertinggi di dalam 

budaya/agama lokal dari masing-masing suku Dayak yang menjadi 

acuan. Nama Hatalla berasal dari Ranying Hatalla yang merupakan 

Yang Ilahi Tertinggi di kalangan suku Dayak Ngaju Kaharingan. 

Nama Alatalla dan Tuhan berasal dari Tuhan Nguasa Alatalla 

Ngaburiat yang merupakan nama Yang Ilahi Tertinggi di kalangan 

suku Dayak Maanyan Kaharingan. Sementara Mohotara atau Tuhan 

Mohotara adalah Yang Ilahi Tertinggi di kalangan suku Dayak 
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Siang. Pilihan menggunakan nama untuk Yang Ilahi Tertinggi ini 

menjadi penting dalam rangka menunjuk kepada Yang Ilahi Tertinggi 

yang terkandung dalam nama-nama EL/ELOHIM/ELOAH, YHWH 

dan ADONAY. 

Secara dogmatis adalah sah penggunaan nama-nama Yang 

Ilahi tersebut. Di dalam-nya berpadu unsur Kitab Suci yang menjadi 

dasar, Tradisi Gereja yang diwariskan, unsur budaya/agama lokal 

yang tersedia, dan kebutuhan konkrit lokal yang ada. Tersedianya 

Alkitab dalam bahasa daerah (Ngaju, Maanyan, Siang) membuat 

Alkitab lebih dapat DIMENGERTI dan menjawab KEBUTUHAN 

mayarakat Dayak pengguna bahasa tersebut. Bahkan di tengah-

tengah perkembangan bahasa masa kini, sekaligus di tengah 

kebangkitan kesadaran terhadap budaya di kalangan masyarakat 

Dayak, membuat tersedianya Alkitab dalam bahasa Dayak menjadi 

KEBUTUHAN. 

Pada saat yang sama, juga berkaitan dengan penggunaan 

nama Yang Ilahi Tertinggi. Pilihan nama Yang Ilahi Tertinggi 

menjadi penting, mengingat dalam agama suku masya-rakat Dayak 

tradisional mengenal sejumlah Yang Ilahi di samping Yang Ilahi 

Tertinggi. Penggunaan nama Yang Ilahi Tertinggi akan 

mempertahankan BOBOT Yang Ilahi yang diperkenalkan oleh 

Alkitab (YHWH, ADONAY, EL/ELOHIM/ELOAH). Dengan 

menggunakan nama HATALLA, ALATALLA atau MOHOTARA, 

maka orang Dayak sangat yakin bahwa panggilannya itu TERTUJU 

dan SAMPAI kepada TUHAN atau ALLAH (YHWH/ADONAY 

atau EL/ELOHIM/ELOAH). Pada saat yang sama, dengan 

memanggil TUHAN atau ALLAH (YHWH/ ADONAY atau 

EL/ELOHIM/ELOAH) menggunakan nama panggilan HATALLA, 

ALATALLA atau MOHOTARA, maka orang Dayak yakin bahwa 

TUHAN atau ALLAH (YHWH/ ADONAY atau 

EL/ELOHIM/ELOAH) tersebut MENGERTI dan bersedia 

MENJAWAB apa yang menjadi permintaan umat-Nya. 
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MISIOLOGI TRANSFORMASI  

YANG KONTEKSTUAL DAN EKUMENIKAL
1
 

Oleh Profesor Kim Young-Dong, Th.D
2
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Tulisan ini menawarkan prinsip misiologi transformasi yang 

kontekstual dan ekumenikal bagi gereja-gereja Tuhan pada abad 21 

ini. Pertama-tama, akan dilihat kecenderungan dan ciri khas misi 

yang dihadapi di abad ke 21 dengan tanda perubahan yang paling 

menonjol yaitu perpindahan poros utama kekristenan dan misi. 

Perubahan dari Kerajaan Kristen (Christendom) menuju Kekristenan 

Global (Global Christianity), poros utama misi dari negara barat 

menuju negara dunia ke tiga, dari belahan bumi utara menuju ke 

belahan bumi selatan. Selanjutnya, tulisan ini akan mendeskripsikan 

secara ringkas masalah gereja modern dengan ciri utama yaitu gereja 

telah kehilangan esensi misionalnya untuk memberitakan Injil 

keselamatan Yesus Kristus dalam kuasa Roh Kudus, dan merosot 

menjadi gereja yang sistematis, organisatoris,,struktural dan 

christendom.. Terakhir akan disampaikan pendapat penulis tentang 

misiologi transfomasi dan ekumenikal yang harus dikembangkan 

oleh gereja, khususnyanya gereja minoritas, di era glocal (global 

local). Sumber-sumber utama penulisan adalah dari hasil penelitian 

kepustakaan, khususnya buku-buku misiologi dalam Bahasa Inggris 

dan Korea.    

 

Key Word: Misi, misiologi, transformasi, kontekstual, ekumenikal, 

gereja, kristen, Christendom, glocal 
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PENDAHULUAN: KECENDERUNGAN DAN CIRI KHAS  

MISI ABAD 21  

 

Seiring berakhirnya Perang Dunia Kedua tahun 1945, 

seakan-akan cahaya datang menyinari negara-negara jajahan yang 

tertindas. Umat manusia berharap dunia akan penuh dengan 

kemerdekaan, pemerataan, perdamaian dan kemakmuran. Namun 

oleh karena perang dingin ideologi, kapitalisme dan konflik dari 

sistem komunis, dunia mengalami kekacauan dan ketidakteraturan. 

Khususnya, negara-negara dunia ketiga yang lama dijajah 

negara-negara barat berharap untuk bisa mengakhiri sejarah suram, 

menegakkan identitas budaya dan mengembangkan negara merdeka 

yang berdaulat, mereka justru mengalami perbudakan bentuk baru 

secara ekonomi dan budaya. Bersamaan dengan runtuhnya tembok 

Berlin pada 9 Nopember 1989 dan bersatunya Jerman barat dan 

Jerman timur, dunia berharap akan adanya rekonsiliasi, penyembuhan 

dan perdamaian yang lebih baik. Namun sekali lagi planet bumi ini 

harus menghadapi krisis baru seperti teror, peperangan, pengungsi 

dan kerusakan lingkungan.  

Secara global, kesenjangan sosial antar negara dan antara kaya 

dan miskin dalam sebuah negara semakin membesar. Globalisasi 

yang dipengaruhi oleh ideologi neo-liberalisme tengah menciptakan 

sebuah dunia yang berpusat pada perdagangan multinasional dan 

negara adidaya yang kecenderungan membawa bentuk baru 

penjajahan ekonomi yang mengancam perdamaian dan kemakmuran 

negara dunia ke tiga. Globalisme sedang membangun jaringan 

raksasa dalam semua aspek kehidupan seperti ekonomi, budaya, 

politik, pendidikan, dan sebagainya. Ia sedang membangun sistem 

dunia yang mewakili keuntungan negara, kelompok dan individu 

yang memiliki kekuasaan, informasi dan teknologi. Situasi global 

seperti ini mengancam martabat pribadi dan identitas budaya bangsa 

serta memberikan tantangan serius terhadap misi Kristen.     

Apabila dilihat dari sisi misi, tanda-tanda perubahan yang 

paling menonjol adalah perpindahan poros utama kekristenan dan 
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misi. Dari Dunia Kristen (Christendom) menuju Kekristenan Global 

(Global Christianity), poros utama misi dari negara barat menuju 

negara dunia ke tiga, dari belahan bumi utara menuju ke belahan 

bumi selatan.
3
 Demikian juga dengan motif misi, beralih dari motif 

lampau 'ketakutan akan neraka,' kepada 'kemuliaan Allah', dan 

dengan meningkatnya pemahaman tentang kekuatan rohani, 

muncullah misi yang berorientasi kepada peperangan rohani. Juga 

kegiatan misi keristenan yang berkobar-kobar terhadap tantangan 

agama-agama lain sangat memerlukan reformasi struktural dan 

sedang mencoba membentuk platform pendekatan yang kreatif. Dari 

sisi strategi misi, tantangan kontektual yang semakin meluas terus 

diangkat seperti dari usaha individu kepada jaringan kemitraan, dari 

kemandirian kepada manfaat materi sebagai bentuk kemitraan 

internasional, karena perkembangan teknologi baru, tantangan 

kehidupan dunia maya dan kehidupan yang mengatasi dunia maya, 

dari pesan kontekstual kepada kehidupan yang kontekstual, dsb.
4
 

     Dengan demikian kita harus memahami perlunya misiologi 

kontekstual dan ekumenikal dan ini membuat kita terus berusaha 

menemukan arah misiologi yang memproklamasikan Injil 

keselamatan di tengah dunia yang amoral dan penuh kejahatan. 

Misiologi harus kontekstual karena Injil harus disampaikan secara 

detail kepada orang-orang yang berada dalam sebuah konteks agar 

pesan Injil dapat dimengerti. Pesan Injil harus disampaikan secara 

kontekstual dan misi tidak akan efektif apabila gereja gagal 

memperlihatkan pola kehidupan yang kontekstual. Alasan kita 

memerlukan misiologi yang oikumenikal karena misi bukanlah misi 

pribadi atau masing-masing Gereja, tetapi misi sebuah Gereja yang 

universal apostolik yang kudus.  

        

 

                                                           

3 Philip Jenkins, The Next Christendom: The Coming of Global Christianity 

(Oxford Press, 2001), 57. 

4 Michael Pocock, Gailyn Van Rheenen, D. McConnell, The Changing Face 

of World Missions: Engaging Contemporary Issues and Trends (Michigan: Baker 

Academic, 2005). 
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A. MASALAH GEREJA MODERN 

 

Masalah Gereja modern, jika diekspresikan secara singkat dan 

padat, yaitu Gereja telah kehilangan esensi gereja misional yang 

memberitakan Injil keselamatan Yesus Kristus dalam kuasa Roh 

Kudus, dan merosot menjadi gereja yang sistematis, organisatif dan 

christendom. Tentang hal ini Dallas Willard menyampaikan 

perkataan yang menusuk inti masalah. Orang Kristen sekarang ini 

sedang tinggal di zaman 'Great Ommision' (Penghilangan Agung), 

penghilangan huruf 'C" dari 'Great Commision (Amanat Agung). 

“Sejak awal kita telah mulai menghilangkan hal memuridkan orang 

dan mendaftarkan sebagai pelajar Kristus. kendatipun semua 

pelayanan yang lain harus berada di urutan berikutnya.”
5
             

Jika penghilangan besar, seperti yang dikatakan Dallas Willard, 

adalah masalah gereja di hari ini, apa gerangan penyebabnya? Jika 

menganalisa Perjanjian Baru, kita bisa menemukan penyebab 

theologisnya. Masalahnya adalah Gereja tanpa salib, identitas orang 

Kristen sebagai pengutus (Sending-Base) menghilang. Ini dapat 

dikatakan sebagai pengertian Gereja yang didasarkan pada teologi 

kristologi - ekklesiologi - pneumatologi - misiologi. Namun Alkitab 

mengajarkan dasar theologis gereja dengan urutan kristologi - 

pneumatologi - misiologi - ekklesiologi. Sekali lagi, gereja adalah 

gereja yang memikul salib, maksudnya sebagai orang yang diutus 

(Being Sent), Gereja harus memiliki identitas sebagai orang Kristen. 

Faktor penghilangan terbesar adalah ekklesiologi menguasai 

misiologi. Ini adalah figur dari bentuk gereja yang christendom. 

Gereja yang alkitabiah dan sehat secara theologis adalah Gereja di 

mana misiologi merangsang dan membentuk ekklesiologi. Sementara 

melewati zaman christendom, kekristenan yang dinamis dan rohani, 

gereja yang misional-apostolik yang pernah ada sebelum 

Christendom yang menyelamatkan jiwa dan mentransformasi  

masyarakat,  telah merosot menjadi gereja yang memelihara 

                                                           

5  Dallas Willard, The Great Omission: Reclaiming Jesus's Essential 

Teachings on Discipleship (San Francisco: HarperSanFrancisco, 2006), 5. 
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(maintenance), menatalaksana (management) dan institusionil yang 

memiliki organisasi dan struktur. Kita bisa membagi dalam 6 

perspektif transisi pengertian gereja. Zaman kerasulan sebelum 

zaman christendom dan bentuk zaman setelah zaman kerasulan (AD 

32-313) dan setelah itu perkembangan bentuk christendom dan 

zaman kemenangan (AD 313-sekarang).  

1. Pra-christendom, gereja tidak memiliki bangunan religius yang 

didedikasikan. Seringkali dianiaya di ruang bawah tanah. Setelah 

itu gedung menjadi konsep gereja dan pusat pengalaman gereja.   

2. Kepemimpinan gereja pra-christendom dilaksanakan dengan 

spirit kepemimpinan 5 jabatan (Efesus 4:11-12, rasul, nabi, 

pemberita Injil, gembala dan pengajar). Setelah itu 

kepemimpinan gereja dijalankan oleh pendeta yang ditahbiskan 

secara sistematis, dilanjutkan dengan bentuk pendeta/pengajar.       

3. Gereja pra-christendom adalah kegerakan gereja dengan 

desentralisasi dari akar. Setelah itu gereja memiliki konsep 

golongan dan sistematis tentang kepemimpinan dan struktur. 

4. Perjamuan kudus pra-christendom dirayakan dalam bentuk 

makan bersama sebagai sebuah komunitas kudus. Gereja 

pasca-christendom dipenuhi dengan beragam sarana anugerah 

yang tersistem melalui berbagai macam sakramen.     

5. Gereja pra-christendom berada di garis depan masyarakat dan 

bawah tanah. Gereja pasca-christedom dipahami sebagai pusat 

dari masyarakat dan budaya sekitarnya.  

6. Gereja pra-christendom adalah gereja yang mengutus yang 

bersifat kontekstual dan inkarnatif. Setelah itu gereja berubah 

menjadi gereja yang attraktif (attractional) dan ekstraktif 

(extractional).
6
    

Bila digabungkan, meskipun gereja pra-christendom bersifat 

organik yang hidup, sesudah itu gereja menjadi sistematik dan 

menatalaksana. Gereja pra-christendom berstruktur kristologi - 

                                                           

6 Michael Frost and Alan Hirsch, The Shaping of Things to Come: Innovation 

and Mission for the 21st Century Church, Revised and Updated (Grand Rapids: 

Baker Books, 2013), 22. 
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pneumatologi - misiologi - ekklesiologi dan pasca-christendom 

struktur gereja berubah menjadi kristologi - ekklesiologi - 

pneumatologi - misiologi.    

       

B. MISIOLOGI KONTEKSTUAL DAN OIKUMENIKAL DI 

ZAMAN GLOCAL.    

Secepat laju globalisasi, tuntutan lokalisasi atau 

kontekstualisasi pun tersembur dengan kuatnya. Di tengah dunia 

yang sedang meng-glocal (glocal = globalization + localization) ini, 

gereja dunia ke tiga, khususnya gambaran umum (garis besar) 

misiologi yang harus dikejar gereja Indonesia adalah 

keharusbagaimanaan. Tentang hal dikemukakan beberapa hal dari 

perspektif misiologis.    

1. Mengubah Gereja konstantinustik menjadi gereja misional adalah 

tugas utama.   

Ekklesiologi misional yang mulai disebut secara penuh di Amerika 

Utara pada tahun 1998, kini sudah banyak dibahas sebagai tema 

penting di dunia ke tiga. Nilai teologis gereja misional menjelaskan 

sasaran dan kualitas gereja dan memberikan kontribusi dalam 

menetapkan identitasnya. Kita bisa meringkas inti pemikiran dari 

prinsip gereja misional sebagai berikut.
7
  

1) Gereja misional adalah gereja yang berpusat pada Allah 

Tritunggal, jadi mengenal dan mengasihi Allah serta beribadah 

kepada-Nya adalah tujuan utama.   

2) Gereja misional bukanlah misi yang berpusat pada gereja, 

tetapi misi yang berpusat pada Allah atau Gereja yang berpusat pada 

misi. Sumber misi adalah Allah. Sumber kuasa misi pun adalah Allah. 

Karena itu misi Kristen disebut misi Allah (missio Dei). Selain 

mengasihi Allah dan sesama, tujuan misi adalah melestarikan 

keadilan, perdamaian dan ciptaan serta mewujudkan pemulihan dan 

rekonsiliasi. Jika demikian siapakah yang mewakili dan 

mempraktekkan misi Allah? Siapa yang harus mewujudkan 

                                                           

7  The Archbishops' Council, Mission-shaped Church (London: Church 

House Publishing, 2004), 92-93. 
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keselamatan dan keadilan, dan yang memacu penginjilan dan 

kontekstualisasi? Siapakah pembawa misi Allah (the bearer of missio 

Dei)? Gereja itu sendiri. Gereja adalah eksistensi yang menghormati 

dan mempraktekkan kehendak Kristus sebagai kepala Gereja. Semua 

gereja di dunia ini adalah wujud yang mempraktekkan misi Allah.
8
 

3) Menanggulangi demarkasi gereja dan misi dengan gereja 

misional dan memahami misi sebagai hakikat gereja. Misi dipahami 

sebagai pusat eksistensi orang Kristen. Seluruh kegiatan Gereja 

memiliki dimensi misi meskipun secara khusus tidak direalisasikan 

dengan maksud misi. Seperti perkataan Karl Barth, Keselamatan 

yang dijanjikan Injil pun, itu bukan hanya pembenaran dan glorifikasi, 

tetapi panggilan, yaitu termasuk panggilan kepada misi. Di abad 20, 

di pihak gereja Protestan, melalui International Missionary Council 

(IMC), integrasi gereja dan misi telah didorong, sedangkan di pihak 

gereja Katholik, setelah Konsili Vatikan II, mewujudkan perubahan 

yang pesat bahwa hakikat gereja bersifat misional. Seperti gereja 

tanpa misi, misi tanpa gereja bermasalah secara teologis. Gereja dan 

misi terhubung secara organik seperti kembar siam. Bila keduanya 

dipisahkan, kedua-duanya mati. Misi adalah poros identitas gereja. 

Pada hakikatnya, gereja misional ini belumlah sampai pada stasiun 

terakhir. Gereja peziarah, sebagai eksistensi yang masih dalam 

perjalanan. Sebagai wujud yang mengatasi diri sendiri daripada 

terikat pada diri sendiri. Gereja yang menjadikan misi sebagai esensi 

tidak berkata "Datanglah kepada kami!", tetapi "Mari ikut Tuhan 

bersama-sama!" Dalam hal ini, gereja peziarah adalah "sebuah 

sakramen (sacrament), tanda (sign), dan alat (instrument)" yang berada 

di tengah-tengah dunia.  

4) Gereja misional bukanlah gereja yang bersifat menarik 

(attractional), tetapi gereja yang bersifat inkarnasional 

(incarnational). Gereja mengatur hubungan di wilayah ia berada atau 

situasi di mana ia dipanggil. Menjalin hubungan secara relevan 

                                                           

8 Stan Nussbaum, A Reader's Guide to Transforming Mission: A Concise, 

Accessible Companion to David Bosch's Classic Book (New York: Orbis Books, 

2005), 116. 
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dengan pola dan budaya daerah setempat di mana gereja terpanggil, 

bukan menurut budaya dan pola gerejanya. Inkarnasional tidak 

hanya berarti bahwa Gereja dan orang Kristen harus menjalin 

hubungan dengan mereka dengan ambil bagian dalam budaya dunia 

dan komunitas setempat, tetapi kepekaan meresponi pekerjaan Roh 

Kudus di tengah-tengah mereka. Contohnya, Vincent Donovan yang 

mencoba prinsip baru untuk misi suku Masai di Tanzania, salah satu 

suku di Afrika yang paling kuat menentang injil. Donovan 

menemukan masalah dalam kegagalan semua misionaris barat 

sebelumnya. Meskipin terus melakukan layanan pendidikan dan 

medis, tetapi mereka gagal mengajak orang suku Masai datang ke 

lembaga misi yang mereka bangun. Donovan menemukan masalah 

pada 'struktur datang‟ (come structure, yaitu hadirin yang tanpa 

murid, komunitas tanpa anggota, struktur gereja non-misional yang 

mencurahkan dayanya pada urusan internal dari pada penginjilan 

dan tanggung jawab sosial) dan mengalihkan ke misi inkarnasional. 

Donovan tidak mengajak orang setempat datang kepadanya, tetapi 

membawa dirinya dengan 'struktur pergi' ke tengah-tengah orang 

setempat. Seorang misionari yang melangkah maju kepada 

orang-orang setempat membuat pintu hati mereka terbuka bagi Injil. 

Tetap tulus pada Injil dan Alkitab dan menyatu dengan kehidupan 

dan budaya penduduk setempat adalah dua hal yang harus dikejar 

pada waktu yang sama. Hal-hal seperti struktur gereja atau 

kepemimpinan, bentuk ibadah atau metode pendidikan, harus 

dibentuk sesuai tingkat pemahaman nilai Injil penduduk setempat 

atau sesuai dengan sifat budaya mereka. Donovan menyampaikan 

Allah kepada orang suku Masai dalam bentuk narasi, ia 

menyampaikan Injil seperti menyampaikan kepada orang lain, dan 

mendatangi mereka bukan sebagai seorang pengajar, tetapi murid 

(pelajar). Dengan membiarkan penduduk setempat memutuskan 

sebutan 'Gereja', misionaris memperkecil perannya, bukan sebagai 

pengawas, tetapi sebagai penasehat.
9
 

                                                           

9 Vincent Donovan, Christianity Rediscovered (Maryknoll: Orbis Books, 

2003). 
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Di sini, ketetapan penting yang tidak boleh diabaikan adalah 

bahwa dalam semua hal ini campur tangan Roh Kudus telah lebih 

dulu hadir. “Sebelum kita tiba, mereka sudah mengenal Allah, dan 

saya katakan bahwa saya percaya mereka adalah orang yang saleh 

dan berbakti di hadapan Allah. Allah tidak lebih mengasihi orang 

Kristen daripada mereka, dan saya katakan bahwa sampai kita 

datang kepada mereka, Alah tidak membuang atau melupakan 

mereka. Dengan jelas saya katakan bahwa sejak pertama kita 

harus belajar sekaligus mengajar mereka.” Gereja misional tidak 

terikat pada posisinya yang dulu, tidak juga tenggelam dalam 

budaya medan misi setempat, tetapi mengambil jalan peziarah 

menuju ke tempat ke tiga.
10

  

5) Gereja misional, dari sisi spiritual, bukanlah dualistik, tetapi 

Mesianik. Bukan memilih perspektif dunia kekaisaran Yunani atau 

Romawi, tetapi perspektif Mesias Yesus. Tidak melihat dunia ini 

sebagai dua hal: kudus (religius) dan duniawi (non-religius), tetapi 

melihat dunia dan tempat tinggal Allah yang ada di 

tengah-tengahnya secara holistik dan integral.    

6) Gereja misional, dari sisi kepemimpinan memilih bentuk 

apostolik daripada bentuk hirarki. Bentuk apostolik berarti 

kepemimpinan yang mengakui 5 jabatan gereja yang digambarkan 

dengan jelas oleh Paulus dalam surat Efesus pasal 4. Ini adalah 

komunitas kepemimpinan horizontal yang alkitabiah yang 

mengakui dengan bebas karunia bernubuat, kerasulan dan 

penginjilan selain karunia mengajar dan mengembalakan yang 

secara umum lebih dipentingkan pada zaman ini, dan membuang 

struktur hirarki pramida berbentuk segitiga dari tradisi gereja.        

7) Gereja misional bersifat transformatif. Misi dengan kuasa 

Injil dan Roh Kudus mentransformasi masyarakat yang dilayani. 

Misi bukan pelayanan, pengejaran, atau pemusatan pada diri 

sendiri, tetapi dilakukan untuk tujuan kerajaan Allah. Gereja 

                                                           

10 "Do not try to call them back to where they were, and do not try to call 

them to where you are, as beautiful as that place might seem to you. You must have 

the courage to go with them to a place that neither you nor they have ever been 

before." Vincent Donovan, ibid., xix. 
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adalah hamba dan tanda kerajaan Allah dalam masyarakat (sesama 

atau jaringan).        

8) Gereja misional membina murid-murid. Memanggil 

orang-orang untuk beriman kepada Yesus Kristus dan 

mengembangkan pola hidup kekristenan yang seutuhnya. Oleh 

nilai dan pandangan dunia yang Injili, orang percaya menyuarakan 

suara profetis di tengah budaya dunia. Mengobarkan dan 

mendorong bakat, karunia dan panggilan semua umat Allah, 

investasi untuk pembinaan pemimpin, dan mengobarkan 

perubahan pribadi dan komunitas. 

9) Gereja misional bersifat relasi. Mempraktekkan penerimaan 

dan keramatamahan. Peka terhadap perubahan karena etos dan 

gayanya terbuka. Mendorong pembentukan hubungan mandiri 

dengan sesama orang Kristen, tetapi memahami 

ketidaksempurnaan tanpa hubungan yang saling bergantung 

dengan orang Kristen atau komuitas Kristen lain.  

10) Gereja yang misional berpastisipasi dalam misi secara 

merata tanpa perbedaan antara kaum awam dan golongan 

kependetaan. Ekklesiologi tradisonal menganggap kaum awam 

sebagai golongan gereja nomor dua. Pembedaan antara golongan 

kependetaan dan kamum awam yang bertahan lebih dari seribu 

tahun menjadi lebih kuat memasuki era pencerahan zaman modern. 

Paham pencerahan membedakan prestasi bidang umum dan 

prestasi bidang pribadi, golongan kependetaan dianggap sebagai 

prestasi pribadi dan kaum awam dianggap sebagai orang yang 

dikuasai oleh golongan kependetaan. Tetapi setelah memasuki 

zaman modern, orang Kristen memahami bahwa pelayanan di 

bidang umumpun adalah pelayanan kepada Allah. Kita tahu 

sekarang para kaum awam telah mengambil bagian lebih banyak 

dalam pemberitaan injil, misi dan kepemimpinan Gereja. 

Diskriminasi pemberian hak kependetaan antara laki-laki dan 

perempuan atau klasifikasi diskriminatif antara kaum awam dan 

golongan kependetaan harus dihilangkan.   

Sepuluh macam prinsip nilai dari gereja misional di atas 

bernilai dalam sisi penanggulangan misi tradisional yang berpusat 
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pada gereja, selain itu gereja-gereja di dunia ketiga harus menerapkan 

prinsip-prinsip nilai ini dalam pelayanan gereja dan misi sesuai 

konteks masing-masing. Secara khusus waktu kita 

mempertimbangkan bahwa pada awalnya gereja misional adalah 

sebuah arah teologi misi dan pelayanan yang diangkat dalam situasi 

melemahnya gereja Eropa dan Amerika utara, saya berpikir gereja 

misonal adalah tantangan teologis yang harus dikembangkan secara 

kreatif oleh gereja Indonesia sebagai kaum minoritas (segi jumlah) 

yang berada dalam lingkungan agama-agama lain.                  

 

2. Misi kekristenan terhadap polisentris, multikultur dan dunia 

harus mewujudkan ketegangan kreatif dari kekudusan dan relevansi 

gereja dan misi.      

Gereja harus menjadi satu dengan Allah dan memegang teguh 

transendensi (kekudusan), sekaligus memiliki relevansi hidup 

berdampingan dengan dunia. "Tanpa titik kontak yang tulus dan 

berkelanjutan dengan Allah, gereja akan kehilangan transendensinya. 

Tanpa kesatuan yang benar dengan dunia, gereja akan kehilangan 

relevansinya."(David Bosch)      

Sebelum disalibkan, Tuhan Yesus berdoa dengan doa seorang 

imam besar. Di antara isi doa-Nya, Tuhan Yesus berdoa untuk 

kekudusan murid-murid-Nya. Dalam Injil Yohanes 17:17 Tuhan 

Yesus berdoa “Kuduskanlah mereka dalam kebenaran." Dunia akan 

membenci murid-murid. Ini adalah tema yang terus diulang dalam 

Injil Yohanes 15:18-25, 16:1-4. Karena seperti Tuhan Yesus sendiri, 

murid-murid juga tidak berasal dari dunia. Ini telah disebut juga 

dalam injil Yohanes 15:19. Kuduskan dalam kebenaran berarti 

murid-murid bukan berasal dari dunia. Tuhan Yesus jelas dengan 

diriNya. Pemahaman diri yang jelas, yaitu kesadaran diri dan 

identitas bahwa Ia datang dari sorga dengan misi Allah Bapa.  

Zaman modern adalah "zaman egosentris" (masyarakat Ipad, 

Iphone, ME-centrism). Namun meskipun masyarakat modern telah 

berubah menjadi masyarakat yang egosentris, murid-murid Tuhan 

Yesus tidak boleh menjadi egosentris. Jadi kalau kita tidak berasal 

dari dunia ini, dari manakah kita berasal? Kita berasal dari Tuhan 



60 

 

Yesus! Meskipun kita berasal dari Allah, penampilan ekternal atau 

budaya tidaklah berbeda dengan dunia. Hanya asal dan karakter 

murid-murid saja yang berbeda. Murid tidak dapat meyembah dua 

tuan: Allah dan dunia. Murid-murid harus menentukan pilihannya (1 

Yoh. 2:15). 

Seringkali kekudusan disalahpahami sebagai tenggelam dalam 

spiritual transenden dengan cara memisahkan diri dari keramaian 

dunia dan pergi ke padang gurun atau gua-gua. Namun kekudusan 

adalah mempertahankan kebenaran secara mati-matian di 

tengah-tengah dunia yang dipenuhi dengan kekacauan, 

ketidakteraturan, pengkhianatan dan ketidakpercayaan. Inilah 

kekudusan yang bertindak.     

Untuk mewujudkan kekudusannya, pertama-tama gereja harus 

memikul salibnya, mati disalib, mengalami kuasa kebangkitan, dan 

dipenuhi dengan hadirat dan kuasa Roh Kudus. Untuk 

merelevansikannya, gereja harus menjadi gereja misional yang 

menyaksikan Injil sampai ke ujung bumi melintasi semua budaya, 

kekayaan, suku bangsa dan agama dengan pesan dan bentuk hidup 

yang kontekstual. Karena itu "Misi Allah (misio Dei) mampu 

dilakukan ketika gereja melewati kematian Yesus (Mortio Dei) dan 

kebangkitan Kristus (Vivitio Dei), dan ambil bagian dalam karya Roh 

Kudus (Actio Dei). Dengan demikian ketika orang Kristen yang 

adalah anggota gereja misional berpartisipasi dalam misi Allah 

Tritunggal - Allah Bapa, Allah Anak, Allah Roh Kudus, maka secara 

misional, sebagai orang yang diutus, orang Kristen mampu 

mengemban misi. Maksudnya, selama seorang Kristen tidak ambil 

bagian dalam kematian Yesus, ia tidak dapat menjadi orang Kristen 

kudus dan sejati."       

 

3. Misi di bawah kuasa Roh Kudus adalah 'misi transformasi' 

yang mencakup perluasan dan pembaharuan.
11

  

Misi adalah persetujuan dan pengingkaran terhadap dunia. Misi 

                                                           

11 David J. Bosch, Transforming Mission, Paradigm Shifts in Theology of 

Mission (New York: Orbis Books, 1991). 
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adalah pengutusan (pergi! go) dan persekutuan (datang! come). 

Setelah penyebaran harus ada persekutuan (Gathering follows 

scattering!). Misi adalah pembelajaran (learning) dan pengajaran 

(teaching). Misi adalah penginjilan dan pelayanan. Misi berorientasi 

kepada pertumbuhan rohani dan kedewasaan kualitas. Program dan 

hubungan, keduanya dipertimbangkan, tetapi jika yang kemudian ada 

dikorbankan, maka misi kehilangan esensinya sehingga prinsip 

ekonomi saja yang dititik beratkan seperti efektifitas, efesiensi, dsb. 

Misi adalah ketaatan terhadap Amanat Agung dengan karunia dan 

kuasa Roh Kudus. Misi bukanlah untuk berkat individu atau 

kelompok. Misi adalah kegiatan di dunia sekarang dan peristiwa 

eskatologis.       

 

4. Misi transformasi dimulai dari kesedihan hati Allah 

Tritunggal memikul salib dan itu harus dipraktekkan.   

Moto inti Protestan adalah 'Gereja yang selalu bereformasi' (ecclesia 

semper reformanda). 'Gereja yang selalu bereformasi' 

memproklamirkan untuk kembali kepada esensi dan membuang kulit 

yang tidak esensial. Artinya harus kembali ke sumber utamanya. 

Kembali ke esensi bukan berarti menemukan sesuatu yang baru yang 

sama sekali tidak diketahui oleh gereja sebelumnya. Kembali ke 

esensi berarti melihat sesuatu yang sudah ada secara baru dan 

merubahnya. Dalam hal ini perkataan N. Richard Niebuhr sangatlah 

tepat. "Reformasi agung kekristenan tidak terwujud dengan mencari 

sesuatu baru yang belum ada hingga sekarang. Reformasi terjadi 

ketika seseorang melihat sesuatu yang sudah ada secara berbeda."
12

                   

Sudah waktunya menyampaikan secara berbeda istilah-istilah 

seperti kasih, kasih karunia, iman, keselamatan, salib, misi, dll. 

Karena esensi telah tertutup oleh ambisi dan keegoisan manusia. Di 

antara istilah-istilah ini, misi adalah istilah yang harus kembali 

diterangi dan diubah di zaman ini. Setelah Kaisar Agung 

Konstantinus menjadikan kekristenan sebagai agama negara, esensi 

                                                           

12 Quoted by D. Ivan Dykstra, Who am I? and Other Sermons (Holland, 

Mich.: Hope College, 1983), 104. 
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ini telah diputarbalikkan dari kelemahan kepada kekuatan, dari 

pelayanan kepada keunggulan, dari 'spirit salib' kepada 'spirit perang 

salib.' Kalau spirit salib adalah perubahan diri untuk keuntungan 

orang lain, spirit perang salib adalah pengabaian terhadap 

kesengsaraan orang lain serta pengejaran kebahagiaan dan 

keberhasilan diri semata. Sesungguhnya peristiwa Allah berinkarnasi 

menjadi manusia dan salib merupakan dasar, metode, dan tujuan 

yang melandasi semua misi kekristenan. Kini gereja yang menyadari 

dan mempraktekkan bahwa misi adalah esensi gereja itu sendiri harus 

menyadari bahwa salib Kristus (Cross of the Christ) adalah 

kebenaran sejati. Untuk memiliki kehidupan yang misional, 

penginjilan dan misi yang benar, gereja harus kembali berpusat pada 

salib Kristus (Cross of the Christ). "Ketika salib Kristus dipahami 

dengan benar, otoritas rohani dan vitalitas yang dituntut oleh zaman 

ini tidak hanya terpuaskan, tetapi penyampaian Injil yang benar dan 

tujuan ultimat salib tercapai.”
13

                            

Salib adalah titik sentrifugal kemenangan terhadap kapitalisme 

yang merangsang keegoisan, pemerintahan diktator, perusahaan 

multinasional dan hartawan yang lalim. Salib membuat orang sampai 

kepada puncak kesadaran kebenaran, menikmati kemerdekaan dari 

segala sesuatu di dunia ini, merasakan sukacita dan kemuliaan sejati, 

dan membuat kita hidup melayani, berbagi dan mengabdi. "Fakta 

sesungguhnya yang menyusahkan kita bukanlah salib, tetapi 

ketiadaan salib. Salib Kristus adalah salib yang memerdekakan 

kita."
14

       

Salib, seperti teologi Paulus, adalah dasar kristologi, sebuah 

iman yang mereformasi kefasikan, kejahatan terstruktur dan 

merupakan titik pusat teologi. Salib merupakan poros pembebasan 

dan pemulihan. Kekuatan kritikal dalam masyarakat yang 

                                                           

13 Peter T. Forsyth, The Cruciality of the Cross (London: Independent Press, 

1948), Quoted by Jessie Penn-Lewis, The Centrality of the Cross, translated by Lee 

Hyun-Soo, Shipjagaui To [The Way of the Cross] (Seoul: Tyrannus Press, 2001), 

13. 

14  Idem, The Centrality of the Cross, translated by Lee Hyun-Soo, 

Shipjagaui To [The Way of the Cross] (Seoul: Tyrannus Press, 2001), 21. 
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menyimpan bermacam ketidakmanusiawian, kefasikan, penindasan 

dan diskriminasi. Seperti pernyataan Martin Luther yang menentang 

teologi kemuliaan (theologia gloriae), pemahaman tentang Injil yang 

membebaskan dari kematian Tuhan Yesus di atas salib adalah prinsip 

dan dasar dari semua epistemologi teologis. Salib bukan bahan 

renungan sederhana kita tentang misteri kesengsaraan. Sebagai 

sumber pemahaman manusia dan pemahaman Allah yang benar, salib 

adalah pemandu jalan bagi teologi dan iman yang benar
15

. “Orang 

yang mengasihi salib adalah orang yang terlahir dari salib.”
16

 

Pemahaman tentang Tuhan melalui kemuliaan, kekuatan dan karya 

ciptaan Allah menjadi sempurna melalui salib, tempat Tuhan Yesus 

mati tergantung. Oleh karena itu salib adalah patokan dari segala 

sesuatu. Martin Luther yang bisa berkata “Hanya salib saja teologi 

kita" menolak kebenaran diri manusia. Pemahaman Allah dan 

keselamatan timbul melalui iman terhadap Kristus yang tergantung di 

atas salib.
17

 “Pemahaman Allah menimbulkan ketegangan di antara 

Allah yang menjadi manusia dan manusia yang ingin menjadi Allah.” 

Pemahaman Allah seperti ini akhirnya menghancurkan manusia yang 

hancur dan mengucilkan orang yang terkucil. Dengan cara ini Ia 

memimpin ketidakmanusiaan kepada kemanusiaan, dari pembuktian 

diri melalui pencapaian manusia ke jalan pemahaman imani melalui 

pencapaian Allah. Seperti ini, teologi salib adalah tongkat pimpinan 

dan sebuah kompas.   

Salib Golgota mengartikan keterbukaan yang mudah terluka, 

mengartikan kasih Allah kepada manusia yang tidak layak untuk 

dikasihi. Pada salib ini kita bisa mengerti keterbukaan kasih Allah 

terhadap manusia. Bagi Allah sama sekali tidak ada istilah "luar 

pintu". Karena Allah sendiri telah mati di luar kota di atas bukit 

                                                           

15 Theo Sundermeier, Sonkyoshinhakui Ryuhyungkwa Kwache, edited and 

translated by Chae Soo Il (Seoul: CLSK, 1999), 258.  

16 Ibid.  

17 Lars Lindberg, "Koyama, the Cross, and Sweden in Dialogue," Dale T. 

Irvin, Akintunde E. Akinade (eds.), The Agitated Mind of God: The Theology of 

Kosuke Koyama (New York: Orbis Books, 1996), 93. 
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Golgota untuk orang-orang yang ada di luar.
18

  

Hati Allah hancur dan menderita oleh karena ketidaktaatan 

umat-Nya. Kemarahan Allah adalah kasih Allah yang terluka dan 

cara Allah meresponi manusia. Kasih adalah sumber kemarahan 

Allah dan dasar yang memungkinkan ini terjadi. Lawan kasih 

bukanlah kemarahan, tetapi pengabaian. Pengabaian terhadap hal 

yang tidak benar dan hal yang benar berarti Allah menarik diri dari 

perjanjian yang Ia lakukan dengan manusia. Kemarahan Allah 

mengartikan bahwa Allah masih memiliki keperdulian terhadap 

manusia. Dalam peristiwa keluarnya orang Israel dari Mesir "Allah 

berfirman bahwa Ia menyelamatkan diri-Nya dan umatNya 

bersama-sama dari Mesir: Keselamatan adalah untuk Aku dan untuk 

kalian.”
19

 Kepedulian dan keterbukaan Allah yang menderita 

bersama-sama manusia yang berada dalam medan perang yang 

dipenuhi desingan tembakan peluru, di kamp konsentrasi Auschwitz, 

di kamp konsentrasi Korea utara tetap ada sampai sekarang. Sehingga 

waktu kita melihat dari perspektif trinitas dan teologi salib yang telah 

kita pahami, kesengsaraan yang dialami Allah menjadi sarana 

keselamatan Israel. Di mana Allah sendiri menjadi tebusan untuk 

Israel. Di sini juga kita bisa mengintip gagasan Allah yang mati di 

salib. 

“Motif terdalam pelayanan misi dapat ditemukan pada sifat 

Allah. Dengan mengecualikan kata misi, kita tidak dapat memikirkan 

Allah sedikit pun." Misi dimulai dari kesakitan hati Allah yang 

mengasihi manusia sampai mati di kayu salib. Kesakitan hati Allah 

adalah pangkal teologi dan dasar misi. Kesakitan hati Allah adalah 

cara Allah menjawab penderitaan dan ketakutan manusia yang 

merintih di tengah-tengah kekacauan. Campur tangan dan tindakan 

Allah yang bersedih hati nyata dalam tindakan penciptaan, dalam 

ratapan dan air mata manusia yang kejam, dalam penderitaan 

bangsa-bangsa serta dalam pahitnya sejarah. Kesakitan hati Allah 

                                                           

18 Ibid., 262. 

19 Peter Kühn, Gottes Selbsterniedrigung in der Theologie der Rabbinen 

(Kösel-Verlag, 1968). 
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adalah struktur iman Alkitab yang dinyatakan bersama-sama dalam 

unsur individu, unsur historis dan unsur penciptaan. Allah yang 

menderita menunjukkan Allah yang menyelamatkan, di sini kita bisa 

mengatakan bahwa kesakitan hati Allah adalah permulaan dan asal 

teologi. Oleh sebab itu teologi kita harus menjadi teologi salib 

(theologia crucis). “Teologi harus menemukan permulaan dan 

tujuannya dalam kasih Allah yang kuat dan yang tak terkalahkan, dan 

dalam kesengsaraan dan kesakitan yang berakar kuat. Pada 

hakikatnya ini adalah teologi pola Kristus.”
20

  

Dalam hal ini, perkataan Bob Pierce, pendiri "WVI" (World 

Vision International) yang sekarang ini telah berkembang menjadi 

badan misi dunia, merupakan komitmen pengabdian yang 

menggetarkan sanubari semua orang yang turut mengambil bagian 

dalam misi. Dengan memulai pelayanannya saat perang saudara 

Korea pecah pada abad 20, ia melayani dan menolong anak-anak 

yatim piatu korban perang. Di dalam tasnya selalu ada sebuah 

Alkitab yang terlihat kotor dan usang dan di balik sampulnya tertulis 

kalimat seperti ini. “Kiranya hal yang menyakitkan hati Allah juga 

menyakitkan hati saya!” 

Sebagai pangkal, permulaan, pelaksana dan sasaran teologi, 

salib menyatakan dengan jelas apa yang menjadi pokok, metode, dan 

tujuan misi. Jadi kemampuan dan pemacu misi Allah terletak pada 

kasih Allah yang dinyatakan dengan begitu jelas dengan berpusat 

pada salib. Dan misi Allah berakar pada pengutusan dan kesatuan 

Allah Tritunggal. Karena itu telogi salib menekankan kebangkitan 

dan kedatangan Yesus kembali. Dari sudut pandang kebangkitan, 

apabila penderitaan dan kesakitan Allah tidak terpahami, maka salib 

akan kehilangan sukacita dan pengharapan. Untuk tidak berhenti 

pada salib yang penuh penderitaan, pada Allah yang murka dan 

melangkah maju kepada pengharapan, perayaan dan sukacita hidup 

setelah penderitaan yang sesungguhnya, maka teologi salib dan misi 

harus menekankan sudut pandang kebangkitan dan kedatangan 

                                                           

20 C. S. Song, Third-Eye Theology: Theology in formation in Asian settings 

(Maryknoll; Orbis Books, 1979), 54. 
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kembali secara bersamaan.
21

 

5. Permulaan, proses, dan kegenapan misi adalah kasih Allah 

Tritunggal. 

Nats misi gereja mula-mula adalah Yohanes 3:16. Ini kontras 

dengan Lukas 14:23 yang adalah nats misi zaman pertengahan dan 

Matius 28:18-20 yang adalah nats misi zaman modern. Misi dan 

pekerjaan misi gereja mula-mula membuktikan bahwa misi berangkat 

dari kasih Allah. Kasih Allah bersama-sama dengan belenggu dan 

kesedihan uamtNya, kesakitan hati Allah yang menyelamatkan. 

Sehingga misi Allah dimulai dan dilksanakan dari kesedihan hati 

Allah yang menjawab kesedihan hati manusia. Hati yang diubahkan, 

dunia yang diubahkan dan sejarah yang diubahkan oleh kasih Allah 

yang menyelamatkan akan menikmati sukacita keselamatan 

pemberian Allah dan merasakan keindahan langit dan bumi yang 

baru. Ini adalah hati yang baru, kekuatan yang baru dan dunia yang 

baru. Hati yang keras seperti batu diubah menjadi hati yang lembut 

seperti daging (Yeh. 36:26).  

Perhatian teologi Kosuke Koyama yang dikenal sebagai „teolog 

kerbau‟ adalah agama-agama yang dianut sebagian besar orang Asia 

serta penderitaan dan kesedihan (dendam) orang-orang Asia.
22

 

Koyama yang merupakan murid Kazoh Kitamori yang dikenal 

dengan 'Teologi penderitaan Allah' menekankan makna misional 

pathos Allah, semangat Allah. Dan Allah yang panas, Allah yang 

bersemangat hadir dalam kesengsaraan dan kesedihan manusia.
23

 

“Apakah alasan menyebut Allah yang bersemangat” (hot 

God)? Koyama mengatakan karena Allah yang menyatakan diri 

dalam Alkitab adalah Allah kovenan. Pada dasarnya konsep kovenan 

                                                           

21 Ibid., 62-63. 

22 Kosuke Koyama, Waterbuffalo Theology (London, 1974). Selain ini, 

berikut adalah beberapa buku teologi kontekstual Asia yang terkenal: No Handle on 

the Cross (London, 1976), Three Mile an Hour God (London, 1979, New York: 

Orbis Books, 1980), Mount Fuji and Mount Sinai: A Pilgrimage in Theology (New 

York: Orbis Books, London: SCM Press, 1984). 

23  Kosuke Koyama, Water Buffalo Theology: Twenty-Fifth Anniversary 

Edition, Revised and Expanded (New York: Orbis Books, 1999), viii-ix. 
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dalam Alkitab adalah konsep "bersemangat dan panas (hot)." Allah 

yang bersemangat tidak menolak orang yang tidak bersemangat. 

Dengan menerima kemiskinan, dendam dan kesedihan, Allah 

menerima orang yang tidak bersemangat dan ketidaksemangatan 

manusia.
24

 Kasih Allah Tritunggal yang ditunjukkan di atas salib 

merupakan poros dan fondasi teologi kristen dan misi. Di dunia yang 

dingin dan tidak berbelas kasihan, misi dari kasih Allah yang 

bersemangat mendesak di mana-mana.   

Dengan kata lain, Koyama memperluas teologi misi untuk 

orang-orang yang terkucil, miskin, dan sakit di pinggiran. 

Menurutnya, Tuhan Yesus menunjukkan sentralitasnya dengan 

mendatangi orang-orang yang ada di pinggiran tanpa kemuliaan, hak 

istimewa dan kekuatan. Sesungguhnya daerah pinggiran ini bukanlah 

tempat yang terlupakan, tetapi tempat terjadinya karya keselamatan.
25

 

Allah yang memberikan hukum-hukumNya di gunung Sinai adalah 

Allah yang tinggal di pinggiran. Allah yang tidak berada pada satu 

tempat. Allah gunung Sinai adalah Allah yang menghapus dan 

menantang illah yang melekat pada semua tempat dan berhala dari 

agama. Dengan matinya di kayu salib di gunung Golgota, Tuhan 

Yesus pun menantang semua berhala yang ada di semua "gunung 

(tempat)" dan agama. Jika Jepang dijadikan contoh, Tuhan Yesus 

menantang pendewaan Kaisar Jepang.
26

 

 

 

PENUTUP 

 

Kita telah melihat respon perubahan misi yang kontekstual dan 

oikumenikal di tengah-tengah tantangan dunia yang tidak teratur 

yang dikarenakan konflik, kekerasan, peperangan dan pengungsi di 

zaman globalisasi. Bentuk konkrit dari teologis praktis harus berubah 

                                                           

24 Ibid., 96-117.  

25 Idem, Mount Fuji and Mount Sinai: A Pilgrimage in Theology (New 

York: Orbis Books, London: SCM Press, 1984), 251. 

26  Kosuke Koyama, "The Crucified Christ Challenges Human Power", 

National Christian Council Review 100 (September, 1980), 454-462, 
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dari bentuk ekklesiologi christendom kepada ekklesiologi misional, 

dan harus mewujudkan ketegangan antara gereja, kekudusan misi dan 

relevansi kreatif. Misi yang berada di bawah kuasa Roh Kudus yang 

transformatif mewujudkan misi transformasi yang mencakup 

perluasan dan pembaharuan, dan membagikan bahwa kita harus 

mempraktekkan misi yang bersumber dari kesakitan (kesengsaraan) 

hati dan kasih Alah Tritunggal.  

Dunia tempat kita diutus selalu menjadi tempat yang 

menimbulkan konflik dan kekerasan karena kegagalan dan 

persaingan tanpa batas. Dalam gereja pun terus bermunculan konflik 

dan perpecahan. Bahkan kekerasan merajalela dalam berbagai bentuk. 

Konflik dan kekerasan muncul karena kita tidak menyalibkan 

keinginan diri kita. Keinginan yang dimiliki oleh masing-masing 

pribadi secara tak terelakkan akan saling berbenturan. Karena 

keinginan telah dimulai sejak manusia pertama Kain dan Habel, pada 

dasarnya keinginan telah menjadi perasaan manusia dan benturan 

keinginan yang satu dengan yang lain melahirkan kekerasan. Karena 

itu kita harus memandang bahwa "perintah Allah" melarang 

"keinginan" seperti ini daripada melarang "perbuatan" tertentu.   

Jadi kalau dilihat dari sisi seperti ini, perkataan "Menaruh 

pikiran dan perasaan yang terdapat dalam juga dalam Kristus Yesus 

(Fil. 2:5)' atau "Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 

menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku (Mat. 

16:24)" adalah menjadi serupa dan mengikuti Yesus, yaitu menyuruh 

kita bersama "mengingini" yang Yesus 'ingini." Meskipun perkataan 

ini terkesan kontradiktif, tetapi inilah yang Yesus teladankan kepada 

kita.      

Apa yang menjadi keinginan Tuhan Yesus bukanlah keinginan 

yang kompetitif dan destruktif yang mendatangkan kekerasan, tetapi 

"Keinginan yang tidak mengingini" yang harus kita teladani. Dan 

salib Kristus adalah fakta yang paling menyatakan "Keinginan yang 

tidak mengingini" ini. Namun dalam kehidupan kita, mustahil bagi 

kita untuk tidak memiliki "Keinginan yang tidak meingingini", yaitu, 

keinginan untuk diri sendiri.        

Karena itu sebagai orang Kristen, kita harus hidup dan bekerja 
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dengan spirit salib yaitu mati dan bersama Kristus setiap hari (Gal. 

2:20). Hidup dengan menyalibkan diri setiap hari tidak mungkin 

terjadi dengan kekuatan manusia. Ini terjadi sepenuhnya karena kasih 

karunia Allah. Karena keinginan kita yang sejati berasal dari kasih 

karunia Allah. "Keinginan yang tidak berkeinginan" hanya bisa 

tercapai dengan mengingini kasih karunia Allah. Apabila kita 

memenuhi keinginan Allah diatas keinginan kita, maka kita dapat 

menikmati damai sejahtera, kemerdekaan dan sukacita yang sejati.     
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Batubara di Wilayah Pedesaan Barito Timur) 
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2
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Air adalah sumber kehidupan. Air (sungai) juga menjadi 

identitas budaya bagi masyarakat Dayak di pedesaan dalam 

membangun keharmonisan dengan alam di Kalimantan. Interaksi 

antara warga desa dengan air sungai sangat intens dan dinamis. Pada 

sisi lain, akibat pembangunan ekonomi, kebutuhan dasar dan gaya 

hidup modern, air sungai tercemar sehingga menjadi sumber konflik 

dan bencana. Berangkat dari realitas ini, penelitian lapangan 

dilakukan di sebuah desa di kaki bukit yang menerima dampak 

negatif dari pembangunan ekonomi yaitu pertambangan batubara. 

Dengan metodologi penelitian kualitatif, hasil observasi, wawancara 

dan focus group discussion membuktikan berbagai dampak negatif 

baik sosial budaya maupun ekologis dari aktivitas pertambangan 

batubaru. Untuk menganalisa realitas ini, kompleksitas akar 

pencemaran diteliti, pemikiran ahli etika ekologis diuji dan 

diaplikasikan, perspektif budaya dan teologi didiskusikan serta misi 

gereja secara kontekstual dan alkitabiah dirumuskan. Bertumpu pada 

                                                           
1
 Artikel ini diolah dari hasil penelitian Kinurung Maleh dan Wendy Christian 

“Pencemaran Air dan Misi Ekologis Gereja” (Banjarmasin: STT GKE, Maret 

2016). Data dasar penelitian ini adalah Skripsi dari Wendy Christian yang berjudul 

“Menyelamatkan Air, Menyelematkan Kehidupan: Upaya Berteologi Kontekstual 

Model Praxis dalam Konteks Dayak Maanyan di Desa Apar Batu” (Banjarmasin: 

STT GKE, Januari 2015). Beberapa sumber penulisan mahasiswa STT GKE 

lainnya baik S1 maupun S2 terkait lingkungan hidup juga dijadikan referensi dalam 

tulisan ini.   
2
 Kinurung Maleh, D.Th. adalah Dosen STT GKE yang mengajar bidang 

Misiologi. Saat ini menjabat sebagai Ketua STT GKE. 
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hasil laporan penelitian tersebut, tulisan ini disajikan sebagai bahan 

pengkajian, perbandingan dan refleksi bagi studi dan aksi gereja.     

 

Kata Kunci: pencemaran, air sungai, ekologis, penelitian, 

pertambangan batubara, dampak negatif dan misi gereja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Krisis ekologis karena exploitasi alam adalah realitas di 

Kalimatan. Beragam argument bisa diketengahkan untuk 

mengidentifikasi akar realitas ini. Pengembangan ekonomi, 

keserakahan, ketidakadilan, regulasi pemerintah, gaya hidup 

konsumtif, kebodohan, pemenuhan kebutuhan dasar hidup dan 

bahkan doktrin agama adalah akar-akar utama yang perlu dikaji. 

Ekploitasi ini menghancurkan sendi-sendi kehidupan yang adil, arif 

dan ekologis sehingga mengakibatkan kemiskinan, penindasan, 

konflik sosial, penyangkalan adat istiadat dan kehancuran alam. 

Pernyataan di atas semestinya menginspirasi dan menggerakan kita 

semua untuk mengadakan penelitian, pembinaan, pelatihan, seminar 

atau berbagai aktivitas ekologis.  

Tulisan ini memfokuskan dan merefleksikan realitas sosial 

budaya di pedesaan di wilayah perbukitan Barito Timur, Kalimantan 

Tengah. Wilayah yang kaya alam tetapi juga sedang menghadapi 

masalah ekologis yaitu penggundulan hutan, pengrusakan tanah dan 

pencemaran sungai yang berakar dari sistem pengembangan 

ekonomi. Tulisan ini secara spesifik mengkaji dan mendiskusikan 

pencemaran air oleh kegiatan pertambangan batubara dan dampaknya 

bagi masyarakat dan alam. Pada saat yang sama, kebijakan 

pemerintah, kemiskinan, pendidikan, taraf ekonomi dan gaya hidup 

masyarakat yang berubah semakin konsumtif juga menjadi bagian 

yang integral untuk didiskusikan.  

Warga masyarakat pedesaan Barito Timur mencatat bahwa 

pengrusakan dan pencemaran banyak sungai di wilayah Kalimantan 

berawal dari pembangunan ekonomi, khususnya dengan berdiri dan 
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beroperasinya perusahaan-perusahaan seperti tambang batubara dan 

kelapa sawit. Perusahaan cenderung tidak menerapkan aturan 

pendirian perusahaan, produksi hasil dan pengolahan limbah dengan 

baik sementara pemerintah sepertinya menutup mata sebelah dengan 

realitas ini. Sejauh perusahaan memberikan keuntungan bagi 

pemerintah daerah perusahaan-perusahaan tersebut dibiarkan tegak 

berkarya. Gaya kerja perusahaan yang tidak bertanggung jawab bagi 

lingkungan seperti ini sudah menjadi wacana publik di Indonesia.  

Perlu ditegaskan, bahwa artikel ini merupakan intisari dari 

laporan hasil penelitian dan skripsi beberapa mahasiswa, karena itu 

tidak semua point dan data dijelaskan secara komprehensif. Demikian 

juga sumber tulisan seperti informan dan naskah tidak dicantumkan 

secara utuh. Namun semua sumber akan dicantumkan dalam daftar 

pustaka.    

 

A. KARAKTERISTIK DAN TOPOGRAFI PEDESAAN 

BARITO TIMUR
3
 

Desa-desa di Barito Timur dikategorikan sebagai area tersendiri 

yang terpisah antara satu dengan yang lain oleh sungai, bukit, semak 

belukar atau hutan. Desa-desa juga jaraknya cukup jauh dari ibukota 

kabupaten dan provinsi dengan akses jalan yang kurang baik dan 

terbatas. Selain miskin transportasi, daya jangkau komunikasi 

terbatas dan sistem ekonomi juga semi-tradisional. Sebagai contoh, 

pasar dibuka hanya satu kali seminggu dengan barang yang terbatas 

dan harga jual yang cukup mahal. Usaha utama penduduk desa 

adalah bertani dengan norma adat yang masih cukup kental dan hidup 

dekat dengan alam. Dengan kategori ini, batasan desa yang dimaksud 

dalam tulisan ini pertama-tama merujuk pada wilayah-wilayah 

agraris, terikat dengan adat istiadat dan jangkauan transportasi, 

komunikasi, sistem pasar terbatas serta tidak berada di ibukota 

kecamatan. 

                                                           
3
 Kinurung Maleh dan Wendy Christian, Laporan Penelitian Pencemaran Air 

Sungai Dan Misi Ekologis Gereja. Sumber-sumber penulisan seperti Informan dan 

naskah ada dalam laporan di sini dan sengaja tidak dicantumkan dalam tulisan ini. 
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Sebagaimana masyarakat agraris pada umumnya, penduduk desa 

hingga tahun 1990an hidup dalam kesederhanaan. Hidup bergantung 

pada hasil usaha ladang padi, kebun karet, berburu/memancing dan 

hasil buah-buahan. Kehidupan warga sangat dekat dengan alam dan 

bergantung pada alam. Pada era tahun 2000an bersamaan dengan era 

otonomi daerah, terjadi perkembangan yang positif: sudah ada yang 

bekerja sebagai pegawai negeri, menjadi pejabat, menempuh 

pendidikan hingga tingkat pasca sarjana, mempunyai kendaraan 

sepeda motor dan mobil, menggunakan handphone dan perumahan 

yang layak. Keadaan desa juga meningkat dengan terbukanya akses 

jalan ke berbagai wilayah dan berkembangnya berbagai usaha baru 

termasuk perusahaan batubara dan kelapa sawit.  

Topografi desa di Barito Timur menunjukan bahwa wilayah 

pedesaan berada didataran tinggi dan perbukitan dengan potensi 

unggulan hasil perkebunan dan pertanian seperti karet, padi dan 

buah-buahan. Sebagian besar lahan dekat perkampungan digunakan 

untuk perkebunan dan pertanian, selebihnya untuk pekarangan dan 

fungsi lainnya. Namun seiring dengan hadirnya perusahaan batubara, 

sebagian besar lahan di sekitar desa yang sebelumnya sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan penduduk dialihfungsikan (jual-beli, 

biasanya dengan cara kurang menguntungkan bagi warga) sebagai 

wilayah pertambangan.  

Topografi desa juga dicirikan dengan sungai. Sungai menjadi 

bagian integral dalam kehidupan masyarakat pedesaan. 

Perkampungan penduduk di Kalimantan pada awalnya selalu 

dibangun dekat dan sekitar sungai. Dengan demikian, sungai bukan 

saja menjadi identitas budaya tetapi benar-benar menjadi sumber 

kehidupan masyarakat. Sungai semestinya mempunyai nilai yang 

sangat strategis bagi warga dan alam. Namun ketika perusahaan 

batubara beraktivitas ditambah lagi dengan perubahan pola hidup 

masyarakat yang semakin konsumtif dan kurang mencintai alam, air 

sungai tidak lagi bisa difungsikan sebagaimana mestinya. Air sungai 

yang jernih, area perjumpaan warga masyarakat, sebagai sumber air 

minum dan memasak sekaligus sebagi tempat mandi, mencuci dan 

mencari ikan menjadi sebuah kenangan. Pencemaran air sungai  yang 
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sangat tinggi menyebabkan warga mencari alternatif lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan akan air.  

Beberapa alternatif yang dilakukan untuk memperoleh air yang 

layak dan sehat adalah membuat sumur buatan, mengambil di supan 

(rongga tanah) atau menyalurkan air melalui pipa berkilometer dari 

mata air pegunungan di sekitar perkampungan. Perusahaan batubara 

bersama dengan pemerintah daerah yang seharusnya lebih 

bertanggung jawab tidak banyak memberikan solusi. Sementara 

gereja-gereja di pedesaan sebagai pelaksana misi Allah, cenderung 

sibuk dengan pelayanan rohani, belum mempunyai konsep dan aksi 

ekologis yang kontekstual.   

 

B. REALITAS KERUSAKAN ALAM DAN SUNGAI: SEBAB 

DAN AKIBAT 

Dalam 15 tahun terakhir, banyak perusahaan batubara 

memperoleh ijin beroperasi dari pemerintah. Pemerintah memberi 

kemudahan kepada perusahaan (investor) untuk mengekploitasi alam 

di Kalimantan, khususnya di wilayah pedesaan dan hutan-hutan 

tropis. Kehijauan, keasrian dan kedamaian alam dengan cepat 

berubah menjadi hamparan bebatuan dan suara bising mesin-mesin 

tangguh dan besar. Hasil penelitian memberikan beberapa kajian 

mengapa perusahaan batubara diijinkan beroperasi, ditengah berbagai 

dampak negatif dan konflik horizontal di masyarakat:  

1. Menyukseskan program pemerintah daerah dibidang 

pembangunan ekonomi yang akan berdampak pada 

kesejahteraan warga setempat dan kemajuan wilayah kabupaten 

dan provinsi. 

2. Memberikan peluang kerja kepada warga masyarakat dan 

memberikan berbagai fasilitas pengembangan masyarakat 

seperti sarana jalan, akses pendidikan, beasiswa dan berbagai 

ketrampilan lainnya.  

3. Kesepakatan bahwa perusahaan akan ikut menjaga dan 

menghargai tradisi dan budaya masyarakat setempat misalnya 

melakukan ritual dalam pembukaan lahan pertambangan. 
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4. Kesepakatan bahwa perusahaan akan menjaga kelestarian alam 

termasuk menjamin kebersihan air sungai. Misalnya, kalau air 

sungai tercemar, perusahaan akan bertanggung jawab. 

Tujuan beroperasinya perusahaan yang dituangkan dalam 

kesepakatan bersama dengan warga masyarakat pedesaan memang 

mempunyai itikad yang baik dan mulia. Namun, dalam proses, 

kesepakatan ini biasanya tidak berjalan sebagaimana mestinya. Pada 

tahun-tahun awal dampak positif bisa dinikmati oleh masyarakat 

misalnya dalam hal akses jalan dan peluang kerja. Sebagai contoh, 

pada awal berdirinya PT BNJM di Desa Apar Batu, jumlah karyawan 

perusahaan dari desa ini mencapai 35 orang, namun pada saat ini 

jumlah pekerja bisa dihitung dengan jari. Sejak tahun 2013 berbagai 

masalah baru muncul: kegiatan perusahaan mengakibatkan berbagai 

dampak negatif.  

Titik awal kerusakan alam, secara khusus pencemaran sungai-

sungai, diakui dan disaksikan oleh warga masyarakat dengan 

beroperasinya perusahaan batubara. Berikut identifikasi dampak-

dampak negatif dalam berbagai aspek dari ekploitasi batu bara:    

1. Ekonomi: Awalnya, perekonomian masyarakat pedesaan 

mengalami kebangkitan dan peningkatan, khususnya karena 

menerima ganti rugi lahan yang terkena penambangan. 

Disamping itu, warga masyarakat juga bisa bekerja di 

perusahaan, khususnya laki-laki, sementara kaum perempuan 

masih bisa berusaha dengan menoreh karet atau menanam 

padi. Semua ini meningkatkan taraf ekonomi bagi keluarga. 

Dana ganti rugi tanah dan pendapatan ini membuat mereka 

mampu membeli mobil, motor dan rumah. Bagi yang banyak 

menerima ganti rugi dan bijak menata keuangan, mereka tetap 

atau makin sejahtera.  

Pada tahun-tahun terakhir ini keadaan sudah berubah. Uang 

ganti rugi sudah habis; sementara produksi karet dan harga 

karet menurun; lahan ladang padi sangat kecil karena 

diambilalih perusahaan batubara  (juga perusahaan kelapa 

sawit); banyak warga yang diberhentikan perusahaan karena 

kualitas kerja dan produksi batubara yang menipis. Semuanya 
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menimbulkan keresahan dan permasalahan ekonomi yang 

rumit bagi warga masyarakat. Dalam focus group discussion 

di Jemaat GKE Apar Batu, seorang ibu  mengatakan bahwa 

sama sekali tidak ada keuntungan yang diberikan perusahaan 

batubara yang masuk ke desanya, yang ada hanya kerugian.   

2. Sosial-budaya: Awalnya, bersamaan dengan perbaikan 

kehidupan ekonomi, rasa percaya diri warga semakin 

meningkat. Bersamaan dengan terbukanya akses jalan, 

peningkatan pendidikan dan beroperasinya perusahaan 

batubara, warga setempat berpandangan bahwa mereka bukan 

lagi orang gunung dan ketinggalan zaman seperti pandangan 

orang luar, tetapi mempunyai status sosial budaya yang lebih 

baik. Pada tahun-tahun terakhir ini, bersamaan dengan 

menurunnya tingkat perekonomian masyarakat, kehidupan 

sosial budaya warga masyarakat juga berubah. 

Alam yang selama ini dinilai sebagai sumber penghidupan 

dan memberikan identitas budaya sebagai orang Dayak 

Maanyan pelan-pelan menghilang. Kecenderungan warga 

masyarakat hanya melihat alam sebagai sumber pemenuhan 

ekonomi. Kesucian alam (air) dalam berbagai kegiatan ritual 

keagamaan juga tidak dihayati lagi secara mendalam. Alam 

dengan berbagai kekuatan super naturalnya juga tidak lagi 

diyakini. Kebanggaan warga masyarakat terhadap tradisi dan 

keyakinan juga semakin menipis.  

3. Ekologis (alam): Alam yang awalnya indah, damai dan 

alami, kini mengalami kerusakan serius terutama pada 

lingkungan sekitar tempat penambangan dan pada sungai.  

Lahan-lahan yang telah digali penuh dengan lubang-lubang 

besar tanpa reklamasi. Ketika hujan turun, lubang-lubang 

yang dipenuhi air yang bercampur dengan zat kimia tersebut 

mengalir ke sungai-sungai yang menjadi sumber kebutuhan 

masyarakat. Wilayah kepala sungai atau mata air sungai yang 

ditambang memberikan kontribusi langsung pada pencemaran 

air sungai. Seharusnya wilayah kepala sungai tidak boleh 

ditambang namun, seorang informan berkata bahwa “semakin 
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dekat dengan mata air sungai atau di kepala sungai, batubara 

semakin banyak.” Karena itu, pada saat hujan, air sungai 

cenderung berwarna coklat atau keruh, sedangkan ketika 

musim kemarau sungai kering. Ketika mandi, kulit tubuh 

menjadi kering dan sering terasa gatal. Ketika sungai 

mengalami gangguan warga masyarakat pedesaan di Barito 

Timur sangat jarang menggunakan air sungai. Realitas ini 

juga sesuai dengan hasil pengkajian Dinas Badan Lingkungan 

Hidup Daerah (BLHD) bahwa air sungai, misalnya di wilayah 

Desa Apar Batu mengalami gangguan kemungkinan besar 

akibat pertambangan batubara. Pada saat Musim Kemarau 

untuk mendapatkan air bersih warga masyarakat membeli air 

dengan tong yang dibawa oleh penjual yang berasal dari Desa 

Hayaping. Pilihan lain yaitu mandi di supan yaitu rongga 

tanah yang berisi air. 

4. Keadaan alam yang terganggu berdampak juga bagi ekonomi 

masyarakat. Sebab saat  masyarakat menjual karet, maka 

perbandingannya jika menjual 1 ton hitungannya yang 

dibayar hanya 900 Kg. Alasannya karena karet yang direndam 

di sungai tercemar kualitasnya menurun. Masalah lain juga 

terjadi pada kebun karet masyarakat yang terkena aliran air 

dari tambang perusahaan. Aliran dan endapan air dari kriston 

(lapisan batuan sebelum mencapai batu bara) membuat hasil 

getah pohon karet menipis atau bahkan tidak bisa disadap 

lagi. Selain itu, pohon-pohon tertentu yang terkena endapan 

kriston ini akan mati.
 4

  

 

C. KOMPLEKSITAS AKAR DAN PENYEBAB 

PENCEMARAN 

                                                           
4
 Pengalaman jemaat Austin di Virginia, dampak pertambangan permukaan bukan 

saja menyebabkan permukaan tanah rusak, tapi juga menyebabkan tanah tidak 

cocok lagi untuk pertanian dan tumbuhan alamiah, dan kadar keasaman yang 

mencemarkan sungai menyebabkan ikan tidak bisa hidup. Gleen Stassen dan David 

Gushee, Etika Kerajaan terj. Suwadi Wong (Surabaya: Momentum, 2013).  559 
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Namun menunjuk jari tulunjuk kita hanya kepada perusahaan 

batubara tidak tepat, karena empat jari yang lain menunjuk pada diri 

kita. Titik awal kerusakan alam dan pencemaran sungai di berbagai 

wilayah di mana perusahaan batubara beroperasi memang benar dan 

pasti akan diakui oleh warga masyarakat karena aktivitas perusahaan 

batubara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencemaran sungai dan 

faktor yang melatarbelakanginya juga mengarahkan kepada berbagai 

dinamika dan gaya hidup warga masyarakat. Sebagai contoh, 

interaksi yang intens selama bertahun-tahun antara warga dengan 

sungai melalui mencuci dan mandi harus dicatat memberikan 

kontribusi bagi pencemaran air sungai. Bercermin dari realitas 

masyarakat Apar Batu, tulisan ini memperluas kajian tentang 

berbagai faktor yang memberikan kontribusi pada pencemaran air 

sungai:  

 

1. Faktor Rendahnya Tingkat Pendidikan 

Pelaksanaan dan fasilitas pendidikan di wilayah pedesaan, secara 

khusus yang dikategorikan terpencil, biasanya tergolong rendah. 

Tingkat pendidikan yang ada hanya untuk Taman Kanak-kanak dan 

Sekolah Dasar. Kebanyakan orang tua dan dewasa hanya lulus SD 

dan SMP. Rendahnya pendidikan menyebabkan beberapa hal yang 

berpengaruh lansung pada pola hidup dan pandangan terhadap alam. 

Sebagai contoh, dalam mengambil sebuah keputusan kurang berpikir 

panjang: masyarakat dengan mudah terpengaruh dan menerima 

ketika pihak perusahaan bersama pemerintah mendirikan perusahaan 

batubara di wilayahnya. Dalam hal penjualan tanah dengan harga 

tidak wajar, warga masyarakat juga mudah terpengaruh: ketika 

melihat orang  menjual tanah kepada perusahaan dan mendapatkan 

uang banyak, warga masyarakat cenderung mengikuti.  

 

2. Faktor Tuntutan Ekonomi 

Kesederhanaan dan ketenangan nampaknya bukan gaya hidup 

yang ideal bagi warga dalam zaman modern ini bahkan dipandang 

simbol keterbelakangan dan kemiskinan. Perubahan ini membuat 

warga desa sangat tergoda untuk memiliki uang banyak dan bergaya 
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hidup konsumtif. Berladang dan menoreh karet sudah kurang 

memadai sementara mereka memerlukan uang dengan cepat karena 

itu menjual tanah kepada pihak perusahaan adalah kesempatan untuk 

menjadi kaya. Hanya menyadap karet perlu banyak tenaga dan waktu 

untuk mendapatkan uang yang banyak. Sehingga, ketika ditawarkan 

dengan uang yang banyak dan cepat, tanah segera dijual. Hal ini juga 

dipicu oleh kebutuhan yang semakin meningkat dan harga yang 

semakin tinggi. 

Dalam situasi ekonomi yang lemah, pihak perusahaan 

memanfaatkan  untuk mengambil alih tanah rakyat dengan cara tidak 

adil dan tidak etis. Seorang warga mengkategorikan proses ini 

dengan perampokan lahan. Sebagai contoh, menjual tanah adalah 

alternatif terakhir karena tidak ada lagi akses baginya untuk mencapai 

tanahnya, karena tanah di sekelilingnya telah dikuasa perusahaan. 

Mau tidak mau, dia harus menjual tanahnya. 

 

3. Faktor Perubahan Budaya 

Realitas ekonomi dan nilai-nilai baru zaman sekarang membuat 

banyak tuntutan hidup untuk dipenuhi. Kemajuan zaman 

menciptakan banyak barang yang mengoda sekaligus mempermudah 

manusia untuk melakukan pekerjaannya. Akibatnya warga 

masyarakat ingin memiliki benda-benda, seperti sepeda motor, mobil, 

tanah dan rumah bagus. Semua dana untuk membeli benda-benda 

tersebut berasal dari penjualan atau hasil dari ganti rugi tanah oleh 

pihak perusahaan. Perubahan budaya ini bisa ditelaah dari pernyataan 

seorang informan “mempunyai dan melihat tanah dan sungai sudah 

sering, kami juga ingin mempunyai dan melihat motor bahkan 

mobil.” Perubahan budaya ini juga berpengaruh pada budaya 

ekologis yang diyakini masyarakat selama ini. Alam yang selama ini 

dianggap sebagai sumber kehidupan , memiliki kuasa supernatural 

dan bahkan saudara diperlakukan sebagai hamba – sumber uang 

untuk memenuhi tuntutan ekonomi semata. Nilai persaudaraan dan 

kesucian alam berubaha menjadi nilai ekonomi dan kuasa semata.  

 

4. Faktor Lemahnya Kebijakan dan Peran Pemerintah 
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Pihak pemerintah kecamatan yang paling dekat dengan desa 

beranggapan tidak mempunyai wewenang atas perusahaan, walapun 

pihak kecamatan adalah tingkat pemerintahan yang tertinggi di 

wilayah pedesaan. Peran pemerintah kecamatan hanya memfasilitasi 

pertemuan antara masyarakat dan pihak perusahaan. Atau jika ada 

konflik antara warga dengan perusahaan, camat akan memfasilitasi 

keduabelah pihak. Hasil dari pertemuan atau kesepakatan nantinya 

diserahkan kepada Bupati untuk mengambil tindakan. 

Dalam hal pencemaran air sungai atau pengrusakan alam yang 

seyogyanya tanggung jawab Dinas Badan Lingkungan Hidup Daerah 

(BLHD) tidak berfungsi maksimal – fungsi pengawasan, sebagai 

contoh, tidak bisa dilaksanakan secara intens. Jarak, kesibukan, 

kurang fasilitas dan lemahnya sumber daya manusia menjadi alasan 

ketidakmampuan dalam mengawasi setiap aktivitas perusahaan. 

Pencemaran yang kasat mata seperti di Sungai Mangkuwik - Desa 

Batu Apar bagi pihak Dinas BLKD  hanya dikategorikan sebagai 

“gangguan atau terindikasi tercemar,” walaupun realitasnya air tidak 

layak dikonsumsi dan air limbah dibuang/terbuang tanpa kendali ke 

sungai.   

Pada sisi lain pemerintah juga kurang memberikan 

pemberdayaan dan advokasi kepada warga masyarakat. Penjualan 

tanah tidak difasilitasi dengan baik, pemerintah tidak melarang 

penjualan tanah sehingga banyak tanah warga diambil alih oleh 

perusahaan. Warga masyarakat yang menjual lahan tidak tahu bahwa 

akibat dari menjual lahan berarti mereka akan kehilangan mata 

pencaharian sebagai penoreh karet. Ketika situasi ekonomi 

memburuk, akhirnya mereka tidak punya  penghasilan karena tanah 

sudah dijual ke perusahaan dengan sistem lem keliling dulu. Istilah 

lem keliling adalah penjualan lahan berarti penjualan segala hal di 

atas atau dalam lahan tersebut: semua macam tanaman, hutan, 

sumber air atau buah-buahan kepada perusahaan. 

 

D. UPAYA SUDAH DILAKUKAN MENGATASI 

PENCEMARAN AIR SUNGAI 
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Dalam mengantisipadi dan mengatasi pencemaran sudah jelas 

cukup banyak yang telah dilakukan. Sebagai sampel, di wilayah Desa 

Apar Batu, pemerintah, perusahaan dan warga masyarakat 

berpartispasi dalam upaya-upaya ini. Kendatipun demikian, upaya-

upaya ini tidak memberikan hasil yang maksimal baik bagi kesadaran 

dan aksi ekologis masyarakat maupun pelestarian lingkungan hidup.
5
 

1. Pemerintah desa dan warga dengan dana desa membuat 

sebuah bendungan atau embong di Sungai Riam Lumui. Air 

dari Riam Lumui ini kemudian dialiri ke rumah-rumah 

penduduk dan digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari.  

2. Perusahaan memberikan bantuan untuk membuat satu 

bendungan untuk digunakan dan dialiri ke rumah warga 

masyarakat sekitar. Di samping itu, pihak perusahaan 

memberikan 2 tong air (1000 liter – ini sangat minim) untuk 

menampung air bagi kebutuhan warga dan memberikan 

kaporit di hulu sungai (atas bukit) agar tidak keruh dan bisa 

digunakan oleh warga masyarakat. 

3. BLHD melakukan uji laboratorium tingkat kesehatan atau 

pencemaran air di beberapa sungai. Upaya BLHB ini 

memberikan kontribusi untuk menyadarkan warga masyarakat 

dalam menggunakan air sungai dengan bijak dan 

memperhatikan wilayah konservasi air. Pada sisi lain langkah 

BLHD ini menjadi bahan bagi pemerintah (bupati) untuk 

memberikan tegoran kepada perusahaan.  

4. Gubernur memberikan sanksi administrasi untuk PT. BNJM – 

PT KGLR sebagai tindak lanjut laporan BLHD tentang 

pencemaran sungai. Langkah Gubernur dilanjutkan oleh 

Bupati, berdasarkan laporan BLHD dan berpegang pada UU 

                                                           
5
 Penelitian ini sengaja tidak membuat berbagai usaha yang dilakukan oleh 

perorangan dan kelompok kecil baik oleh aparat desa dan tokoh adat  maupun 

tokoh gereja  dan oknum tertentu yang terlibat dalam pemberdayaan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukan indikasi yang cukup aktif dari berbagai unsur dalam 

pemberdayaan masyarakat dan penolakan terhadap aktivitas perusahaan batubara 

yang berdampak negatif bagi manusia dan alam.    
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32 tahun 2012 pasal 63 (3) dengan memberikan sanksi 

pemberhentian sementara kegiatan operasi produksi. 

5. Warga masyarakat Apar Batu menyampaikan aspirasi 

bersama melalui demo agar pihak perusahaan melaksanakan 

penambangan sesuai ketentuan atau tidak melanggar 

kesepakatan yang telah dibuat bersama. Misalnya demo agar 

memberi ruang kepada pekerja lokal dan penolakan sistem 

penambangan dengan blasting (teknik peledakan) yang 

menyebakan kerusakan meluas, menimbulkan suara gaduh 

dan membahayakan pemukiman penduduk. 

6. Gereja (GKE) melalui Ketua Resort GKE Hayaping 

memberikan beberapa kali arahan. Salah satu adalah dalam 

khotbah Safari Natal bersama pejabat pemerintah Barito 

Timur agar pemerintah dan warga bertanggung jawab 

terhadap dampak negatif penambangan batubara yang sudah 

dirasakan warga.  

 

E. KESIMPULAN PENELITIAN 

Diidentifikasi bahwa aktivitas perusahaan batubara di wilayah 

pedesaan Barito Timur menyebabkan kerusakan alam. Panas bumi 

semakin meningkat, polusi udara – debu dan emisi karbon, bukit-

bukit semakin tandus – menjadi gurun baru, erosi tanah, berbagai 

kegaduhan suara mesin, konflik dan ketidakadilan. Perusahaan 

cenderung mementingkan keuntungan ekonomi semata. Mereka 

kurang atau tidak memperhatikan nasib kehidupan masyarakat 

setempat dan kelestarian alam. Perusahaan batubara adalah 

perusahaan paling berbahaya dan batubara yang dihasilkan adalah 

energi paling kotor.” Kendatipun pihak perusahaan melakukan 

beberapa program untuk menolong masyarakat dan memelihara alam, 

misalnya menjernihkan air tercemar dengan tawas, memperbaiki 

jalan dan memberi ruang kerja bagi penduduk lokal tetapi tidak 

menyelesaikan masalah.  

Keadaan pedesaan sebelum masuknya perusahaan tambang 

masih dalam keadaan asri dengan air sungai yang sehat, jernih dan 

berfungsi sebagaimana mestinya. Air sungai masih dapat digunakan 



84 
 

untuk dikonsumsi, mandi, mencuci dan tempat mencari ikan. Setelah 

perusahaan tambang masuk, sungai-sungai kurang berfungsi dan 

menjadi tercemar. Air sungai berubah warna menjadi coklat pekat 

dan berbahaya. Air sungai pun tidak dapat dikonsumsi. Ketika warga 

menggunakannya untuk mandi, badan akan terasa kering dan gatal. 

Sungai menjadi dangkal, karena lumpur bercampur Kriston. Selain 

itu, penggunaan tawas secara berlebihan oleh perusahaan di kepala 

sungai membuat air jika dikonsumsi sangat berbahaya untuk 

kesehatan. Akibatnya, air yang seyogyanya dinikmati “gratis” 

sebagai anugerahi Ilahi sekarang menjadi sangat mahal dan harus 

dibeli.   

Secara lebih mendalam, ketika merujuk pada UU dan PP 

pertambangan, misalnya UU no 4 tahun 2009 pasal 3, bahwa 

perusahaan pertambangan harus berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan, namun realitasnya, pengekploitasian cukup tinggi dan 

tanpa konsep wawasan lingkungan. Atau PP no 78 tahun 2010 

tentang keharusan reklamasi, tidak ditaati sebagaimana mestinya oleh 

perusahaan. PP no 41 tahun 1999 yang mengatur jarak  tambang ke 

air, untuk sungai besar 100 meter, anak sungai 50 meter, sub anak 

sungai 25 meter, dilanggar oleh perusahaan. Seharusnya kehadiran 

perusahaan pelaksana hukum serta mempercantik dan melestarikan 

alam, tetapi malah sebaliknya merusak hukum dan menghancurkan 

tatanan keindahan alam.  

Etika berbisnis yang jujur, adil dan saling menguntungkan sering 

dilanggar oleh perusahaan. Seharusnya kehadiran perusahaan 

menyerap tenaga kerja lokal dan mereduksi kemiskinan, tetapi 

realitasnya tenaga lokal bisa dihitung dengan jari, kemiskinan tetap 

ada sehingga Desa Apar Batu yang dikeliling oleh aktivitas 

perusahaan batubara tetap dikategorikan Desa Tertinggal. 

Keuntungan yang semestinya dinikmati oleh masyarakat lokal namun 

menguap tanpa ada laporan jelas kepada rakyat. Kerugian yang 

diterima jauh melampaui kompensasi. Akibat lainnya adalah adat 

istiadat masyakat juga diacuhkan, gaya hidup warga masyarakat 

berubah semakin hedonis. Kearifan lokal yang memperlakukan alam 

sebagai teman bahkan pulaksanai menjadi semakin pudar. Nilai 
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Alkitabiah juga diacuhkan, alam yang seyognya dirawat sebagai 

tanggung jawab iman kepada Allah tidak diindahkan. Nilai Ilahi dan 

karya Roh Kudus dalam alam disangkal.  

Masalah terbesar kerusakan air sungai dan alam memang 

disebabkan oleh kegiatan ekploitasi pihak perusahaan tambang, tetapi 

kita tidak menutup mata dengan kebijakan dan peran pemerintah, 

perubahan aktivitas ekonomi (menjual tanah dengan murah), pola 

sosial-budaya (kurangnya penghargaan kepada alam) dan gaya hidup 

masyarakat (konsumtif) dan ketiadaan konsep misi ekologis gereja. 

Dalam dunia ilmiah, secara teoritis air merupakan cikal bakal 

kehidupan dan materi pokok bagi keberlangsungan kehidupan alam 

semesta. Semua ciptaan memerlukan air. Tanpa air tiada kehidupan. 

Air dibutuhkan manusia untuk melangsungkan metabolisme tubuh, 

sistem asimilasi, menjaga keseimbangan cairan tubuh, melarutkan 

dan membuang racun Air sangat memiliki manfaat yang baik bagi 

tubuh manusia, karena sebagian besar dari tubuh manusia terdiri dari 

air (70%).
 
 Secara teologis, Alkitab dalam banyak teks mencatat 

bahwa air adalah unsur ciptaan utama; air merupakan sumber 

kehidupan baik bagi bangsa Israel maupun semua mahluk sebagai 

materi pemberian Allah untuk mengasihi dan memelihara kehidupan. 

Untuk itu manusia dan semua ciptaan hidup dan bergantung pula 

pada Allah sang sumber air kehidupan.
6
 

 

F. PERSPEKTIF TEORITIS 

Dalam skripsi-skripsi mahasiwa dan laporan penelitian, 

perspektif teoritis ini signifikan dan cukup komprehensif 

didiskusikan. Namun konsekuensi sebagai artikel pada jurnal dengan 

standarisasi halaman, perspektif teori ini, sesuai dengan prinsip 

penelitian kualitatif, disajikan secara umum. Sebagai contoh, dari 

cakupan empat perspektif teoritis (budaya, teologi, etika sosial dan 

hukum), hanya perspektif budaya dan teologis yang akan 

didiskusikan dalam artikel ini.  

                                                           
6
 David Ravenhil, Mereka Minum dari Sungai dan Mati di Padang Gurun 

(Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil, 2001), 7, 115. 
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F.1. Perspektif Budaya 

Dalam konteks Dayak Maanyan di Barito Timur, termasuk 

warga Maanyan di Desa Apar Batu, air memiliki makna yang 

signifikan. Air adalah sumber kehidupan, identitas budaya dan sarana 

untuk berbagai kegiatan ritual keagamaan. Peran dan makna air ini 

telah dimengerti dan dipraktekan dalam berbagai tradisi secara turun 

temurun.  

Sumber untuk menyimpulan bahwa air mempunyai makna yang 

signifikan dan suci bukan saja karena hasil observasi dan wawancara, 

tetapi juga mitos yang diyakini orang Maanyan. Misalnya, mitos asa 

muasal air dituangkan dalam Kitab Panaturan yang menceritakan 

bagaimana seorang pemuda bernama Nalau dari Desa Lilikumeah  

mendapatkan air yang sehat. Berbagai tantangan, perjuangan, 

keajaiban dan berkat diceritakan untuk memperoleh dan 

mempertahankan air agar masyarakat tetap hidup.
7
   

Dipengaruhi oleh mitos di atas dan keyakinan bahwa air adalah 

pemberian Allah Nanyu Sangiang, Hiang Piumung, Hiang Jaya 

Pakulawi, Alatala Ngaburiat, orang Maayan sangat menghargai air. 

Karena itu, air memiliki kesucian dan digunakan dalam berbagai 

tradisi dan ritual keagamaan baik dalam adat kehidupan maupun adat 

kematian. Hampir semua upacara Balian seperti Bawo, Dadas dan 

Pangunraun  menggunakan sarana air. Acara ngubur walenun yaitu 

memandikan bayi atau anak yang belum pernah menginjak tanah di 

sungai diyakini air sebagai penyuci dan penolak bala.
8
 Air juga 

digunakan dalam melakukan pengobatan dan untuk menolong 

memudahkan persalinan.
9
 Air juga digunakan dalam kegiatan musim 

muaw (menanam bibit padi); air dimasukan ke dalam bambu ditaruh 

                                                           
7
 Wawancara dengan Pundut (mitos ini disadur beliau dari Buku Hukum Adat 

Dayak Ma’anyan), Jumat, 31 Oktober 2015. 
8
 Wawancara dengan Pundut (Balian Pangunraun), Jumat, 31 Oktober 2015. 

9
 Wawancara dengan Sam (Tokoh Masyarakat dan Mantir Adat Desa Apar 

Batu), Rabu, 23 September 2015.  
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di titik tengah ladang yang condong ke arah matahari terbit yang 

bermakna padi akan tumbuh dengan baik.
10

 

Kehidupan orang Dayak Ma’anyan tidak bisa dilepaskan dari 

alam: alam memberikan makanan, pengetahuan, spiritualitas dan 

berbagai keperluan seperti udara menyediakan  oksigen, tanah tempat 

bercocok tanam dan air sungai untuk minum. Ketergantungan dan 

kedekatan dengan alam ini, membuat orang Dayak memahami bahwa 

alam adalah sahabat bagi mereka. Sebagai contoh, hutan adalah 

sumber obat-obatan seperti akar pasak bumi, benalu, daun tabat 

barito, dan labu hutan; hutan (pohon Pusi) adalah tempat pemujaan 

dan tempat mempersembahkan sesajen bagi umat Hindu Kaharingan; 

penunjang ekonomi seperti bahan untuk bangunan, damar, getah atau 

karet dan buah-buahan. Hutan juga diperlukan karena akar-akarnya 

mencegah erosi dan penampung air hujan.  

Pada sisi lain, kedekatan dengan alam ini membentuk identitas 

mereka. Berbagai tradisi dan hukum adat dibangun berdasarkan 

interaksi dengan alam dan bertujuan menjaga kelestarian alam. 

Sebagai contoh, dalam memulai membuka ladang, kita harus 

menanyakan dan meminta ijin dengan alam melalui tradisi tertentu. 

Pelanggaran hukum adat diyakini akan merusak tatanan alam atau 

bahkan membuat alam menghukum manusia melalui berbagai 

bencana. Dengan pemahaman ini, pengrusakan dan pencemaran 

terhadap air akan memyebabkan bencana, kemerosotan nilai religius 

dan pemiskinan identitas budaya.  

 

F.2. Perspektif Teologis 

Air adalah simbol utama dalam Alkitab. Dua cerita 

penciptaan dimulai dengan air. Kejadian 1 menceritakan Roh Allah 

melayang di atas permukaan samudera dan memisahkan air di atas 

langit dengan di bumi. Kejadian 2 menceritakan ketika bumi dibasahi 

air, kehidupan terbentuk termasuk membentuk tanah yang dijadikan 

sebagai materi utama pembentukan manusia. Kehidupan Taman Eden 

                                                           
10

 Wawancara dengan Impang (Tokoh Masyarakat dan Mantir Adat Desa 

Apar Batu), Rabu, 23 September 2015. 
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juga terjaga indah dan subur karena aliran 4 sungai yang bersih dan 

tidak pernah kering. David Atkinson melukiskan bahwa air yang 

disalurkan Allah melalui empat sungai di Taman Eden adalah air 

yang memberi hidup, memuaskan dahaga, dan memelihara 

peradaban.
11

 Kejahatan dan dosa manusia yang besar dihukum 

dengan air bah sekaligus menjadi janji bahwa Allah akan 

mengampuni dan berdamai dengan semua ciptaan. Pembebasan umat 

Israel dari penindasan dan dosa juga dipenuhi dengan simbol dan 

fungsi air: Sungai Nil menghukum bangsa Mesir, Laut Taberau 

menyelamatkan umat Israel, air gunung menolong umat selama 40 

tahun di padang gurun dan Sungai Yordan sebagai gerbang ke Tanah 

Kanaan yang penuh susu dan madu. Selanjutnya, Hukum Taurat 

mencatat kegunaan air bagi upacara pengampunan, penyucian dan 

baptisan.   

Air dengan fungsinya yang positif, kreatif dan 

menyelamatkan dengan mudah dijumpai dalam karya Yesus. Injil-

injil menempatkan nilai suci air (sungai Yordan) dalam baptisan 

Yohanes agar orang berdosa bertobat dan hidup dalam kebenaran dan 

keadilan. Yesus sendiri di baptis oleh Yohanes sebagai pengakuan 

dan penetapan Yesus sebagai Anak Allah dan pentahbisan permulaan 

karya Yesus bagi semua manusia dan ciptaan. Injil-injil juga 

menempatkan Laut/Danau Galilea sebagai tempat yang sangat 

penting: berbagai keajaiban (menenangkan badai, berjalan di atas air 

dan menjala ikan yang tak terhitung jumlahnya), pengajaran tentang 

Kerajaan Allah, pemilihan murid-murid dan tempat tenang dan indah 

untuk retreat. Injil Yohanes mencatat bahwa mujizat pertama Yesus 

tentang air menjadi anggur, dilanjutkan dengan diskusi dengan 

wanita Samaria dekat sumur dengan tema Air Kehidupan. Yesus juga 

membuat orang lumpuh berjalan melalui media air di Kolam Siloam, 

air juga melambangkan kasih, pelayanan dan kerendahan hati dengan 

membasuh kaki para muridnya dan setelah kebangkitanNya, sungai 

adalah meeting-point dengan murid-muridNya.       

                                                           
11

 David Atkinson, Kejadian 1-11 Kejadian Mendukung Bertumbuhnya Sains 

Modern (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1996), 182. 
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Prinsip dasar pengakuan iman Kristen yang terletak pada 

Yesus Kristus juga berdimensi ekologis. Kehadiran Tuhan Yesus 

Kristus sebagai Allah dan manusia memperhatikan dan 

menyelamatkan semua ciptaan. Lima aspek penting dalam kehadiran 

Kristus: inkarnasi, kematian, kebangkitan dan kedatangan kembali 

melingkupi semua ciptaan. Kita harus berani menerima dan 

mengakui, seperti yang dinyatakan dalam Mark. 15:16; Rom. 8: 19-

21; Kol. 1:16-20 dan Ef.1:10, bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan 

Juruselamat bagi semua ciptaan. Bukan hanya bagi manusia. Yesus 

Kristus telah mati dan bangkit untuk kedamaian dan keutuhan ciptaan 

dan akan datang kelak untuk mempersatukan semua ciptaan dalam 

kesempurnaan (Yes. 11 dan Why. 21).  

 

G. MISI EKOLOGIS GEREJA 

Ditengah realitas dampak negatif dan berbagai akar yang 

menyebabkannya, misi ekologis gereja sangat urgent dan kontekstual. 

Namun sayangnya, sebagai contoh, hasil penelitian menunjukan 

bahwa aksi gereja lokal di Desa Apar Batu tidak ada. Ketiga gereja: 

GKE, GSJA dan Katolik memberikan kesan yang sama bahwa tidak 

ada misi ekologi gereja. Allah mempunyai tujuan khusus untuk 

menempatkan dan mengutus Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) di 

wilayah ini. Dengan komitmen dan keyakinan ini, berikut ini adalah 

langkah-langkah yang ditawarkan untuk dilakukan oleh gereja (GKE) 

dalam rangka menyelamatkan air dan kehidupan kehidupan:
12

 

1. Pelayan Gereja: Pendeta, Penginjil, Penatua dan Diakon. 

Pelayan gereja harus mempunyai perspektif ekologis yang 

memadai sehingga setiap pelayanan dan prilaku mempunyai 

nuansa dan dampak ekologis. Perbincangan pastoral, doa, 

khotbah dan liturgi yang diterapkan punya daya ekologis. 

Penampilan pelayan gereja yang sederhana dan bersahaja 

mempunyai atribut dan nilai ekologis. Setiap waktu dan 

kesempatan hendaknya digunakan untuk membangun dan 

                                                           
12

 Langkah misiologi dan rekomendasi ini merupakan perpaduan hasil analisa, 

perspektif teori dan hasil fokus group diskusi di Desa Apar Batu dengan laki-laki 

dewasa, perempuan dewasa dan pemuda, Minggu, 20 Maret 2016. 
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mempraktekan kesadaran ekologis. Pelayan juga mestinya 

menjadi inisiator keadilan ekologis, melalui pertemuan, lobi, 

diskusi, demo dan lain-lain. Pelayan mengkooridinir jemaat 

untuk dapat menjaga sungai yang lebih bersih, memprotes 

tindakan perusahaan yang merusak alam dan memiskinan 

masyarakat, mengkritisi kebijakan atau kelambanan 

pemerintah daerah dan melakukan penghijauan di wilayah 

bekas galian. Jika hal ini berjalan dengan baik secara terus-

menerus, maka kehidupan alam semesta akan semakin 

membaik. Krisis ekologi yang dihadapi warga jemaat dan 

warga masyarakat memerlukan pelayan yang berjiwa dan 

berkomitmen ekologis.
13

  

2. Warga Jemaat. Pelayan dan warga jemaat mesti bergerak 

bersama dan menggerakan seluruh warga masyarakat untuk 

mencapai tujuan bersama dalam membangun alam yang lebih 

sehat. Jemaat mesti mempunyai nilai bersama dalam 

menghargai dan mengasihi alam sebagai sesama berdasarkan 

budaya Dayak dan Ajaran Alkitab. Setiap warga jemaat 

mempunyai komitmen untuk mengembalikan air sungai 

kembali sehat melalui prilaku yang bertanggung jawab. Air 

sungai sebagai sumber kehidupan mesti hidup secara utuh 

dalam diri dan prilaku warga jemaat. Bukti warga jemaat 

sebagai garam dan terang dunia secara ekologis nampak 

dalam kasih dan penghargaan yang utuh baik kepada sesama 

maupun semua ciptaan. Membuang sampah pada tempatnya 

(tidak ke sungai), bersatu memprotes tindakan pencemaran 

sungai oleh perusahaan, menggunakan air sungai secara bijak 

dan sehat adalah beberapa teladan yang mesti diberitakan 

kepada warga masyarakat lainnya.   

3. Gereja Bersama Pemerintah Daerah. Gereja bisa 

memprakarsai berbagai program bersama pemerintah daerah. 

Gereja harus berani menyuarakan suara kenabian ekologis 

dalam forum-forum resmi pemerintah termasuk mengirim 

                                                           
13

 Bandingkan teori Gleen Stassen dan David Gushee, Etika Kerajaan, 581. 
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utusan resmi yang berbicara atas nama desa dan gereja. 

Menyuarakan agar tenaga lokal difungsikan oleh perusahaan 

dan keuntungan dinikmati secara dominan oleh warga 

setempat. Dengan banyaknya wilayah yang gersang, 

terjadinya longsor dan ketika musim kemarau kekurangan air, 

gerakan penghijauan kembali adalah juga pilihan yang 

tepat bersama pemerintah. Pada sisi lain penghijauan akan 

mengembalikan fungsi hutan sebagai mestinya dan 

menguatkan identitas masyarakat Dayak yang dekat dengan 

hutan. Program penghijaun ini mesti dilakukan secara terus 

menerus sampai keadaan alam dapat hijau kembali. Seminar, 

pembinaan dan pelatihan ekologis khususnya kepada 

pelayan dan warga gereja juga menjadi pilihan lainnya untuk 

membangun konsep bersama, bergerak bersama dan 

melakukan aksi bersama. Pengetahuan, kesadaran, gerakan 

dan aksi ekologis selalu harus dipupuk oleh gereja, termasuk 

melalui berbagai seminar, pelatihan dan pembinaan bersama 

pemerintah. Kegitan seminar, pembinaan dan pelatihan ini 

juga mesti bersifat holistik yang berpengaruh pada 

peningkatan ekonomi dan kecintaan akan alam. Namun 

demikian kegiatan ini juga pada saatnya harus dilakukan 

secara oikumenis dengan semua gereja dan secara religius 

bersama semua agama. Gerakan peduli sungai juga perlu 

dilakukan bersama pemerintah (BLHD). Pemerintah pasti 

mempunyai dana dan teknologi untuk mengembalikan air 

sungai menjadi sehat. Upaya ini sebagai aksi agar air sungai 

kembali sehat dan jernih; layak konsumsi, untuk mandi dan 

tempat mahluk lainnya hidup.  

4. Gereja Dan Seluruh Warga Masyarakat. Banyak hal yang 

bisa dilakukan oleh gereja bersama dengan seluruh komponen 

dan warga masyarakat dari berbagai latar belakang yang 

berbeda. Komitmen untuk stop menjual tanah, membangun 

ekonomi kerakyatan yang ekologis, hidup bersama dengan 

asas kekeluargaan dan gotong royong, menghargai dan 

mempraktekan nilai ekologi budaya lokal, hidup sederhana 
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dan peduli alam (tidak mengekploitasi alam), menaman atau 

membudidayakan tanaman yang ramah lingkungan dan 

gerakan penghijaun adalah nilai-nilai dan aksi-aksi yang 

diberitakan dan dilakukan oleh gereja kepada semua warga 

masyarakat.  

5. Gereja dan Masyarakat Adat. Gereja tetap memelihara nilai 

dan tradisi masyarakat Dayak Maayan yang positif, disamping 

itu kebanyakan tokoh gereja adalah juga tokoh adat. 

Pelestarian nilai-nilai adat bisa dilakukan dengan bijak 

melalui kontekstualisasi budaya. Penggunaan air dalam 

berbagai ritual yang melambangkan kesucian dan kekuatan air 

mesti ditransformasi dalam ibada-ibadah Kristen. Tujuan 

ritual yang semula penyembahan atau pengakuan pada kuasa 

diluar Kristus mesti ditransformasi kepada Kristus. Kecintaan 

dan penghargaan kepada alam (hutan, tanah dan sungai) 

sebagai sumber kehidupan dan sesama dalam pandangan 

Dayak mesti menyadarkan gereja untuk lebih bertanggung 

jawab kepada alam. Kebersamaan dalam berbagai tradisi 

dengan umat Kaharingan juga tetap dilanjutkan demi 

kelestarian alam, keharmonisan relasi semua ciptaan dan 

kesejahteraan bersama. Kesatuan gereja dengan masyarakat 

adat juga sebagai wujud memelihara identitas diri sebagai 

orang Dayak Kristen.  
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PERUBAHAN HUT GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS  

(4 APRIL 1935 Menjadi 10 APRIL 1839)
1
 

Oleh Dr.Wardinan S. Lidim, M.Th
2
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Tulisan ini pada dasarnya sebagai sebuah sosialisasi keputusan 

yang telah dibuat dalam Sinode Umum GKE XXIII 2015 di Tamiang 

Layang, sehingga tidak murni sebagai sebuah tulisan bersifat 

akademik. Namun demikian berbagai sumber telah diolah untuk 

memperkaya dan menganalisa berbagai aspek yang terkait perubahan 

HUT GKE yang semulanya tanggal 14 April 1935 menjadi 10 April 

1839. Tonggak sejarah perubahan ini adalah menunjuk pada waktu 

baptis pertama kali di desa Bethabara, Kuala Kapuas oleh missioner 

Hupperts kepada warga Dayak. Dengan pijakan ini, tulisan ini 

mendiskusikan proses, alasan, dasar dan tujuan perubahan HUT 

GKE. Melalui tulisan ini, Majelis Sinode berharap bahwa semua 

pendeta, tokoh GKE, warga GKE dan pihak terkait lainnya 

mengetahui perubahan HUT GKE secara lebih utuh, namun terbuka 

untuk diperkaya.  

 

Kata Kunci:  HUT GKE, perubahan, Sinode Umum, Keputusan, 

Eklesia, MS GKE, baptisan pertama dan sosialisasi. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Tulisan ini merupakan representasi resmi dari Majelis Sinode sebagai sebuah 

Sosialisasi Keputusan Sinode Umum XXIII GKE di Tamiang Layang Tahun 2015 

tentang Perubahan HUT GKE. 
2
 Dr.Wardinan S. Lidim, M.Th adalah Pendeta GKE yang saat ini menjabat 

sebagai Ketua Umum Majelis Sinode GKE. 
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PENDAHULUAN 
Sinode Umum XXIII GKE tahun 2015 di Tamiang Layang 

telah memutuskan dan menetapkan beberapa pokok penting dan 

strategis bagi GKE, yaitu antara lain: Revisi Tata Gereja GKE, GBTP 

GKE 2015-2020, 2015-2040, Katekismus GKE, Perubahan Hari 

Ulang Tahun GKE, Logo GKE, dan lain-lain.
3
 Keputusan Sinode 

Umum GKE adalah keputusan tertinggi dalam organisasi GKE yang 

mengikat seluruh komponen jenjang organisasi GKE dan warga 

GKE. Artinya, keputusan Sinode Umum GKE tidak dapat dibatalkan, 

ditolak atau dianulir oleh keputusan persidangan atau rapat lainnya 

dalam lingkup organisasi GKE, kecuali oleh Keputusan Sinode 

Umum GKE itu sendiri pada Sinode Umum berikutnya.  

Dalam kaitan dengan tindak lanjut dan pelaksanaan keputusan 

Sinode Umum XXIII GKE di atas, maka Majelis Sinode GKE 

bersama dengan seluruh komponen pengurus jenjang organisasi GKE 

(perwakilan MS GKE, Majelis Resort, Majelis Jemaat, Badan, 

Lembaga dan Yayasan GKE) berkewajiban untuk mensosialisasikan 

dan melaksanakan seluruh keputusan Sinode Umum XXIII GKE 

tahun 2015. 

Khusus dalam tulisan ini, Badan Pekerja Harian Majelis 

Sinode GKE mensosilisasikan keputusan dan penetapan Sinode 

Umum XXIII GKE 2015 tentang perubahan Hari Ulang Tahun GKE 

dari 4 April 1935 menjadi 10 April 1839. 

 

A. PROSES, ALASAN, DASAR DAN TUJUAN PERUBAHAN 

HUT GKE 

Statement Awal: 

“TIDAK ADA YANG ABADI, KECUALI KRISTUS.” 

TERMASUK SEJARAH, HUT GKE, DAN LAIN-LAIN  

(terbuka adanya pembaharuan) 

                                                           
3
 Majelis Sinode GKE, Keputusan Sinode Umum XXIII GKE 2015 

(Banjarmasin: Publikasi MS GKE, 2015) 
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Semboyan Reformasi: 

ECCLESIA REFORMATA SEMPER REFORMANDA, artinya: 

GEREJA YANG DIPERBAHARUI SELALU DIPERBAHARUI, 

(termasuk pembaharuan HUT GKE). 

 

A.1. Proses Perubahan HUT GKE 

Dalam konteks GKE, maka perubahan atas segala yang dimiliki oleh 

GKE hanya dapat dilakukan oleh GKE sebagai lembaga. Proses 

perubahan ini melalui rangkaian yang dinamis dan resmi yaitu 

melalui Persidangan Jemaat, Sinode Resort, Sidang Majelis Sinode 

GKE, sosialisasi ke warga GKE dan tokoh-tokoh GKE dan Sinode 

Umum GKE. Proses ini juga berlaku bagi perubahan HUT GKE. 

1) Ada usul dan pemikiran dari beberapa tokoh GKE dan 

warga GKE tentang kemungkinan perubahan HUT GKE 

mengacu pada pengertian esensial gereja    “eklesia” yang 

didirikan oleh Kristus (lahir atau adanya umat percaya 

kepada Kristus), bukan pada pengertian gereja dalam arti 

sekunder, seperti organisasi (GKE, HKBP, GPIB) atau 

gedung gereja. 

2) Berkaitan dengan butir di atas, menurut Andreas. A 

Yewango (Ketua Umum PGI 2004 – 2014), ada 3 patokan 

umum bagi gereja-gereja menetapkan tanggal lahir atau 

HUT gerejanya masing-masing, yaitu: (1) Waktu pertama 

kali para misionaris datang, bagi GKE itu terjadai pada 

tanggal 26 Juni 1835. (2) Waktu baptisan pertama kali, bagi 

GKE pada tanggal 10 April 1839. (3). Waktu 

transisi/penyerahan pengelolaan jemaat/gereja oleh badan 

misi kepada warga jemaat pribumi dengan cara warga 

jemaat pribumi mengikrarkan diri sebagai sebuah 

persekutuan yang melembaga, bagi GKE pada tanggal 4 

April 1935. 

3) Usul, pemikiran dan pandangan di atas diangkat dan 

diajukan oleh BPH MS GKE periode 2010 – 2015 untuk 

dibahas dan dikaji lebih dalam pada raker II, sidang IV dan 
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sidang V Majelis Sinode GKE tahun 2014 – 2015. Raker II, 

Sidang IV dan V MS GKE di atas telah menyetujui 

kemungkinan perubahan HUT GKE dengan catatan 

perubahan HUT GKE tersebut harus disosialisasi terlebih 

dahulu kepada seluruh warga jemaat dan tokoh GKE. 

4) Usul adanya kemungkinan perubahan HUT GKE dalam 

raker II dan sidang IV MS GKE 2014 telah dikaji dan 

ditelaah melalui seminar (termasuk penegasan lambang 

GKE). 

5) BPH MS GKE 2010 – 2015 telah membuat Surat tertulis 

tentang sosialisasi kemungkinan perubahan HUT GKE 

kepada Majelis Resort – Majelis Jemaat GKE untuk 

disampaikan kepada seluruh warga GKE, terutama para 

tokoh-tokoh GKE. Dan hasilnya, tidak ada seorang pun 

warga dan tokoh GKE yang menyampaikan keberatan atas 

kemungkinan perubahan HUT GKE tersebut dan sebaliknya 

mendukung.  

6) Selanjutnya, dalam sidang V MS GKE, tanggal 9 April 2015 

di Banjarmasin kembali dibahas dan dikaji lagi  secara 

mendalam tentang kemungkinan perubahan HUT GKE dari 

4 April 1935 menjadi 10 April 1839. Hasilnya, sidang V 

Majelis Sinode GKE sepakat bulat memutuskan menerima 

usul perubahan HUT GKE tersebut dengan catatan untuk 

selanjutnya diajukan, dibahas dan diputuskan dalam Sinode 

Umum XXIII GKE tahun 2015 di Tamiang Layang. 

7) Selanjutnya, kemungkinan perubahan HUT GKE (4 April 

1935 menjadi 10 April 1839) diajukan kembali oleh Majelis 

Sinode GKE 2010-2015 untuk dibahas dan dikaji lebih 

dalam dan komprehensif pada Sinode Umum XXIII GKE 

2015 di Tamiang Layang. Dan hasilnya, tidak ada seorang 

pun peserta Sinode Umum XXIII GKE yang menyampaikan 

keberatan dan bahkan sebaliknya dapat menerima perubahan 

HUT GKE di atas (termasuk Tata Gereja dan lambang 

GKE). Sebagai catatan, dalam Sinode Umum XXIII GKE 

2015,  mengingat dan mempertimbangkan sangat penting 
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dan strategis pokok-pokok yang akan dibahas dan dikaji, 

maka ditetapkan, Ketua Komisi yang membahas bidang 

organisasi GKE (seperti tata gereja, GBTP GKE, 

perubahan HUT GKE dan lambang GKE) adalah Ketua STT 

GKE, Pdt. Kinurung Maleh Maden, MA, M.Th, D.Th, dan 

anggotanya para tokoh-tokoh GKE, Majelis Sinode GKE, 

MP GKE, BPP GKE, Ketua-Ketua Resort, Pimpinan 

Yayasan / Badan / Lembaga GKE.  

A.1. Alasan Perubahan HUT GKE 

1) Pengertian esensial gereja adalah umat/seseorang/sekelompok 

orang-orang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. Artinya, 

ketika ada seorang/sekelompok orang menerima Yesus 

Kristus sebagai Juruselamatnya dan dibaptis, maka pada saat 

itu sesungguhnya telah lahir gereja “eklesia”. 

2) Atas pengertian dan pengakuan butir 1 di atas, SU XXIII 

GKE 2015 memutuskan perubahan HUT GKE pada waktu 

baptisan pertamakali, tanggal 10 April 1839 di desa 

Bethabara, Sungai Morong, Kuala Kapuas. Warga Dayak 

pribumi telah dibaptis pada tanggal tersebut oleh Pendeta 

Hupperts dari Zending Rheinische Missionsgesellchaff Zu 

Barmen (RMG) merupakan cikal bakal atau awal sebagai 

anggota jemaat GDE selanjutnya menjadi GKE (lih. 

Pembukaan GKE Hasil SU XXIII GKE 2015, pada ahkir 

paragrap 1). 

Menurut Fridolin Ukur: “Sejarah sebelum berdirinya GDE 

sebagai gereja yang berdiri sendiri, justru dianggap sangat 

penting dan tidak diabaikan begitu saja. Malahan dianggap 

sebagai “akar” sejarah pertumbuhannya...sebab itu, 

kedatangan pengInjil pertama di Kalimantan pada tahun 1835, 

dipandang selaku titik permulaan sejarah gereja 

Kalimantan.”
4
 Dari pernyataan Ukur  di atas, diperoleh 

gambaran yang memberikan isyarat kemungkinan lain bagi 

                                                           
4
 Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak, revisi kedua (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2000), 2. 
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HUT GDE – GKE, yaitu bahkan justru pada kedatangan 

penginjil pertama. Jadi kedatangan dan pelayanan Johann 

Heinrich Barnstein di Kalimantan, tanggal 26 Juni 1835 dapat 

dijadikan sebagai dasar bagi penentuan waktu lahir atau 

berdirinya gereja (GDE-GKE).  

3) Pada tanggal 4 April 1935 tetap diperingati sebagai waktu 

penyerahan pengelolaan/ manajemen organisasi “gereja” oleh 

badan Zending Basel kepada Jemaat Dayak Kristen Pribumi 

(awal cikal bakal kemandirian GDE – GKE), karena badan 

Zending Basel menilai atau memandang warga jemaat Dayak 

pribumi sudah sanggup untuk mengurus gereja). Dan nama 

gereja itu diikrarkan namanya Gereja Dayak Evangelis yang 

selanjutnya diserahkan kepada warga jemaat Kristen pribumi. 

4) Ketika GKE diakui dan diterima hari lahirnya pada tanggal 10 

April 1839, maka doa syukur (ibadah & perayaan) kita kepada 

Tuhan pada waktu HUT GKE mencakup segala peristiwa 

yang terjadi seperti: baptisan pertama, warga Kristen Dayak 

pribumi (ada sekitar 10.000 jiwa orang Kristen dari tahun 

1839 sampai 1935 - dan sekarang berjumlah 330.735 jiwa), 

penatua, pemberita (cucu, cicit, keturunan mereka). 

Perubahan HUT GKE menjadi suatu upaya penghargaan GKE 

kepada jasa, karya dan pelayanan mereka. 

Sebagai catatan tambahan, Ukur menyatakan fakta sejarah 

bahwa pada tahun 1920 oleh pusat Zending Barmen di tanah 

Jerman, diambillah keputusan untuk menyerahkan segala 

pekerjaan menabur dan menanam di Kalimantan itu kepada 

badan Zending Basel.  

Pada tahun 1920 tersebut sebagai buah pekabaran Injil RMG, 

Sudah ada 5000 jiwa orang Kristen, 14 pemberita Dayak dan 

39 penatua Dayak (kapan mereka mulai diangkat dan 

ditetapkan oleh Zending Barmen,  Ukur tidak memberikan  

keterangan untuk itu, namun pasti  jauh di bawah tahun 

1920).
5
 Artinya, sebelum tahun 1920 atau 1935, GDE, warga 

                                                           
5
 Ibid, 23. 
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Dayak Kristen pribumi sudah terlibat dan ambil bagian dalam 

tugas gereja (menabur dan menanam) di Kalimantan bersama 

dengan pekerja Zending Barmen. 

5) Suatu upaya GKE membuktikan dirinya bahwa GKE bukan 

baru lahir beberapa puluh tahun yang lalu, tetapi ia (gereja) 

telah lahir dan ada beberapa ratus tahun yang lalu, yaitu 177 

tahun (dibuktikan oleh  fakta sejarah yang ada di GKE). 

6) GDE (GKE) sesungguhnya untuk pertama kali melaksanakan 

pembaharuan terhadap dirinya pada tahun 1950 dalam Sinode 

Umum V di Banjarmasin, yaitu sepakat melakukan perubahan 

nama GDE menjadi GKE, namun HUT GKE tetap dihitung 

sejak 4 April 1935. Padahal nama GKE baru lahir tahun 1950, 

karena tahun 1935 tersebut namanya GDE bukan GKE. Itu 

artinya, warga jemaat dan para tokoh-tokoh GDE/GKE pada 

waktu itu telah berpikiran maju dan hebat (memiliki wawasan 

oikumenis, keutuhan dan keesaan gereja - dinamis). 

7) Perubahan HUT GKE dari tanggal 4 April 1935 menjadi 10 

April 1839 oleh Sinode Umum XXIII GKE tahun 2015 

merupakan pembaharuan ke 2 oleh GDE/GKE terhadap 

keberadaan dirinya (upaya menghubungkan unsur-unsur 

historis-organisasi dengan unsur-unsur ideal-teologis: 

RMG/10/4/1839 – BM/1920 –1935 GDE/4/4/1935 – 1950, 

GKE/9/11/1950 - sekarang). 
         Sebagai catatan tambahan, kita juga tidak boleh lupa sebagai 

fakta sejarah bahwa pada bulan Januari 1944, nama GDE pernah 

diubah oleh pemerintah Jepang menjadi namanya “Minami Borneo 

Dayak Kristo Kyo Kyokai” (Gereja Dajak Kristen Borneo Selatan). 

Sejak 1943 – 1945, ada 4 pendeta Jepang melayani gereja ini bersama 

dengan warga Dayak Kristen pribumi, yaitu: pdt. Prof. H. Shirato, 

pdt. S. Honda, pdt. K. Kaneda dan pdt. Suzuki. Hal positif “Minami 

Borneo Dayak Kristo Kyo Kyokai” pada masa pemerintah Jepang 

selama1943-1945 adalah: 

a. Banyak daerah-daerah baru dibuka untuk pekabaran Injil.  

b. Pendeta S. Honda mendorong gereja untuk mandiri tidak 

meminta bantuan dari pemerintah. 
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c. Pdt. S. Honda mengatur pendeta-pendeta Dayak yang banyak 

duduk dikantor sambil menunggu jemaatnya datang untuk 

pergi menginjungi domba-dombanya. 

d. Mentahbiskan 4 pemberita yang disebut “pandohop pandita”. 

 

         Pada masa pemerintah Jepang, di bulan Januari 1944, tersusun 

Pengurus Minami Borneo Dayak Kristo Kyo Kyokai yaitu: 

 

Ketua  : Tn. W. A. Samat 

Wakil Ketua : Pendeta H. Dingang 

Sekretaris  : Tn. M. Ismael. 

Bendahara : Tn. W. Rohoch 

Anggota  : Tn. F. Garang 

     Tn. G. Akar 

      Tn. W. Bahoe 

       Tn. B. Sandan. 

 

         Ketika Gereja Dayak bekerja dibawah pengawasan Minseibu, 

tidak boleh berhubungan dengan luar negeri. Saat pemerintahan 

Jepang, organisasi GDE ditiadakan dan diganti dengan peraturan-

peraturan baru oleh pemerintah totaliter Jepang.
6
 Nampaknya, para 

tokoh-tokoh warga Kristen Dayak, warga GDE pada tahun 1950, 

tidak merubah nama gereja dari “Minami Borneo Dayak Kristo Kyo 

Kyokai” yang ditetapkan oleh pemerintah Jepang, tetapi dari Gereja 

Dayak Evangelis menjadi Gereja Kalimantan Evangelis. Perubahan 

nama gereja pada masa pemerintah Jepang itu bukan datang dari 

inisiatif tokoh-tokoh GDE/anggota GDE, tetapi datang dari inisiatif 

pemerintah Jepang (Minseibu/kepala pemerintah Jepang di 

Banjarmasin).  

           Fakta sejarah menunjukkan bahwa GDE telah pernah 

dibubarkan oleh pemerintah Jepang. Tetapi, tokoh-tokoh GDE tetap 

mengakui dan menghargai nama Gereja Dayak Evangelis dan 

mengubahnya menjadi Gereja Kalimantan Evangelis. Keterangan di 

                                                           
6
 Ibid, 28-60. 
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atas sebagai bukti sejarah bahwa nama GDE pernah diubah oleh 

pemerintah Jepang. Namun perubahan nama gereja tersebut bukan 

datang dari inisiatif tokoh-tokoh GDE/warga Kristen Dayak sebagai 

anggota GDE, namun datang dari inisiatif pemerintah Jepang (motif 

menolak gereja berbentuk dan berbau Eropa).
7
 Berbeda dengan 

perubahan nama Gereja Dayak Evangelis menjadi Gereja Kalimantan 

Evangelis pada tahun 1950, inisiatif merubah nama gereja tersebut 

datang dari tokoh-tokoh GDE dan warga GDE lewat mekanisme 

Sinode Umum V. Demikian juga perubahan hari lahir GKE dari 

tanggal 4 April 1935 menjadi 10 April 1839 datang dari inisiatif 

tokoh-tokoh GKE dan warga GKE lewat mekanisme Sinode Umum 

XXIII GKE 2015 di Taming Layang. 

 

 

A.3. Dasar Perubahan HUT GKE 

1) Keputusan Rapat Kerja II Majelis Sinode GKE 2014. 

2) Keputusan Sidang IV Majelis Sinode GKE TAHUN 2014. 

3) Keputusan Sidang V Majelis Sinode GKE TAHUN 2015. 

4) Surat Majelis Sinode GKE Tentang Sosialisasi Perubahan 

HUT GKE tanggal 1 April 2014.  

5) Keputusan Sinode Umum XXIII GKE Tahun 2015 di 

Tamiang Layang.  

6) Tata Gereja GKE Hasil Keputusan Sinode Umum XXIII GKE 

2015. 

 

A.4. Tujuan Perubahan HUT GKE 

1) Ketika ibadah dan perayaan HUT GKE, maka esensi syukur 

dan doa kita kepada Tuhan adalah ditujukan kepada manusia, 

yaitu warga GKE sebagai umat percaya kepada Kristus 

(kekokohan, keteguhan dan kesetiaan iman, pengharapan dan 

kasih warga GKE kepada Tuhan sejak 10 April 1839 - 

sekarang – yang akan datang). Hal organisasi, gedung gereja, 

asset-asset GKE, dll adalah hal yang sekunder. 

                                                           
7
 Ibid, 61 
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2) Salah satu upaya GKE untuk melihat memandang, 

mengenang dan menghargai keberadaan dirinya secara utuh, 

yaitu: 

a. Tanggal 26 juni 1835 diperingati sebagai Hari Pekabaran 

Injil GKE. 

b. Tanggal 10 April 1839 diperingati sebagai baptisan  

pertama warga Dayak pribumi / HUT GKE ( cikal bakal 

atau awal anggota jemaat GDE – GKE). 

c. Tanggal 4 April 1935 diperingati atau dikenang sebagai 

hari  penyerahan pengelolaan gereja oleh Badan Zending 

Basel kepada warga Kristen Dayak pribumi (awal 

kemandirian GKE) dan pengikraran pemberian nama 

gereja, yaitu Gereja Dayak Evangelis (GDE). 

d. Tanggal 9 nopember 1950  diperingati atau dikenang 

sebagai  perubahan nama GDE menjadi GKE (gereja 

terbuka untuk semua umat percaya/oikumenis). 

3) Upaya GKE membuktikkan dirinya sebagai salah satu gereja 

tertua di Indonesia. Karena selama ini ada pendapat atau 

pernyataan sekelompok orang bahwa GKE itu gereja yang 

baru lahir beberapa puluh tahun yang lalu. Namun sebenarnya 

tidak lah demikian, gereja ini (GDE-GKE) sudah lahir dan 

ada sejak beratus-ratus tahun yang lalu, yaitu sejak tanggal 10 

April 1839 sampai sekarang dan seterusnya. 

4) Upaya GKE menghargai, mengenang dan memperingati 

warga Kristen/jemaat, jasa, karya, jerih juang para tokoh-

tokoh Dayak Kristen (penatua, diakon, penginjil dan 

pemberita) bersama dengan para Zending dalam 

memberitakan Injil sejak tanggal 10 April 1839 sampai 

sekarang (sejak 10 April 1839 – 4 April 1935 sudah ada 

sekitar 10.000 jiwa warga Kristen pribumi yang menjadi 

anggota GDE dan telah diangkat 39 penatua dan 14 pemberita 

warga Kristen Dayak pribumi oleh Zending Basel.
8
 

                                                           
8
 Ibid, 23 dan 31. 
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5) Suatu upaya memperlihatkan adanya benang merah sejarah 

buah pekabaran Injil yang dilakukan oleh badan Missi 

Rheinische Missionsgesellschaff Zu Barmen (RMG: 1835-

1920) – dilanjutkan oleh Basler Missionsgesellschaff, Swiss 

(BM: 1920-1935) –dilanjutkan oleh Gereja Dayak Evangelis 

(GDE: 1935-1950)  dilanjutkan Gereja Kalimantan Evangelis 

(GKE: 1950 - sekarang). Upaya GKE merajut kembali 

hubungan dengan gereja di Jerman (“LWF” Lutheran World 

Federation, “Uem”-United Evangelis Missionary) di Jerman 

yang selama ini nampaknya putus. 

 

B. LANGKAH MS GKE PASCA PERUBAHAN HUT GKE 

1) Mendaftarkan perubahan tata gereja GKE yang baru, HUT 

GKE dan lambang GKE ke pemerintah lewat notaris - 

Pengadilan Negeri Kalimantan Selatan (Menkumham, sedang 

dalam proses). 

2) Majelis Sinode GKE mensosialisasi perubahan HUT GKE 

dan lambang GKE kepada seluruh warga GKE (bersama MR 

GKE, MJ GKE, badan, lembaga dan yayasan di lingkungan 

GKE). 

3) GKE menyampaikan perubahan HUT GKE, lambang GKE ke 

mitra-mitra GKE, seperti: PGI, CCA, WCRC, WCC, M 21, 

gereja-gereja anggota PGI, dll. 

 

 

PENUTUP 

1) Keputusan Sinode Umum GKE adalah keputusan tertinggi 

dalam organisasi GKE dan mengikat seluruh komponen 

organisasi GKE dan warga GKE.  

2) Semua dasar, proses, tahapan, dan syarat perubahan HUT 

GKE dari 4 April 1935 menjadi 10 April 1839 telah 

ditempuh, dipenuhi dan dilaksanakan dengan baik dan benar 

sesuai dengan Tata Gereja GKE dan peraturan GKE (telah 

dikaji, digumuli dan dibahas secara mendalam melalui 

Seminar, Raker, Sidang, Sosialisasi dan Sinode Umum GKE). 
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Tentu harus diakui secara jujur bahwa segala keputusan 

tentulah tidak sempurna, namun Sungguh pun demikian  

itulah hasil keputusan organisasi GKE tertinggi yang terbaik 

untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh warga GKE  sebagai 

anggota organisasi GKE. 

3) Semua komponen organisasi GKE (Majelis Sinode GKE, 

perwakilan-perwakilan MS GKE, majelis-majelis resort, 

majelis-majelis jemaat, yayasan, badan dan lembaga GKE) 

wajib mensosialisasikan dan melaksanakan keputusan Sinode 

Umum XXIII GKE tahun 2015. 

4) Tidak ada yang abadi, termasuk sejarah, HUT GKE, dll, 

kecuali Kristus (terbuka adanya pembaharuan). Semboyan 

reformasi: “ecclesia reformata semper reformanda”, artinya: 

gereja yang diperbaharui selalu diperbaharui, “tentu juga 

termasuk pembaharuan HUT GKE”. Adapun yang terpenting 

adalah proses, syarat, dasar dan tujuan perubahan tersebut 

harus baik, benar, bermanfaat dan menguntungkan bagi GKE. 
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Oleh Dr.May Linda Sari
1
 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pertanyaan tentang “Mengapa orang baik menderita?” adalah 

pertanyaan yang selalu muncul dalam benak umat beragama di muka 

bumi ini. Pertanyaan serupa inilah yang sebenarnya menjadi pokok 

pikiran ketika membaca kitab Ayub. Dalam konteks ini, Prof. Dr. 

Mujiburrahman dalam kata pengantar buku menyatakan bahwa 

“...penjelasan yang diinginkan Ayub bukanlah penjelasan ilmiah, 

melainkan religius..Pertanyaan ini jelas mengacu kepada nilai, untuk 

menentukan sikap yang benar terhadap suatu kejadian. Dengan 

ungkapan lain, Ayub dan kawan-kawan berusaha untuk memahami 

tindakan Tuhan agar bisa menentukan sikap yang tepat terhadap 

tindakan-Nya itu. Sikap yang tepat itu diperlukan agar penderitaan 

yang dialaminya tidak sia-sia, tetapi sebaliknya penuh makna”.
2
 

Menjawab persoalan ini, Prof. Mujiburrahman dengan kreatif dan 

                                                           
1
 Dr.May Linda Sari adalah Dosen STT GKE, bidang keahlian Biblika 

Perjanjian Baru dan Bahasa Yunani.  
2
 Marie-Claire Barth Frommel,  Ayub: Bergumul dengan Penderitaan, 
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109 

 

detil menghubungkannya dengan ide keadilan Tuhan (Theodicy) 

dalam Islam.   

 Menurut pemahaman Islam, Tuhan bisa secara sengaja
3
  

menciptakan keburukan dan penderitaan sebagai ujian bagi manusia. 

Jika manusia sabar terhadap penderitaan itu, maka ia akan mendapat 

ganjaran kebaikan; dosanya akan diampuni dan derajatnya 

ditinggikan dan ini berlaku sebaliknya. Hasil akhir dari ujian 

penderitaan inilah yang akan menghasilkan manusia yang 

sesunguhnya dan membuktikan keadilan Ilahi. Oleh karena itu, dalam 

Islam ada pengajaran tentang tindakan selalu berbaik sangka terhadap 

Tuhan – yang telah memberi penderitaan dan ujian – agar umat bisa 

memahami bahwa Tuhan selalu punya maksud baik atas semua 

kehidupan umat dan sikap berbaik sangka ini juga mampu 

menguatkan iman umat dalam menjalani kehidupan.    

 Menurut konsep Islam pula, di samping penderitaan yang 

diberikan secara sengaja oleh Tuhan, ada jenis penderitaan lain yang 

disebabkan oleh kejahatan moral seperti pembunuhan, penindasan 

dan penipuan.  Penderitaan jenis ini dikatakan sebagai hasil dari 

perbuatan manusia dan tidak bisa dianggap sebagai desain Tuhan. 

Dalam diri manusia sudah diberikan hak untuk memilih dan 

sebenarnya manusia telah diberi amanah untuk memilih yang baik 

tetapi ia memilih yang buruk dan atas pilihannya inilah manusia 

mengalami penderitaan. Islam memahami bahwa jika umat menderita 

karena kesalahan dalam memilih tindakannya, maka Tuhan akan 

marah dan menghukum mereka dalam bentuk penderitaan. Dan 

sebaliknya jika umat bisa melakukan yang baik, maka Tuhan akan 

memberikan berkat dan kebaikan-kebaikan. Jadi, penghukuman 

(penderitaan) atau keberkahan yang dialami umat, berhubungan 

dengan tindakan umat. Yang menarik, justru di dalam pilihan-pilihan 

                                                           
3
   Kata yang diberi tanda italic saya maksudkan untuk memberi tekanan khusus 

bagi pernyataan ini sehingga nantinya akan terlihat tegas perbedaan pemikiran 

Islam dan Kristen terhadap makna penderitaan dan bagaimana menjalani 

penderitaan itu.   
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yang dibuat manusia itulah, sifat-sifat Tuhan itu menjadi jelas; bahwa 

Ia adalah Tuhan yang kasih sekaligus bisa marah. Kebaikan akan 

mendapat rahmat-Nya dan kejahatan mendapat murka-Nya.
 4

  

 Masalahnya, konsep teodisi saat ini mulai bergeser. Keadilan 

Tuhan tidak lagi perlu diragukan. Yang sering muncul adalah 

kecenderungan manusia untuk menikmati kesenangan “dalam 

penderitaan” yang oleh Berger disebut masokhisme.
5
 Sikap Ayub 

adalah bentuk masokhisme yang oleh agama-agama sikap seperti ini 

dikenal sebagai kepasrahan. Hanya saja, sampai pada batas manakah 

nilai kepasrahan itu harus dipahami? Melalui uraian pengantarnya ini, 

Prof. Mujiburrahman tetap melihat bahwa persoalan penderitaan 

tidak mudah untuk dipahami atau dikalkulasi dengan perhitungan 

apapun sehingga kisah tentang Ayub akan terus menjadi bahan yang 

tetap penting untuk dipercakapkan. 

  

 

ISI BUKU 

Buku dibagi menjadi sepuluh bab yang semuanya merupakan 

tafsiran terhadap 42 pasal dalam kitab Ayub. Meskipun demikian, 

tidak semua pasal ditafsirkan secara detail, artinya pasal-pasal 

dikelompokkan berdasarkan tema yang diuraikan dan dalam buku ini 

yang lebih menjadi perhatian adalah dialog yang terjadi antar tokoh 

karena dalam dialog itulah sebenarnya muncul beberapa pemikiran 

teologis. Ibu Barth yang memang gemar menguraikan tentang syair 

dan percakapan membuat pembacaan terhadap syair-syair dalam 

kitab Ayub menjadi menarik dan maknanya lebih mudah dimengerti. 

Pada intinya, bab-bab yang berat dalam kitab Ayub dibuat menjadi 

ringan dan lebih mudah dimengerti bahkan oleh pembaca/jemaat 

awam.       

                                                           
4
  Idem, Ayub: Bergumul dengan Penderitaan, Bergumul dengan Allah (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2016), 16 dan penjelasan lebih jauh tentang ini bisa dilihat 

pada halaman 17-18. 
5
   Ibid.,19 
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 Bab 1 diberi judul Gambaran Umum tentang Tokoh dan Jenis 

Sastra dalam Kitab Ayub. Sesuai dengan judulnya, maka bab ini 

mengungkapkan tentang isi kitab, jenis sastra, posisi Ayub dalam 

ketiga agama Abrahamik, ciri khas kitab Ayub dan asal kitab Ayub. 

Ibu Barth menuturkan bahwa kisah tentang Ayub bukan cerita asing 

dalam sejarah susastra di Timur Tengah kuno karena cerita tentang 

orang benar yang ditimpa celaka sudah ada sejak milenium kedua 

sebelum Masehi. Misalnya cerita dari Mesir pada abad ke 15 sM 

tentang percakapan seorang yang putus asa dengan jiwanya, cerita 

dari Ugarit, dan kisah di Babel tentang seorang yang memuji dewa 

Marduk karena sudah dilepaskan dari penderitaannya (tertanggal 

akhir milenium kedua). Dengan demikian, kitab Ayub bukanlah 

sebuah riwayat seseorang dalam suatu masa dan tempat tertentu 

melainkan hasil dari proses redaksi.
6
 Tetapi jika memperhatikan 

seluruh peredaksian yang ada, secara historis, maka kemungkinan 

besar kisah Ayub ini sudah beredar sejak abad ke 8 sM. 

 Bila diperhatikan, bentuk karangan dalam kitab ini bisa 

dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu berbentuk prosa dan 

berbentuk puisi. Ia terdiri dari beberapa bagian, yaitu: prolog, bagian 

tengah dan epilog. Pada bagian prolog (pembukaan; pasal 1-2) 

diperkenalkan tentang tokoh Ayub, seorang yang jujur dan sangat 

diberkati: harta dan ternaknya melimpah, seorang yang takut dan 

setia kepada Allah dan anaknya ada sepuluh orang. Lalu setan 

                                                           
6
   Banyak argumentasi tentang keberadaan kitab Ayub ini. Ada yang 

melihatnya sebagai sebuah kisah tentang tokoh yang nyata tetapi gambaran 

penderitaannya tidaklah seperti itu. Ada pula yang menghubungkan kisah Ayub 

dengan Bapa Leluhur Israel; dan ada pula yang menganggapnya dikarang pada 

masa pembuangan karena banyak kemiripan dengan kitab Yeremia, Yesaya yang 

didatakan sekitar abad 8 dan 7sM. Lih. W. S. LaSor, D. A. Hubbard dan  F.W. 

Bush, Pengantar Perjanjian Lama 2: Sastra dan Nubuat (Jakarta: BPK.Gunung 

Mulia, 1999), 107-111; bnd. R. N. Whybray, “The Social World of the Wisdom 

Writers” dalam  R. E. Clements (ed.), The World of Ancient Israel: Sociological, 

Anthropological and Political Perspectives (Cambridge: Cambridge University 

Press, 1989), 238-242.   
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muncul dengan segala tuduhannya sehingga ia diijinkan Allah untuk 

menguji Ayub dengan rupa-rupa kemalangan. Kemudian pada bagian 

epilog (penutup; pasal 42:7-17), Ayub dipulihkan dan semua 

miliknya dikembalikan. Bagian tengah (pasal 3-27) berisi dialog 

antara Ayub dengan ketiga temannya. Tanya-jawab yang terjadi 

memunculkan isu tentang penderitaan dan upaya mereka mencari 

penyebab penderitaan Ayub. Ketika semua percakapan menemui 

jalan buntu, cerita beralih. Selanjutnya, pasal 28-42 merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Ayub kepada Allah dan 

bagaimana jawaban yang muncul dimaknai sebagai hikmat dan orang 

berhikmat: pasal 28 tentang jalan Hikmat, pasal 29-31 tentang 

jawaban Allah; pasal 32-37 tentang kemunculan seorang yang 

berhikmat dan pasal 38-42:6 tentang pernyataan Allah dalam badai, 

yang menenangkan Ayub dengan dua jawaban yang mengejutkan 

Ayub. 

 Bab 2, membahas tentang Pembukaan (Prolog) dalam Enam 

Babak. Merupakan tafsiran terhadap Ayub 1:1 – 2:13 Dimulai 

dengan perkenalan terhadap tokoh Ayub. Nama Ayub banyak 

digunakan dalam budaya Timur Tengah kuno tetapi dalam tiga 

budaya kuno, nama ini mempunyai banyak arti. Di Babel kuno, 

artinya “di mana Bapa, Allah”, dalam bahasa Ibrani “dia yang 

dimusuhi” entah oleh Allah atau oleh manusia dan dalam bahasa 

Arab berarti “dia yang berbalik, bertobat”. 
7
  Dari teks, juga 

ditemukan bahwa Ayub adalah seorang yang sangat kaya (1:3), 

terpelajar, suka menolong orang (29:12-13, 15-16a), disegani bahkan 

termasuk dalam kelompok pembesar (29:7-8, 16b). Ia pun bergaul 

akrab dengan Allah (29:4).  

 Keadaan Ayub sangat menyenangkan, sejahtera dan penuh 

kedamaian sampai pada suatu hari semuanya berubah. Perubahan itu 

terjadi karena bisik-bisik setan di hadapan Allah agar diijinkan 

mencobai Ayub dan terjadilah dua peristiwa penting dalam hidup 

                                                           
7
   Idem, Ayub: Bergumul dengan Penderitaan, Bergumul dengan Allah 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 32 
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Ayub: kematian semua anaknya (1:13-22) dan penyakit yang diderita 

Ayub (2:1-7a). Pertanyaan besar yang muncul kemudian adalah: 

“Benarkan setan bisa membujuk
8
 Allah? Apakah Allah dan 

kebijakan-Nya bisa dipengaruhi oleh perkataan atau usulan dari 

luar?”  

 Untuk menjawab pertanyaan ini, ibu Barth menyatakan 

bahwa kata-kata dan keberadaan setan itu bisa diartikan menjadi dua 

hal yaitu pertama, kehadirannya sebagai bentuk kiasan atau 

penggambaran saja. Misalnya tentang keberadaan Allah. Kita tidak 

bisa membayangkan Allah tetapi kepada kita seringkali dikatakan 

tentang gambaran Allah sebagai penolong, pelindung, gunung batu, 

hakim, Bapa, Raja dll.  Gambar itu hanyalah cara mudah untuk 

membayangkannya, bukan Allah yang sebenarnya. Jadi gambar itu 

tidak boleh dimutlakkan.  Kedua, semua adegan dalam teks adalah 

bagian dari proses penceritaan dan ada yang menjadi penceritanya. 

Dalam hal ini, pencerita sudah tahu bahwa pendengar mengerti 

tentang sifat Allah dan setan. Allah itu selalu baik sedangkan setan 

selalu jahat. Jadi walau bagaimanapun pencerita menggugah 

pendengarnya, tetap saja Allah sebagai yang berkuasa dan bertindak 

dalam konsep yang selalu baik.  Penjelasan ibu Barth ini sekaligus 

menepis anggapan bahwa tindakan Allah (yang baik) bisa 

dipengaruhi oleh setan (yang  jahat).  

 Bagian pendahuluan kemudian ditutup dengan pernyataan 

bahwa ketiga teman Ayub yaitu Elifas, Bildad dan Zofar 

mengunjungi Ayub (2:1-13). Ketiganya berasal dari tempat yang jauh 

dan daerahnya saling berjauhan. Pada jaman itu, biasanya berita akan 

sampai kepada penerima sekitar dua sampai tiga minggu jadi bisa 

dibayangkan betapa berharganya kedatangan ketiga orang ini. 

Akhirnya, ketika ketiga sahabat ini melihat penderitaan yang dialami 

                                                           
8
  Ibid., 39. Kata “membujuk” dalam Ayub 1:9; 2:3 terjemahan dari bahasa 

Ibrani khinom yang berarti “tidak mendapat apa-apa” . Biasanya dipakai sebagai 

ajakan untuk pelanggaran hukum (1 Raj.21:25) atau untuk beribadah kepada dewa-

dewa selain Tuhan (Ul. 13:6).  
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Ayub, mereka “...mengoyakkan jubahnya, ..menaburkan debu di 

kepala dan duduk bersama Ayub selama tujuh hari, tujuh malam..”. 

mereka ingin berempati terhadap penderitaan yang begitu besar yang 

dialami oleh Ayub.  

 Bab 3. Keluhan Ayub (3:1-28). Ayub sangat terpukul, depresi 

dengan keadaannya dan mulai mengeluh: mengutuki hari 

kelahirannya. Ayub merasa bahwa jalan satu-satunya untuk keluar 

dari penderitaan ini adalah kematian.  Bab 4 berisi Dialog antara 

Ayub dan ketiga Sahabatnya (4 – 27). Dialog ini memuat pernyataan-

pernyataan teologis yang mendalam: bergerak dari pernyataan 

sederhana dan ringan menuju percakapan yang tajam. Ketiga teman 

Ayub ini sebenarnya mewakili tiga aliran pemikiran. Elifas ada 

dalam pemikiran sebab-akibat; bahwa penderitaan Ayub adalah 

akibat dari dosa Ayub yang sangat besar. Asalkan Ayub bertobat, 

Allah akan mengampuninya. Bildad menasihati Ayub untuk sabar 

karena percaya Allah lebih mengetahui apa yang baik bagi manusia. 

Zofar  mengontraskan hakekat Allah yang sangat tinggi dan mulia 

dengan manusia yang rendah. Manusia harus pasrah.      

 Bab 5 diberi judul Suatu Sisipan: Syair tentang Hikmat (pasal 

28).  Ketika ketiga sahabat Ayub gagal memasukkan ide-ide mereka, 

maka redaktur menambahkan syair yang mengatakan bahwa Allah 

sajalah yang mengenal jalan pada hikmat.
9
 Bagi masyarakat kuno, 

memiliki hikmat melebihi segala harta milik yang berharga (28:16). 

Tetapi tidak ada seorangpun yang bisa mengenalinya kecuali Allah 

sendiri :   

 Allah mengetahui jalan ke sana,  

  Ia juga mengenal tempat kediamannya. 

 Karena Ia memandang sampai ke ujung-ujung bumi, 

  dan melihat segala sesuatu yang ada di kolong langit. 

 Ketika Ia menetapkan kekuatan angin, 

    dan mengatur banyaknya air, 

                                                           
9
   Ibid., 100. 



115 

 

 Ketika Ia membuat ketetapan bagi hujan, 

  dan jalan bagi kilat guruh, 

 Ketika itulah Ia melihat hikmat, lalu memberitakannya, 

  menetapkannya, bahkan menyelidikinya (Ayub 28:23-

27) 

memang Allh yang menentukan dan mengetahui hikmat, tetapi 

manusia mempunyai patokan untuk hidupnya supaya bijaksana. 

Ayub mengatakannya demikian: “tetapi kepada manusia Ia 

berfirman: sesungguhnya, takut akan Tuhan, itulah hikmat, dan 

menjauhi kejahatan itulah akal budi” (Ayub 28:28). Jadi, syair pada 

pasal ini ingin mengingatkan Ayub dan sahabat-sahabatnya agar 

tidak menyombongkan diri dengan kemampuan yang mereka miliki. 

 Bab 6 dengan judul Ayub Menuntut Jawaban (Pasal 29-31). 

Pada intinya bab ini berisi penjelasan tentang percakapan antara 

Allah dengan Ayub. Ibu Barth menafsirkan dengan sangat baik 

tentang Ayub yang dalam kesesakannya akhirnya kembali kepada 

Allah: Ayub menanyakan langsung perkara yang sedang 

dihadapinya. Dalam hal ini,Ayub memanggil Allah kembali – setelah 

sebelumnya ia hanya mencari jawaban dari sahabat-sahabatnya – 

dengan tiga alasan: pertama, Ayub mengingat bagaimana ia telah 

dilimpahi berkat oleh Allah selagi ia masih muda (pasal 29). Kedua, 

Ayub melukiskan bagaimana ia kini dihina dan menderita tanpa 

pertolongan dari siapapun (pasal 30) dan ketiga, ia ingin menyatakan 

bahwa dirinya tidak bersalah, bahkan “bersumpah tidak bersalah” di 

hadapan Allah (pasal 31).
10

 

 Bab 7 : Pertimbangan Elihu (pasal 32-37). Elihu dianggap 

sebagai orang berhikmat dari angkatan yang baru dan tampaknya ia 

pun hadir dalam teks untuk memberi kesadaran kepada Ayub bahwa 

ia tidak lebih benar daripada yang lainnya. Seperti Elifas, Elihu juga 

menyakinkan Ayub tentang keberdosaannya; Ayub tidak bisa 

berbantahan dengan Allah (33:12, 19-21). Ayub diminta untuk 

                                                           
10

  Ibid.,106. 
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menerima semua penderitaan ini sebagai bentuk teguran. Sebagai 

pengajar yang berhikmat, Elihu memberi pandangan baru yang 

berbeda dengan para pendahulunya (yaitu sahabat Ayub). Jelasnya 

demikian:  

 

Elihu menyadari bahwa kesalahan Ayub tidak terletak pada 

masalah moral dan sosial. Ia memang mencari yang baik dan 

menjauhi kejahatan, tetapi ia salah karena ia meminta 

pertanggungjawaban atas tindakan Allah terhadap dirinya dan 

dengan demikian menempatkan dirinya setingkat dengan 

Allah. Inilah dosa di bidang hubungan manusia dengan Allah. 

Dosa teologis.
11

  

Barth menyimpulkan, Elihu ini berperan besar untuk membentuk 

Ayub agar siap bertemu kembali dengan Allah dengan cara baru. 

Bab 8 judulnya Pertemuan Antara Allah dan Ayub (Pasal 38-

42:6). Bisa dikatakan inilah inti dari seluruh kitab Ayub. 

Dibayangkan bagaimana Ayub berdialog langsung dengan Allah 

mempertanyakan apa yang terjadi atas hidupnya. Pada satu sisi, Ayub 

meyakini bahwa Allah itu Maha Kuasa (terlihat dari penyebutan 

Allah sebagai El atau Syadday-Yang Berkuasa  disepanjang pasal 4-

37). Tetapi pada sisi lain, Ayub juga merasa bimbang karena ketiga 

sahabatnya selalu menyalahkan dirinya sebagai orang berdosa yang 

wajar saja menerima penderitaan sedahsyat yang ia alami kini. Di 

tengah dua pemikiran itulah, maka menurut ibu Barth, Allah bersedia 

membuka percakapan panjang dengan Ayub. Allah ingin menjawab 

kegelisahan Ayub dengan cara-Nya sendiri. Allah dalam kitab Ayub 

digambarkan seperti seorang laki-laki yang kuat, berwibawa dan 

sebagai Hakim yang serba melihat perbuatan manusia. Segala 

rencana dan keputusan-Nya tidak bisa diduga. Ia adalah Pencipta dan 

pemberi hidup (38:4-7), seluruh alam semesta takluk kepada-Nya 

(38:8-11, 12,14,15), yang bertanggung jawab menentukan isi jagad 

                                                           
11

  Ibid.,131. 
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raya dan pergerakan di alam semesta (38:22-27, 31-36).
12

  

Percakapan antara Allah dan Ayub akhirnya ditutup dengan 

pengakuan Ayub: “sesungguhnya, aku ini terlalu hina; jawab apakah 

yang dapat kuberikan kepada-Mu? Mulutku kututup dengan tangan. 

Satu kali aku berbicara, tetapi tidak akan kuulangi; bahkan dua kali, 

tetapi tidak akan kulanjutkan” (39:36-38) dan “Aku tahu, bahwa 

Engkau sanggup melakukan segala sesuatu, dan tidak ada rencana-

Mu yang gagal” (42:2).   

 Bab 9 Epilog (Pasal 42:7-17). Ada beberapa ide menarik 

yang muncul dalam epilog ini, yaitu: perdamaian antara Ayub dan 

ketiga temannya (42:7-10) dan berkat Allah bagi Ayub (42:10-17). 

Perdamaian antara Ayub dengan ketiga temannya bukan hal yang 

mudah karena sejak awal pertemuan mereka dengan Ayub, ketiganya 

selalu menyudutkan dan menyalahkan Ayub. Tetapi Ayub – setelah 

menerima penjelasan dari Allah – bisa mengampuni mereka. 

Selanjutnya kitab ditutup dengan cerita tentang pemulihan Ayub: 

anak-anaknya diganti oleh Allah. Konon, dalam sebuah legenda 

tentang Ayub dikatakan bahwa setelah istrinya meninggal, Ayub 

menikah lagi dengan seorang Yahudi dan dari pernikahan ini lahirlah 

kesepuluh orang anak.
13

  Lalu bab 10 adalah kesimpulan.     

 

 

TANGGAPAN 

Membaca lagi tulisan “nenek” (beliau biasa dipanggil 

demikian sebagai bentuk kedekatan sekaligus hormat dari orang-

orang yang mengenalnya) merupakan sebuah berkat tersendiri. Di 

tengah usia yang sudah tidak muda lagi, masih ada nyala semangat 

untuk tetap berkarya, dan semangat ini menjadi teladan bagi saya 

                                                           
12

  Ibid.,133-139. 
13

  Ibid., 160.  Pernyataan ini menarik karena lajim dipahami oleh umat bahwa 

kesepuluh orang anak Ayub yang muncul pada bagian epilog ini adalah anak-

anaknya yang  meninggal pada saat pesta  di rumah saudaranya, seperti yang ada 

dalam prolog. 
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tentang bagaimana menjadi terus aktif mengasah ilmu yang tidak 

pernah habis untuk ditimba itu. 

   Buku ini bisa dikatakan lebih “ringan” dibandingkan buku-

buku sejenis yang berbicara tentang Ayub. Ibu Barth tidak 

melakukan tafsiran terhadap semua pasal dan ayat melainkan 

mengelompokkan pasal-pasal tadi berdasarkan pokok dialog saja 

sehingga pembaca dengan mudah bisa mengikuti dialog dan muatan 

teologis di dalamnya. Itulah sebabnya mengapa kitab yang panjang 

(42 pasal) ini bisa ditafsirkan dengan jelas hanya dalam 167 halaman.     

Ada beberapa hal menarik tentang kitab Ayub dan keberadaan 

tokoh Ayub yang disampaikan dalam buku ini yang bisa menjadi 

pelajaran bagi kita, antara lain: Pertama, pernyataan tentang tokoh 

Ayub: “Keunikan Ayub dalam kitab ini adalah ia tampil tanpa 

penyebutan nama ayah atau keluarga sehingga bisa diartikan bahwa 

ia mewakili orang dari bangsa dan agama manapun, yang hidupnya 

beriman, baik dan adil.”
14

 Dengan demikian, secara tersirat dan 

tersurat bahwa pengalaman Ayub adalah pengalaman universal, 

mewakili pergumulan yang dialami orang-orang di muka bumi ini. Di 

sinilah nilai pengajaran yang bisa sesuai dengan konteks manapun.   

Kedua, jawaban atas pergumulan manusia tentang penderitaan 

manusia dijawab melalui percakapan antara Ayub dengan Elihu 

(pasal 32-37). Ia memang menegur Ayub seperti kedua sahabatnya 

yang lain dengan mengatakan Ayub pasti berdosa sehingga ia 

menderita tetapi Elihu secara spesifik menguraikan tanda tanya Ayub 

dengan sangat baik.      pertama, Ayub melalui percakapan dengan 

Elihu ini disadarkan tentang arti kerendahan hati. Orang baik-baik 

biasanya cenderung tinggi hati sehingga kesengsaraan dapat 

mengajar dan mengajak mereka merenung tentang jalan hidup 

mereka. Kedua, orang yang ditimpa kemalangan biasanya fokus pada 

pertanyaan “mengapa” sehingga mengarahkan perhatiannya pada 

masa lalu. Kini, Ayub diajak untuk melihat ke depan. Pertanyaan 

                                                           
14

  Ibid., 32. 
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yang harus diajukan kini adalah: “Apa yang dapat saya pelajari dari 

kesusahan ini untuk masa depan?” 

 Ketiga, kitab Ayub mengajar bahwa tidak sepatutnyalah 

manusia bertanya tentang keadaan dirinya di hadapan Allah karena 

pertanyaan serupa itu seakan menjadikan Allah selevel dengan 

manusia. Meragukan kehadiran Allah dan kekuasaan-Nya 

memperlihatkan sikap tidak hormat dan inilah yang sebenarnya 

menjadi pokok pernyataan Allah secara panjang lebar kepada Ayub. 

Ia menegur Ayub dan membuktikan diri-Nya sebagai Pencipta dan 

Pemelihara alam semesta melalui karya-Nya dalam mencipta langit, 

bumi, gugusan bintang, awan dan angkasa raya (38:4-7,31-38), 

melalui penciptaan laut yang luas dan samudra raya yang dalam 

(38:8-11, 16-20), melalui kesetiaan fajar (38:12, 14,15), binatang-

binatang dan tumbuhan. Artinya, tidak perlulah meragukan-Nya 

karena Ia tahu apa yang Ia perbuat. Menurut ibu Barth kesalahan 

Ayub adalah:  

“....keinginannya untuk dinyatakan sebagai orang benar. Ayub 

ingin mengetahui dengan pasti bahwa penderitaannya tidak 

disebabkan oleh suatu hukuman atas kesalahan yang ia 

lakukan. Begitu besar hasratnya untuk mengetahui sehingga 

ia hanya melihat pada dirinya sendiri di masa lalu dan 

mengabaikan hubungan dengan Allah. Ia berputar-putar 

dalam pertanyaan yang tidak terjawab, Allah seakan-akan 

mengatakan kepadanya: karena engkau menempatkn diri 

setingkat dengan Penciptamu, untuk membenarkan diri, maka 

engkau kehilangan kesadaran bahwa engkau seorang mahluk. 

Allah memperhadapkan Ayub pada kesombongannya. Ayub 

yakin bahwa ia tahu apa yang Allah harus lakukan sebagai 

Hakim yang adil dan menuntut agar kebenarannya dinyatakan 

Allah. Namun, mahluk tidak dapat menentukan tindakan 

Penciptanya...”
15

  
 
                                                           

15
  Ibid., 146. 


